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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial
Berdasarkan Disposisi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1
Tanjung Tahun Ajaran 2018/2019

Nama : Mahisya Umaniza

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Kemampuan pemecahan
masalah matematis adalah kemampuan individu untuk
menyelesaikan atau menemukan jawaban dari suatu permasalahan
matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah disposisi matematis
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan disposisi
matematis siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di SMPN 1 Tanjung.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A yang
berjumlah 30 siswa. Dari kelas tersebut kemudian dipilih dua siswa
dari masing-masing kelompok disposisi matematis untuk dijadikan
subjek wawancara. Data dalam penelitian ini diperoleh dari tes,
angket dan wawancara. Hasil angket digunakan untuk
mengelompokkan disposisi matematis siswa. Hasil tes dan hasil
wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis kemudian
dianalisis berdasarkan disposisi matematis siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disposisi matematis siswa kelas VII SMPN 1
Tanjung terbagi menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat
disposisi matematis tinggi mampu memenuhi indikator 1, 2, 3 dan 4
pemecahan masalah menurut Polya. Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan tingkat disposisi matematis sedang mampu
memenuhi indikator 1, 2 dan 3. Kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan tingkat disposisi matematis rendah hanya mampu
memenuhi indikator 1 kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya dan tidak mampu memenubhi indikator 2, 3, dan 4.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,
Disposisi Matematis
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting dalam suatu pendidikan. Pentingnya matematika dapat
dilihat dalam kompetensi dasar yang terdapat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan
bahwa siswa diharapkan dapat menunjukkan sikap logis, kritis,
analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak
mudah menyerah dalam memecahkan masalah.

Tujuan pembelajaran matematika oleh National Council of
Teacher Mathematis (NCTM) menetapkan bahwa lima standar yang
harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah
(problem solving), kemampuan komunikasi (communication),
kemampuan koneksi (connecting), kemampuan penalaran
(reasoning) dan kemampuan representasi (representation).
Berdasarkan uraian diatas, pemecahan masalah termuat pada
kemampuan standar menurut Permendikbud dan NCTM. Artinya,
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan penting
yang harus di kembangkan dan dimiliki oleh siswa.

Kemampuan pemecahan masalah adalah bagian kurikulum
matematika yang sangat penting. Sesuai dengan landasan empiris
kurikulum 2013 dimana dalam penerapan kurikulum perlu adanya

kemampuan pemecahan masalah karena dalam proses pembelajaran



dan penyelesaian, siswa menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki. Oleh karena itu, siswa perlu
membiasakan dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah sedini mungkin. (Arslan: 2010 : 523). Ulya et al (2015)
menyatakan bahwa matematika tidak bisa dipisahkan dengan
pemecahan masalah. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat dilihat dari standar pemecahan masalah yang
ditetapkan NCTM. NCTM (2000) menyatakan bahwa pemecahan
masalah merupakan bagian integral dalam pembelajaran
matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari
pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
individu untuk mencari jawaban atau penyelesaian sesuatu yang
menyulitkan. (Effandi Zakaria : 2007: 114). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan kompetensi strategik yang di tunjukkan siswa
dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan dan
menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Menurut
Abdurrahman (2003 : 254) kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan individu sebagai aplikasi dari konsep dan
keterampilan.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga
diungkapkan oleh Branca, sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012:
2) bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya
matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki

keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah matematika.



Menurut Polya (1973: 6), tahap pemecahan masalah matematika
meliputi: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana
penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) melihat kembali.
Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalam
menyelesaikan masalah matematika, yaitu terampil dalam
menjalankan prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah
secara cepat dan cermat seperti yang diungkapkan oleh Hudojo,
sebagaimana dikutip oleh Yuwono (2010: 40). Menurut Saad &
Ghani (2008: 121) tahap pemecahan masalah menurut Polya juga
digunakan secara luas di kurikulum matematika di dunia dan
merupakan tahap pemecahan masalah yang jelas.

Ruseffendi (2006) juga mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah amat penting dalam matematika, bukan saja
bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau
mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dibidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan individu
untuk menyelesaiakan atau menemukan jawaban dari suatu
permasalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan semua
bekal pengetahuan matematika yang dimiliki dan dapat
mengaplikasikannya ke kehidupan nyata.

Definisi aritmatika sosial menurut KBBI (2008) adalah

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta



pemakaian hasilnya di kehidupan sehari-hari. Aritmatika sosial yaitu
bagian dari ilmu matematika yang membahas tentang perhitungan
keuangan dalam perdagangan dan kehidupan sehari-hari beserta
aspek sosialnya. Aritmatika sosial berkaitan erat dengan materi jual
beli yaitu harga pembelian, harga penjualan, diskon, laba, rugi serta
segala sesuatu yang berhubungan dengan perdagangan
(Murniningsih: 4).

Pentingnya memahami aritmatika sosial akan membantu
siswa untuk menghadapi perkembangan masyarakat di masa yang
akan datang. Aritmatika sosial sangatlah penting dalam aplikasi ke
kehidupan nyata siswa, karena materi ini merupakan materi yang
sarat akan soal-soal cerita yang berkaitan langsung dengan
perdagangan dalam kehidupan sehari-hari (Nandasari dkk: 143). Di
masa yang akan datang, siswa akan dihadapkan dengan kondisi
sosial yang menuntut mereka untuk mengamalkan apa yang ada
dalam materi jual beli. Oleh karena itu, aritmatika sosial penting
untuk diajarkan di jenjang pendidikan.

Kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya
kemampuan untuk menyelesaikan masalah saja yang diperlukan oleh
siswa tetapi juga di perlukan sikap yang dimiliki siswa. Karena pada
diantara sikap tersebut adalah menyenangi matematika, menghargai
matematika, memiliki keingintahunan yang tinggi dan senang belajar
matematika. Dengan sikap demikian, siswa diharapkan dapat terus
mengembangkan kemampuan matematika dan dapat menyelesaikan

masalah-masalah yang dihadapi. Sikap terhadap belajar matematika



ini dinamakan disposisi matematika. Disposisi matematis berkaitan
dengan bagaimana siswa memandang dan menyelesaikan masalah
apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berfikir terbuka untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif strategi penyelesaian.

Pembelajaran matematika tidak hanya menjadikan
pemecahan masalah sebagai tujuan utama, pembelajaran matematika
juga diarahkan untuk mengembangkan disposisi matematis atau
kebiasaan dan sikap belajar berkualitas yang tinggi (Siswanah,2015).
Disposisi matematis merupakan salah satu faktor penunjang
keberhasilan belajar matematika siswa. Siswa memerlukan disposisi
matematis untuk bertahan menghadapi masalah, mengambil
tanggung jawab dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik
dalam belajar matematika. (Ali Mahmudi : 2010: 4). Disposisi
matematis menurut Wardani (2008:15) adalah keterkaitan dan
apresiasi terhadap matematika yaitu kecenderungan untuk berfikir
dan bertindak dengan positif termasuk Kkepercayaan diri,
keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, gigih menghadapi
permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, dan reflektif
dalam kegiatan matematik.

Hal ini sejalan dengan Wei Lin dan ChunTai (2016) yang
menyampaikan “Mathematical disposition could influence learning
and performance, they usually determine how well students motivate
themselves and persevere in the face of difficulties”. Bahwa disposisi
matematis dapat mempengaruhi pembelajaran dan kinerja seorang

siswa, serta menentukan seberapa baik siswa memotivasi diri



mereka sendiri dan bertahan dalam menghadapi kesulitan. Secara
garis besar sikap yang terbentuk dalam disposisi matematis
dibutuhkan dalam pemecahan masalah. Misalnya dalam memahami
masalah dan merencanakan penyelesaian siswa harus ulet dan penuh
perhatian, dalam menyelesakan masalah siswa harus percaya diri
mengomunikasikan gagasan-gagasan yang ada serta fleksibel
mencari cara alternatif lain jika belum menemukan penyelesaian.

Sebagaimana diungkapkan oleh Rahayu dan Kartono (2014)
tentang pentingnya disposisi matematis :

influence on mathematical problem solving ability at 77.3%,
while 23,7% was for other factors that were not involved in
the research. In this case if the students have positive
disposition then mathematics problem solving ability will
increase. Mathematical disposition should be increased
because it is the most important factor in determining the
success of students (Kilpatrick et al, 2001). It also related to
the results of research of Prasetya et al (2012) which stated
that learning with IDEAL Problem Solving charged
mathematical disposition has positive effect on problem
solving ability of students”.

Rahayu dan Kartono (2014) mengungkapkan bahwa
Disposisi berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah sebanyak 77,3 % sedangkan 23, 7% adalah faktor-faktor
lain yang tidak terlibat dalam penelitiannya. Dalam hal ini jika siswa
memiliki disposisi positif maka kemampuan pemecahan masalah
matematikanya pun akan meningkat. Disposisi matematika harus
ditingkatkan karena merupakan faktor yang paling penting dalam

menentukkan Kkeberhasilan matematika siswa. Dapat dipahami



bahwa disposisi matematis menunjang keberhasilan belajar
matematika. Sehingga jika siswa memiliki disposisi matematis yang
baik, maka siswa akan lebih giat dan tekun dalam belajar matematika
dan dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah matematika.
Disposisi matematis juga tertera dan dijelaskan dalam Al-

Qur’an Surah An-Najm ayat 38-39 yang berbunyi:

f
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“Bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”.

( QS An-naml: 38-39)

Terjemahan tafsir Al-Lubab surat An-Najm ayat 38-39 adalah
dan bahawasanya seseorang tidak mempunyai, yakni dibebani
tanggungjawab, dan memperoleh balasan dan ganjaran selain apa
yang telah diusahakannya. Usaha yang baik atau yang buruk tidak
akan dilenyapkan Allah Swt, tetapi kelak akan dilihat dan
diperlihatkan kepadanya. (Shihab: 2012: 99-100)

Secara tersirat ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya
disposisi matematis. Orang yang memiliki disposisi matematis
positif dalam Al-Quran disebut dengan orang yang selalu berusaha
untuk memperoleh kebaikan dari usahanya. Dalam hal ini disposisi

matematis membantu siswa untuk selalu berusaha yang baik dalam



menghadapi permasalahan karena siswa yang memiliki sikap
disposisi matematis positif akan berusaha semaksimal mungkin
untuk menguasai permasalahan matematika. Dalam menghadapi
masalah matematika perlu adanya sikap diposisi matematis agar
siswa memiliki rasa senang, percaya diri,rajin belajar, pemusatan
perhatian, hasrat belajar, tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, berfikir terbuka, dan tidak mudah berputus dalam
menemukan solusinya.

Seorang siswa pasti memiliki tingkat kemampuan pemecahan
yang berbeda-beda ada yang tinggi, sedang dan ada pula yang
rendah. Kemampuan pemecahan masalah yang baik dapat
berpengaruh dengan hasil belajar matematika. Begitu pula dengan
disposisi matematis, ada siswa yang memiliki disposisi tinggi, sedang,
maupun rendah. Siswa yang memiliki disposisi tinggi akan lebih
gigih, tekun dan berminat untuk mengeksplorasi hal-hal baru. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan disposisi dapat mempengaruhi
siswa dalam memecahkan masalah matematis. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa disposisi matematis dapat menunjang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Begitu pula siswa
SMPN 1 Tanjung yang memiliki beragam tingkat kemampuan
pemecahan masalah. SMPN 1 Tanjung merupakan salah satu
lembaga pendidikan negeri di Kota Brebes yang mulai menggunakan
kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2015/2016. Proses pembelajaran
dalam kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan potensi mereka, dimana disposisi matematis siswa



berperan didalamnya. Perbedaan tingkat disposisi matematis yang
dimiliki siswa tentu akan mempengaruhi aktifitas belajar siswa dan
tentunya juga mempengaruhi cara penyelesaian masalah
matematisnya. Berdasarkan wawancara pada tanggal 13 Oktober
2018 dengan bapak Hilal yakni guru mata pelajaran matematika
kelas VII SMPN 1 Tanjung, disposisi matematis siswa kelas VII SMPN
1 Tanjung bervariasi, ada yang disposisi tinggi, sedang, dan rendah.
Hal ini dilihat dari cara siswa dalam berinteraksi dan berkomunikasi
saat pembelajaran. Beliau juga mengungkapkan bahwa rata-rata
siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi akan memiliki
kemampuan penyelesaian masalah yang tinggi pula.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan hal yang sangat penting dan perlu dimiliki
siswa. Salah satu faktor yang mendukung siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis adalah disposisi matematis. Jadi,
guru perlu mengetahui seberapa jauh kemampuan pemecahan
masalah matematis dan disposisi matematis siswa agar guru dapat
mengatur model pembelajaran maupun strategi pembelajaran di
kelas menjadi lebih baik dan menarik. Dengan demikian, siswa akan
lebih senang dan memiliki apresiasi yang tinggi terhadap pelajaran
matematika, sehingga siswa lebih mudah memahami pelajaran dan
akan meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah
matematika. Alasan tersebut menjadikan penelitian ini dilakukan

dengan  judul “ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA PADA POKOK BAHASAN



10

ARITMATIKA SOSIAL BERDASARKAN DISPOSISI
MATEMATIS SISWA KELAS VII SMPN 1 TANJUNG TAHUN
AJARAN 2018/2019.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis mengambil
perumusan masalah:
Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
pokok bahasan aritmatika sosial berdasarkan disposisi matematis

siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada pokok bahasan aritmatika sosial berdasarkan disposisi

matematis siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi  ilmu pengetahuan khususnya pembelajaran
matematika yaitu meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa.
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b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan disposisi matematis

siswa.

2) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
disposisi matematis siswa dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah untuk menyelesaikan
masalah matematika
3) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tambahan
pengalaman wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
tentang kemampuan pemecahan masalah siswa dan

disposisi matematis yang dimiliki siswa.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa kajian teori
yang mendukung pelaksanaan penelitian. Adapun kajian teori
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Menurut KBBI, kata “pemecahan” memiliki makna
proses atau cara. Sedangkan kata “masalah atau problem”,
memiliki makna khusus dan tidak setiap soal disebut dengan
problem atau masalah. Ciri-ciri suatu soal disebut “problem”
dalam perspektif ini paling tidak memuat 2 hal yaitu: (1) soal
tersebut menantang pikiran (challenging) dan (2) soal
tersebut tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya
(nonroutine) (Uhti, 2011: 512). Kata kunci yang dapat
diambil dari pernyataan di atas bahwa soal yang disebut
masalah ialah soal yang menantang dan belum diketahui cara
pemecahan masalahnya.

Pemecahan masalah menurut (Olkun and Toluk, 2004)
mengatakan bahwa:

Problem-Solving process is explained as a complex
process that requires many skills to be used together.
The elements of this process are Understanding the

12
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Problem, Choosing the Necessary Information among
the Given Choices, Converting the Obtained
Information into Mathematical Symbols and Reaching
the Solution after Performing the Necessary
Operations. These elements do not follow a linear
route. The first step of Problem-Solving is
understanding what is read, and when this step is not
achieved, it is considered that the individual will reach
meaningless results by using the numbers given in the
problem in a random manne
Olkun and Toluk (2004) mengatakan bahwa
Pemecahan masalah adalah proses kompleks yang
membutuhkan banyak keterampilan. Unsur unsur yang
digunakan dalam pemecahan masalah adalah memahami
masalah, mencari informasi yang diperlukan, mengubah
informasi yang diperoleh menjadi simbol matematika dan
mendapat solusi setelah melakukan rencana. Unsur-unsur ini
tidak memiliki rute linier. Langkah pertama pemecahan
masalah adalah memahami apa yang dibaca dan ketika
langkah ini tidak tercapai maka individu akan dianggap
mencapai tidak berhasil dalam pencapain masalah yang
diberikan.
Menurut pendapat Polya (dalam Alacaci dan Dogruel :
2010) bahwa “Solving problems is a fundamental human

activity. In fact, the greater part of our conscious thinking is

concerned with problems” yang berarti pemecahan masalah
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merupakan kegiatan manusia yang mendasar. Pengertian
pemecahan masalah menurut Gagne (Kirkley, 2003)
sebagaimana dikutip oleh Budi Cahyono (2015)
mendefinisikan bahwa pemecahan masalah sebagai proses
mensintesis berbagai konsep, aturan, atau rumus untuk
memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
individu untuk mencari jawaban atau penyelesaian sesuatu
yang menyulitkan. (Effandi Zakaria : 2007: 114).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi
strategik yang di tunjukkan siswa dalam memahami, memilih
pendekatan dan strategi pemecahan dan menyelesaikan
model untuk menyelesaikan masalah. Menurut
Abdurrahman (2003 : 254) kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan individu sebagai aplikasi dari
konsep dan keterampilan.

Branca, sebagaimana dikutip oleh Syaiful (2012: 37),
mengungkapkan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran matematika, bahkan
sebagai jantungnya matematika; (2) pemecahan masalah
meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses

inti dan utama dalam kurikulum matematika; dan (3)
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pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika.

Siswa memecahkan masalah matematika akan
dihadapkan dengan beberapa tantangan seperti kesulitan
dalam memahami soal. Hal ini disebabkan karena masalah
yang dihadapi bukanlah masalah yang pernah dihadapi siswa
sebelumnya. Ada beberapa tahap pemecahan masalah yang
dikenalkan oleh para matematikawan dan para pengajar
matematika seperti tahap pemecahan masalah menurut
Polya, Krulik dan Rudnick, serta Dewey. Schoenfeld,
sebagaimana dikutip oleh Ellison (2009: 17) menyatakan
bahwa bukanlah sebuah pengajaran mengenai strategi yang
dapat menyebabkan perbedaan dalam memecahkan masalah,
lebih dari itu, mempraktikan penyelesaian masalahlah yang
kemudian menjadikan sebuah perbedaan. Menurut Saad &
Ghani (2008: 120), siswa perlu melakukan beberapa hal
seperti menerima tantangan dari masalah, merencanakan
strategi penyelesaian masalah, menerapkan strategi, dan
menguji kembali solusi yang diperoleh.

Siswa yang memiliki pemecah masalah yang baik
adalah siswa yang membutuhkan banyak kesempatan untuk
memecahkan masalah dalam bidang matematika dan dalam

konteks kehidupan nyata. Inti dari belajar memecahkan
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masalah, supaya siswa terbiasa mengerjakan soal-soal yang
tidak hanya mengandalkan ingatan yang baik saja, tetapi
siswa diharapkan dapat mengaitkan dengan situasi nyata
yang pernah dialaminya atau yang pernah dipikirkannya.
Kemudian siswa bereksplorasi dengan benda konkret, lalu
siswa akan mempelajari ide-ide matematika.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di
simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan individu untuk menyelesaikan atau menemukan
jawaban dari suatu permasalahan matematika dengan
menggunakan semua bekal pengetahuan matematika yang
dimiliki dan dapat mengaplikasikannya ke kehidupan nyata.
Dengan arti lain, kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan kemampuan seorang siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dengan cara mengidentifikasi
unsur-unsur yang telah diketahui dan menggunakannya
untuk menentukan rumus atau strategi penyelesaian
sehingga mendapatkan solusi penyelesaian matematika.

Indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah
Menurut Sumarmo (2014: 3) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan

kegiatan yang meliputi:
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a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang
ditanyakan, dan memeriksa kecukupan data untuk
memecahkan masalah, menyusun model matematika

b. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah

c. Melaksanakan perhitungan atau mengelaborasi

d. Memeriksa kembali jawaban terhadap masalah awal

Menurut Wittig dan Williams dalam Yuwono (2010:

39) mengemukakan langkah-langkah kemampuan

pemecahan masalah, yakni:

a. Merumuskan permasalahannya

b. Pengolahan dan penyelesaian

c. Mengevaluasi penyelesaian

Menurut Polya (Hendriana dkk, 2014: 24), merinci
beberapa fase pemecahkan masalah, fase tersebut
diantaranya:

a. Kegiatan memahami masalah, langkah-langkah ini
meliputi:

1) Data apayang tersedia

2) Apayang tidak diketahui dan atau apa yang
ditanyakan

3) Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk

persamaan atau lainnya
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b. Kegiatan merencanakan pemecahan, langkah-langkah ini

meliputi:

1) Kegiatan merencanakan atau merancang

2) Pernahkah ada soal serupa sebelumnya atau soal
serupa dalam bentuk lain

3) Teoriatau rumus mana yang akan digunakan dalam
masalah ini

4) Dapatkah cara lama digunakan untuk masalah ini

c. Kegiatan melaksanakan rencana, langkah langkah ini

meliputi:

1) Melaksanakan perhitungan sesuai rencana
sebelumnya

2) Memeriksa kebenaran setiap langkah

3) Bagaimana memeriksa apakah tiap langkah

perhitungan sudah benar

d. Kegiatan memeriksa kembali hasil atau solusi, langkah-

langkah meliputi :

1)

2)
3)
4)
5)

Bagaimana cara memeriksa kebenaran hasil yang
diperoleh

Dapatkah diajukan sanggahan

Dapatkah solusi itu dicari dengan cara lain
Dapatkah cara itu digunakan untuk cara lain

Menuliskan kembali jawaban dengan lebih baik
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka
indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian
mengacu pada kemampuan pemecahan masalah Menurut
Polya sehingga menjadi empat indikator kemampuan
pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
a. Memahami masalah
b. Merencanakan pemecahan
c. Melaksanakan rencana
d. Memeriksa kembali

Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil
dalam menyelesaikan masalah matematika, yakni terampil
dalam menjalankan prosedur-prosedur dalam
menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat karena
empat tahap pemecahan masalah Polya berguna mengatur
dan menyajikan solusi ketika memecahkan masalah serta
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan dan
menghasilkan solusi baru untuk masalah lainnya.

2. Disposisi Matematis

Disposisi matematis merupakan salah satu faktor
penunjang keberhasilan belajar matematika siswa. Siswa
memerlukan  disposis matematis untuk  bertahan

menghadapi masalah, mengambil tanggung jawab dan
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mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam belajar
matematika. (Ali Mahmudi : 2010: 4). Menurut Katz
sebagaimana  dikutip dalam Mahmudi (2010: 5)
mendefinisikan disposisi sebagai kecenderungan untuk
berperilaku secara sadar (consciously), teratur (frequently),
dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan tertentu.
Perilaku-perilaku tersebut diantaranya adalah percaya diri,
gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel.

Disposisi matematis menurut Wardani (2008:15)
adalah keterkaitan dan apresiasi terhadap matematika yaitu
kecenderungan untuk berfikir dan bertindak dengan positif
termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan,
antusias dalam belajar, gigih menghadapi permasalahan,
fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, dan reflektif dalam
kegiatan matematik.

Disposisi matematis (mathematical disposition)
menurut Kilpatrick et al. (2001: 131) dinamakan sebagai
productive disposition (disposisi produktif), yakni pandangan
terhadap matematika sebagai sesuatu yang logis, dan
menghasilkan sesuatu yang berguna. Menurut Sumarmo
sebagaimana dikutip dalam Kesumawati (2010: 360),

disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, dan
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dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar matematika
dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika.

Selanjutnya, NCTM (2000: 76) menyatakan bahwa
sikap dan keyakinan siswa dalam menghadapi masalah
matematika dapat mempengaruhi prestasi siswa dalam
matematika. Dengan demikian menurut Kilpatrick et al
(2001: 131) bahwa disposisi matematis merupakan faktor
utama dalam menentukan kesuksesan pendidikan siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di
simpulkan bahwa disposisi matematis adalah sikap atau
perilaku siswa dalam belajar dan menyelesaikan masalah
matematika, ditandai dengan indikator sikap kepercayaan
diri, bertekad kuat, fleksibel, keingintahuan, merefleksi,
menghargai aplikasi matematika, serta mengapresiasi
peranan matematika.

Indikator-indikator disposisi matematis Menurut
NCTM (1989) dalam Sukamto (2013: 93) menyatakan bahwa
disposisi matematis matematika merupakan kegiatan yang
meliputi:
a. Percaya diri dalam menggunakan matematika,

mengkomunikasikan ide-ide dan memberi alasan
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. Fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan
mencoba berbagai metode alternatif untuk memecahkan
masalah.

. Bertekad kuat, gigih, ulet dalam menyelesaikan tugas-
tugas matematika.

. Keingintahuan, Ketertarikan, dan kemampuan dalam
bermatematika.

. Melakukan refleksi diri terhadap cara berpikir.
Menghargai aplikasi matematika.

. Mengapresiasi peranan matematika.

Menurut Polking (1998) sebagaimana dikutip dalam
Syaban (2009: 130) menyatakan bahwa disposisi
matematis matematika merupakan kegiatan yang meliputi:
a. Percaya diri dan tekun dalam mengerjakan tugas

matematika, memecahkan masalah, berkomunikasi
matematis, dan dalam memberi alasan matematis

. fleksibel dalam menyelidiki, dan berusaha mencari
alternatif dalam memecahkan masalah

. minat, dan rasa ingin tahu, sifat ingin memonitor dan
merefleksikan cara mereka berfikir

. Berusaha mengaplikasikan matematika ke dalam

situasi lain
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e.

Menghargai peran matematika dalam kultur, nilai, dan
matematika sebagai alat dan bahasa.

Menurut Wardani (2008) sebagaimana dikutip

dalam Kesumawati (2010: 362) menyatakan bahwa

disposisi matematis matematika merupakan kegiatan

yang meliputi:

a.

Kepercayaan diri, adapun indikatornya adalah percaya
diri terhadap kemampuannya/keyakinannya
Keingintahuan, adapun indikatornya adalah sering
mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan,
antusias/semangat dalam belajar, dan banyak
membaca/ mencari sumber lain

Ketekunan, adapun indikatornya adalah
gigih/tekun/perhatian/ kesungguhan

Fleksibilitas, adapun indikatornya adalah
kerjasama/berbagi pengetahuan, menghargai pendapat
yang berbeda, dan berusaha mencari solusi /strategi
lain

Reflektif, adapun indikatornya adalah bertindak dan
berhubungan dengan matematika, menyukai/rasa
senang terhadap matematika .

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka

indikator disposisi matematis yang akan di gunakan oleh
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peneliti mengacu pada disposisi matematis menurut

NCTM (1989) adalah sebagai berikut :

a. Percaya diri, dalam menggunakan matematika,
mengkomunikasikan ide-ide dan memberi alasan

b. Bertekad kuat, gigih, ulet dalam menyelesaikan tugas-
tugas matematika.

c. Fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan
mencoba  berbagai metode alternatif untuk
memecahkan masalah.

d. Keingintahuan, Ketertarikan, dan kemampuan dalam
bermatematika.

e. Melakukan refleksi diri terhadap cara berpikir.

-

Menghargai aplikasi matematika.

Mengapresiasi peranan matematika.

w @

Aritmatika Sosial

Aritmatika Sosial adalah salah satu materi mata
pelajaran matematika kelas VII SMP/MTS sederajat
semester genap kurikulum 2013.
a. Kompetensi inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan
Indikator
1) Kompetensi Inti

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosuderal) berdasarkan rasa
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ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah  konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/ teori

2) Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar pada kompetensi inti 3
yaitu “3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai
situasi terkait aritmetika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga
tunggal, persentase, bruto, neto, tara)”
(Permendikbud, 2016).

Kompetensi Dasar pada kompetensi inti 4,

«

yakni 49 Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan aritmetika sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto, tara)” (Permendikbud,

2016).
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3) Indikator
3.9.1 Menjelaskan konsep keuntungan dan kerugian
3.9.2 Menghitung presentase untung dan rugi
3.9.3 Menemukan konsep harga penjualan dan harga
pembelian
3.9.4 Menghitung diskon (potongan)
3.9.5 Menjelaskan konsep bunga tunggal
3.9.6 Menemukan konsep bruto, tara, dan neto
3.9.7 Menganalisis permasalahan pada bruto, tara, dan
neto
4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keuntungan dan kerugian untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari
4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
bunga tunggal untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari
4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
diskon (potongan), bruto, neto, dan tara
b. Materi Aritmatika Sosial
Dalam buku guru matematika kurikulum 2013 edisi
revisi 2017 (kemendikbud:2017) materi aritmatika sosial

sebagai berikut:
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1) Untung
Untung adalah selisih yang didapat antara
harga penjualan suatu barang dengan harga
pembeliannya dengan syarat nilai harga jual lebih
tinggi dari harga pembelian.
Untung = harga jual - harga beli
2) Rugi
Rugi adalah selisih yang didapat antara harga
penjualan suatu barang dengan harga pembeliannya
dengan syarat nilai harga jual lebih rendah dari harga
pembelian.
Rugi = harga beli - harga jual

3) Presentase keuntungan dan presentase kerugian

untun,
Persentase untung = 9 5 100%
harga beli
. rugi
Persentase rugi = —9 % 100%
harga beli

4) Harga Pembelian
Harga pembelian adalah harga untuk membeli
bahan baku atau benda yang akan dijual.
Harga beli = harga jual - untung
5) Harga penjualan
Harga penjualan adalah harga ketika barang

atau benda tersebut dijual, harga jual didapatkan
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dengan menjumlahkan harga pembelian dengan
untung.
Harga jual = harga beli + untung
6) Diskon
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah Diskon
sering dijumpai dalam bidang jual beli. Diskon adalah
besaran potongan harga yang diberikan untuk suatu
barang tertentu.
7) Bruto
Bruto adalah istilah untuk perhitungan kotor
dari suatu barang.
Bruto = Neto + Tara
8) Tara
Tara adalah selisih antara neto dan bruto.
Tara = Bruto - Neto
9) Neto
Neto adalah perhitungan bersih suatu barang

Neto = Bruto - Tara

. Karekteristik Materi Aritmatika Sosial

Aritmatika sosial berkaitan erat dengan materi
jual beli yaitu harga pembelian, harga penjualan, diskon,
laba, rugi serta segala sesuatu yang berhubungan dengan

perdagangan (Murniningsih: 4). Pentingnya memahami
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aritmatika sosial akan membantu siswa untuk
menghadapi perkembangan masyarakat di masa yang
akan datang. Aritmatika sosial sangatlah penting dalam
aplikasi ke kehidupan nyata siswa, karena materi ini
merupakan materi yang erat akan soal-soal cerita yang
berkaitan langsung dengan perdagangan dalam
kehidupan sehari-hari (Nandasari dkk: 143). Dimasa yang
akan datang, siswa akan dihadapkan dengan kondisi
sosial yang menuntut mereka untuk mengamalkan apa
yang ada dalam materi jual beli.

Materi Aritmatika Sosial sangatlah erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-
hari kegiatan jual beli atau perdagangan sering dijumpai.
Dalam perdagangan terdapat penjual dan pembeli. Jika
kita ingin memperoleh barang yang kita inginkan maka
kita harus melakukan pertukaran untuk mendapatkannya.
Selain itu, kemampuan pemecahan masalah sangatlah
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya penjual
menyerahkan barang kepada pembeli sebagai gantinya
pembeli menyerahkan uang sebagai penganti barang
kepada penjual. Seorang pedagang membeli barang dari
pabrik untuk dijual lagi dipasar. Harga barang dari pabrik

disebut modal atau harga pembelian sedangkan harga
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dari hasil penjualan barang disebut harga penjualan.
Berbagai permasalahan di aritmatika sosial dalam
kehidupan sehari-hari perlu di selesaikan. Untuk
menyelesaikan sebuah permasalah diperlukan identifikasi
unsur yang diketahui guna untuk merancang strategi
penyelesaikannya, sehingga mendapatkan hasil
penyelesaian. Untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan, merancang penyelesaian,
melakukan rencana penyelesaian dan mendapatkan hasil
penyelesaian  diperlukan kemampuan pemecahan
masalah, yaitu kemampuan pemecahan masalah

matematis.

B. Kajian Pustaka

Beberapa kajian pustaka dan penelitian sebelumnya

yang relevan dan terkait dengan judul yang diambil adalah

sebagai berikut:

1.

Yusro Naili Muna Ilmiyati (2015) dalam skripsinya yang
berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika Pokok Bahasan Aritmatika Sosial
di Tinjau dari Metode Polya”. Pada penelitian tersebut
dijelaskan tentang bagaimana kesulitan siswa dalam
menyelesaikan  soal  cerita  aritmatika  sosial

menggunakan langkah polya. Kesamaan penelitian ini
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dengan penelitian sebelumnya adalah sama sama
membahas tentang Aritmatika Sosial. Perbedaan
penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya
membahas tentang analisis kesulitan penyelesaian siswa
dalam menyelesaikan soal cerita sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang analisis kemampuan
pemecahan masalah pada pokok bahasan aritmatika
sosial berdasarkan disposisi matematis siswa. Perbedaan
lain juga terletak pada materi, tempat, dan waktu
penelitian.

Zeni Rofigoh (2015) dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas X dalam Pembelajaran Discovery Learning
berdasarkan gaya belajar siswa”. Pada penelitian
tersebut dijelaskan tentang kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas X yang masih kurang perlu ditinjau
lebih lanjut berdasarkan gaya belajar siswa. Hal ini
dikarenakan gaya belajar dapat membantu siswa
menjadi problem solver yang efektif. Agar diperoleh
deskripsi kemampuan pemecahan masalah yang baik,
maka dilakukanlah pembelajaran matematika melalui
discovery learning. Penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh deskripsi mengenai kemampuan



pemecahan masalah siswa kelas X berdasarkan gaya
belajar yang dimiliki siswa yaitu gaya belajar converger,
diverger, accommodator, dan assimilator dalam
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning. Kesamaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama sama
membahas tentang kemampuan pemecahan masalah.
Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian
sebelumnya membahas tentang analisis kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran Discovery
Learning berdasarkan gaya belajar siswa sedangkan
pada penelitian ini membahas tentang kemampuan
pemecahan masalah pada pokok bahasan aritmatika
sosial berdasarkan disposisi matematis siswa. Perbedaan
lain juga terletak pada materi, tempat, dan waktu
penelitian.

Fita Ristanti (2017) dalam Journal of Mathematics
Education, 3(2) November 2017 p-ISSN 2477-409X, e-
ISSN: 2549-9084 yang berjudul “Kemampuan Berfikir
Kritis Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa SMP
Negeri 3 Puurwokerto”. Pada penelitian tersebut di
jelaskan bahwa siswa dengan tingkat disposisi

matematis tinggi sudah memenuhi dua indikator
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diantara ketiga indikator kemampuan berpikir kritis,
siswa dengan tingkat disposisi matematik sedang
sebagian besar sudah memenuhi indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu mampu membuktikan kebenaran
terhadap sebuah pernyataan. Mereka belum memenuhi
indikator mampu menyusun informasi secara sistematis
dengan tepat dan mampu berargumen secara mendalam
dengan tepat. Mereka menggunakan perhitungan yang
tidak sistematis dan tidak tepat dan Siswa dengan
tingkat disposisi matematis rendah sebagian besar
belum memenuhi ketiga indikator berpikir Kkritis
diantaranya yaitu siswa mampu menyusun informasi
secara sistematis dengan tepat, mampu memberikan
argumen secara mendalam dengan tepat, serta mampu
membuktikan kebenaran dari sebuah permasalahan.
Pada saat menyelesaiakan soal berpikir kritis terlihat
siswa lebih banyak bingung, dan memiliki
kecenderungan rasa gelisah dalam memberikan
pendapatnya. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama sama membahas tentang
disposisi matematis siswa. Perbedaan penelitian ini
adalah pada penelitian sebelumnya membahas tentang

kemampuan berfikir Kritis ditinjau dari disposisi
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matematis siswa sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang kemampuan pemecahan masalah
pada pokok bahasan aritmatika sosial berdasarkan
disposisi matematis siswa. Perbedaan lain juga terletak
pada materi, tempat, dan waktu penelitian.

C. Kerangka Berfikir

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
paling banyak memiliki peranan penting dalam bidang
pendidikan. Oleh karena itu mata pelajaran matematika sudah
mulai diajarkan sejak sekolah dasar. Matematika sangat
mempengaruhi pengembangan pola berpikir seseorang,
sehingga ilmu matematika wajib dimiliki oleh setiap individu
guna menunjang kehidupan dan karirnya.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus
dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah. Di dalam
bidang matematika kemampuan ini dinamakan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan kemampuan seorang siswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan cara
menggunakan unsur-unsur yang telah diketahui untuk
menentukan rumus yang digunakan sebagai strategi
penyelesaiannya. Kemampuan pemecahan masalah matematis

merupakan komponen yang sangat penting dimiliki oleh siswa
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karena kemampuan pemecahan masalah dapat membantu siswa
berpikir analitis dalam mengambil keputusan di kehidupan
sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dalam menghadapi situasi baru. Kemampuan pemecahan
masalah juga merupakan proses inti dalam kurikulum
matematika dan bahkan bisa disebut sebagai jatungnya
matematika.

Memecahkan suatu masalah diperlukan disposisi
matematis adalah sikap siswa dalam belajar dan menyelesaikan
masalah matematika, ditandai dengan sikap kepercayaan diri,
fleksibel dan berpikir terbuka, bertekad kuat, minat dan
keingintahuan, memonitor dan merefleksi, serta menilai
menghargai  aplikasi matematika. Disposisi matematis
merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika karena
faktor kesuksesan siswa dipengaruhi oleh disposisi matematis.
Siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi mampu
menggunakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Hal itu
menyiratkan bahwa disposisi matematis sangat mendukung
siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah
matematis siswa.

Aritmatika sosial merupakan salah satu cabang

matematika yang harus dipelajari dalam jenjang SMP/MTS.
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Salah satu sub bab dalam aritmatika sosial adalah penjualan dan
pembelian dimana materi tersebut diajarkan pada kelas VIL.
Penyelesaian soal yang berhubungan dengan penjualan dan
pembelian dapat menuntut kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, karena dalam proses penyelesaian soalnya
dibutuhkan identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan
ditanyakan, rancangan penyelesaian dan hasil penyelesaian
soal.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi aritmatika
sosial berdasarkan disposisi matematis siswa. Pengelompokkan
siswa dapat diketahui dengan menguji disposisi matematis
menggunakan angket diposisi matematis. Angket yang
digunakan telah di uji coba dan di analisis validitas dan
reabilitasnya. Selanjutnya siswa diberikan tes uraian yang telah
di uji coba dan dianalisis validitas, reabilitas, tingkat kesukaran,
serta daya pembeda. Instrumen soal ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil
tes uraian tersebut kemudian di analisis untuk mengetahui
indikator kemampuan pemecahan masalah apa saja yang
mampu dicapai siswa.

Langkah selanjutnya adalah wawancara. Wawancara

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam
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mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Objek yang akan diwawancara dipilih berdasarkan
penggolongan disposisi matematis. Daftar siswa yang akan
diwawancara merupakan hasil pertimbangan berdasarkan
penggolongan disposisi matematis sehingga diketahui tinggi dan
rendahnya disposisi matematis. Data yang telah terkumpul dari
hasil tes dan wawancara kemudian dilakukan triangulasi
sebagai bahan analisis ketercapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Kesimpulan dari analisis
tersebut diharapkan mampu memberikan pengetahuan
mengenai karakteristitik dalam memahami kemampuaan
pemecahan masalah berdasarkan disposisi matematis.
Perbedaan karakteristik siswa akan menjadi pertimbangan guru
dalam memilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat.

Uraian tersebut digambarkan dalam bagan berikut.
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Disposisi Matematis Siswa




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun yang

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Moloeng, 2007: 6). Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini membahas
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan disposisi
matematis siswa. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini berupa deskripsi
kata-kata tertulis mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan disposisi matematis siswa pada materi
aritmatika sosial.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Tanjung yang beralamat

di Jalan Cemara No.7 Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes
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C.

2. Waktu Penelitian

Berikut rincian waktu penelitian

a. Observasi : 13 Oktober 2018
b. Uji Coba Soal : 18 Maret 2019

c. Angket : 25 Maret 2018
d. Tes tertulis : 1 April 2019

e. Wawancara : 2 April 2019

Sumber Data

Sumber data dibedakan menjadi dua yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan diposisi matematis siswa kelas VII A SMPN
1 Tanjung yang berjumlah 30 siswa. Sedangkan sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah wawancara dengan subjek
penelitian. Teknik pengambilan subjek penelitian didasarkan hasil
skala disposisi matematis siswa dan pemilihan subjek wawancara
juga berdasarkan pertimbangan guru untuk mencocokkan hasil
disposisi matematis siswa dengan informasi dari guru mengenai
disposisi yang dimiliki siswa. Selanjutnya akan dipilih 6 siswa,
dimana 2 peserta didik dari disposisi matematis tinggi, sedang, dan
rendah untuk dianalisis kemampuan pemecahan masalah matematis

yang dimiliki oleh siswa.
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini menggunakan langkah- langkah kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya.
2. Hasil kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dianalisis
berdasarkan disposisi matematis peserta didik.
3. Penelitian ini terfokus pada siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung
4. Penelitian ini terfokus pada materi aritmatika sosial kelas VII
semester genap
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tes
Tes ini digunakan untuk mengukur dan memperoleh
data kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi aritmatika sosial. Bentuk soal yang digunakan
berupa soal uraian yang dibuat sesuai kempetensi dasar
materi aritmatika sosial serta indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah pada penelitian ini terdiri atas (1) kisi-
kisi soal, (2) butir soal pada materi aritmatika sosial, (3)
kunci jawaban dan pedoman penskoran. Instrumen tes

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat
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pada lampiran. Adapaun langkah-langkah instrumen tes
sebagai berikut:

1) Memilih kompetensi dasar yang membutuhkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu KD
3.8 pada materi Aritmatika Sosial

2) Menjabarkan kompetensi dasar 3.8 menjadi
indikator-indikator.

3) Menyusun Kkisi-kisi tes kemampuan pemecahan
masalah sesuai indikator yang telah ditentukan.

4) Menyusun soal tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat.

5) Menentukkan waktu

6) Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal uji
coba adalah 80 menit dengan jumlah enam soal dalam
bentuk uraian

7) Menguji cobakan soal tes pada kelas uji coba.

8) Menganalisis soal berdasarkan hasil uji coba tes untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaranan,
serta daya pembeda pada setiap butir soal.

9) Menentukan butir soal yang memenuhi Kkriteria
berdasarkan analisis data hasil uji coba.

10) Menggunakan soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis pada kelas penelitian.

Soal tes yang telah disusun selanjutnya diuji

kelayakan sebelum digunakan sebagai alat ukur dalam
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penelitian. Soal tersebut diujicobakan kepada 28 siswa
dikelas VII B yang sudah pernah memperoleh pembelajaran
materi aritmatika sosial. Hasil uji coba tersebut dianalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
Uji instrumen tersebut bertujuan untuk melihat kelayakan
soal. Butir soal yang tidak valid atau reliabel dapat diubah,
diganti soal lain atau dihapus.
Analisis validitas butir soal sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan validitas
item soal menggunakan rumus korelasi product moment
(Sugiyono;2005;57). Adapun rumus yang digunakan adalah:
NEIXY—-CEX)(EY)
B JIN ZX2 — (ZX2)}N 2Y2 — (2Y2)}

Txy

ryy = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subjek uji coba

X X =jumlah skor item

XY =jumlah skor total

¥ X? = jumlah kuadrat skor item

¥ Y? =jumlah kuadrat skor total

X XY = jumlah perkalian skor item dengan skor

total

Setelah diperoleh skor ryy selanjutnya dibandingkan
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dengan hasil r pada tabel product moment dengan taraf
signifikan 5%. Butir soal dilakukan dikatakan valid jika
Thitung = Ttabel - JiKa Txy > Tiqper Maka butir soal dikatakan
valid, dalam arti memiliki validitas yang meyakinkan.
Sedangkan apabila 7pitung < Ttaper maka butir soal di

katakan tidak valid.

Tabel 3.1 Analisis Validitas Instrumen Soal KPMM

Butir
Soal
1| 0,87 0,388 Valid
0,83 0,388 Valid
0,83 0,388 Valid
0,86 0,388 Valid
0,72 0,388 Valid
0,69 0,388 Valid

Thitung rmbel | Keterangan

U [ WIN

Hasil analisis validitas instrumen KPMM pada Tabel
3.1 menunjukkan bahwa ruiwng Setiap butir soal lebih besar
dari ruapel. Artinya semua butir soal telah valid. Perhitungan
validitas untuk setiap butir soal dapat dilihat pada

lampiran 10.
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2) Realiabilitas
Reliabilitas soal dapat dihitung dengan menggunakan
rumus  alpha, sebagai  berikut (Lestari dan

Yudhanegara,2015).

= () a- 50

Keterangan:

i1 = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir item yang akan diuji
»Si2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap item
Stz = Varian total

Menurut Hamzah (2014), koefisien reliabilitas (nilai
alfa) pada interval 0,80-1,00 menunjukkan bahwa tes
uraian memiliki reliabilitas yang tinggi Butir soal yang
telah valid kemudian dianalisis reliabilitas.

Tabel 3.2 Analisis Reliabilitas Instrumen Soal

KPMM
Butir 1 2 3 4 5 6
Soal
Varian 4,99 549 | 498 | 7,52 | 528 | 4,96
item

Jml Varian | 33,22

Varian SK 127,81

Alpa 0,89

Kriteria Reliabel

Berdasarkan analisis reliabel instrumen pada Tabel

3.2 didapatkan alfa sebesar 0.89. Nilai alfa berada di interval
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0,80-1,00, artinya instrumen tersebut memiliki taraf

kepercayaan yang tinggi (reliabel) sehingga dapat

digunakan sebagai alat ukur KPMM di kelas penelitian.

Perhitungan reliabilitas untuk setiap butir soal dapat dilihat
pada lampiran 12.
3) Taraf Kesukaran

Rumus yang digunakan untuk melihat taraf kesukaran

soal adalah sebagai berikut (Lestari dan

Yudhanegara,2015).

Rata — rata

Tingkat kesukaran = , .
skor maksimum tiap soal

Kriteria:

Interpal P Kriteria
0,00-0,30 Mudah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Sukar




a7

Tabel 3.3 Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal

KPMM
Nilai Tingkat
No| Kesukaran Kriteria
1 0,76 Mudah
2 0,72 Mudah
3 0,69 Sedang
4 0,57 Sedang
5 0,53 Sedang
6 0,43 Sedang

Hasil analisis tingkat kesukaran pada Tabel 3.3
menunjukkan bahwa keseluruhan soal mencakup soal
mudah 33,3%, sedang 66,7% dan sukar 0%. Sebagian
besar soal yang dikembangkan termasuk kedalam
kriteria kesukaran sedang. Perhitungan reliabilitas untuk
setiap butir soal dapat dilihat pada lampiran 14.

4) Daya Pembeda
Rumus untuk menentukan indeks deskriminasi
sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015).
MH — ML
bP = sk(or maksirr)Lal

Keterangan:

DP  =daya pembeda
MH =rata-rata dari kelompok atas

ML  =rata-rata dari kelompok bawah
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dengan :

Kurang dari 0,20 =]Jelek

0,20-0, 40 = Cukup
0,40-0,70 = Baik
0,70 -1,00 = Sangat Baik

Tabel 3.4 Analisis Daya Pembeda Instrumen Soal KPMM

Nilai Daya Kesimpulan
No Beda Kriteria
1 0,30 Cukup Diterima
2 0,32 Cukup Diterima
3 0,26 Cukup Diterima
4 0,43 Baik Diterima
5 0,23 Cukup Diterima
6 0,25 Cukup Diterima

Hasil analisis pada Tabel 3.4 menunjukkan dari 6
butir soal yang diujicobakan terdapat 5 soal yang
termasuk kriteria cukup dan 1 soal kriteria baik.
Perhitungan reliabilitas untuk setiap butir soal dapat

dilihat pada lampiran 16.

Hasil analisis instrumen KPMM digunakan untuk
menentukan butir soal yang dapat digunakan sebagai
alat ukur kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
penelitian yang akan dilaksanakan. Butir soal yang dapat

digunakan dalam penelitian adalah butir soal yang



49

memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran (mudah atau sedang) dan daya pembeda
(cukup, baik atau sangat baik).

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal menunjukkan
bahwa instrumen telah valid, reliabel, tingkat kesukaran
dengan kriteria mudah/sedang dan daya pembeda dengan
kriteria cukup dan baik. Instrumen ini dapat digunakan
dalam penelitian tanpa revisi, soal nomor 1 tidak dipakai
meskipun valid, memiliki tingkat kesukaran yang mudah,
dan juga memiliki daya beda yang cukup karena soal
tersebut sudah terwakili oleh soal nomor 2 yang memiliki
kriteria sama dengan indikator yang ingin dicapai dan
taraf daya beda soal nomor 1 dan 2 lebih tinggi soal nomor
2 yakni 0, 32.

2. Angket

Angket atau kuesioner digunakan untuk mengetahui
disposisi matematis siswa kelas VII SMPN 1 Tanjung dalam
proses belajar mengajar. Dengan teknik angket atau kuesioner
ini penulis mempersiapkan beberapa pertanyaan yang
kemudian diberikan kepada siswa untuk mendapatkan
jawaban/respon yang diperlukan sebagai bahan penelitian.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dengan pernyataan tertutup, yaitu angket yang hanya

menyediakan alternative jawaban yang harus dipilih oleh
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responden tanpa memungkinkan memberikan jawaban yang
lain.  Angket disposisi matematis digunakan untuk
mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu disposisi
siswa tinggi, disposisi siswa sedang, dan disposisi siswa rendah.
Tiga kategori dipilih berdasarkan skor metakognisi
menggunakan Skala Likert yang diperoleh siswa setelah mengisi
lembar angket disposisi. Angket dibuat berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditentukan peneliti. Angket tersebut
disusun menggunakan skala Likert dengan 4 alternatif jawaban.
Item yang bernilai positif, pemberian skor 4 untuk alternatif
jawaban SS (Sangat sesuai), skor 3 untuk alternatif jawaban S
(Sesuai), skor 2 untuk alternatif jawaban TS (Tidak sesuai), dan
skor 1 untuk alternatif jawaban STS (Sangat tidak sesuai). [tem
yang bernilai negatif, pemberian skor 1 untuk alternatif jawaban
SS (Sangat sesuai), skor 2 untuk alternatif jawaban S (Sesuai),
skor 3 untuk alternatif jawaban TS (Tidak sesuai), dan skor 4
untuk alternatif jawaban STS (Sangat tidak sesuai).

Jumlah skor yang diperoleh dalam pengisian skala
disposisi matematis, selanjutnya dilakukan interpretasi hasil
pengukuran skala disposisi matematis peserta didik
memperhatikan norma kategorisasi menurut Azwar (2010:

109), sebagai berikut:



x = (u+o0)="Tinggi
(u—0)<x<(u+o)=Sedang
x < (u + o) =Rendah
Dimana,

1. .
U= E (lmax + lmin) ZK

o= % (Xmax _Xmin)

Keterangan:

u : Mean

x : Skor Disposisi Matematis Peserta Didik
imax : Skor Maksimal Item

imin : Skor Minimum Item

K : Jumlah Item

o : Standar Deviasi
Xmax  : Skor Disposisi Maksimal Matematis Peserta Didik
Xmin  : Skor Disposisi Minimum Matematis Peserta Didik

Angket yang telah di buat selanjutnya diuji kelayakan
sebelum digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
Angket tersebut di isi oleh 28 siswa dikelas VII B. Hasil
pengisian angket tersebut dianalisis validitas dan
reliabilitas.Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada

Lampiran 18.
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Analisis validitas angket sebagai berikut:
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan
validitas item soal menggunakan rumus korelasi product
moment (Sugiyono;2005;57). Adapun rumus yang
digunakan adalah:
NEIXY-(CZX)CZY)
- JIN ZX2 — CX2)HN IY2 — (ZY2)}

Txy

ryy = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subjek uji coba
X X =jumlah skor item

XY =jumlah skor total

¥ X? = jumlah kuadrat skor item
¥ Y? = jumlah kuadrat skor total

X XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total

Setelah diperoleh skor ryy selanjutnya dibandingkan
dengan hasil r pada tabel product moment dengan taraf
signifikan 5%. Butir soal dilakukan dikatakan valid jika
Thitung = Ttabel - JiKa Txy > Tiqper Maka butir soal dikatakan
valid, dalam arti memiliki validitas yang meyakinkan.
Sedangkan apabila 7hitung < Ttaper maka butir soal di

katakan tidak valid.



Tabel 3.5 Hasil Analisis Validitas Angket Tahap 1

NO | TIhitung I'tabel Kesimpulan
1. 0,35 0,388 Invalid
2. 0,48 0,388 Valid
3. 0,44 0,388 Valid
4, 0,51 0,388 Valid
5. 0,50 0,388 Valid
6. 0,44 0,388 Valid
7. 0,46 0,388 Valid
8. 0,53 0,388 Valid
9. 0,31 0,388 Invalid
10. 0,56 0,388 Valid
11. 0,43 0,388 Valid
12. 0,48 0,388 Valid
13. 0,23 0,388 Invalid
14. 0,54 0,388 Valid
15. 0,50 0,388 Valid
16. 0,43 0,388 Valid
17. 0,36 0,388 Invalid
18. 0,34 0,388 Invalid
19. 0,63 0,388 Valid
20. 0,52 0,388 Valid
21. 0,31 0,388 Invalid
22. 0,53 0,388 Valid
23. 0,45 0,388 Valid
24.| 0,26 0,388 Invalid
25. 0,45 0,388 Valid
26. 0,46 0,388 Valid
27. 0,46 0,388 Valid
28. 0,49 0,388 Valid
29. 0,09 0,388 Invalid
30. 0,34 0,388 Invalid
31. 0,42 0,388 Valid
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32.| 046 0,388 Valid
33.| 0,27 0,388 Invalid
34| 043 0,388 Valid

Berdasarkan tabel 3.5 di atas, dari 34 item yang di uji
cobakan, 24 item angket dikatakan valid, sedangkan 10 item
dikatakan tidak wvalid. Maka untuk mendapatkan hasil
validitas yang memuaskan dapat dilakukan analisis sampai 2
atau 3 kali. Apabila ada item yang tidak valid maka akan
digugurkan kemudian dianalisis lagi sampai semuanya valid.
(Duwi Priyatno : 2010).

Berikut merupakan hasil analisis validitas angket
disposisi matematis tahap 2:

Tabel 3.6 Hasil Analisis Validitas Angket Tahap 2

NO | TIhitung I'tabel Kesimpulan
2 0,48 0,388 Valid
3 0,46 0,388 Valid
4, 0,51 0,388 Valid
5. 0,52 0,388 Valid
6 0,44 0,388 Valid
7 0,61 0,388 Valid
8. 0,53 0,388 Valid
10. 0,51 0,388 Valid
11. 0,40 0,388 Valid
12. 0,46 0,388 Valid
14. 0,52 0,388 Valid
15. 0,46 0,388 Valid
16. 0,42 0,388 Valid
19. 0,61 0,388 Valid
20. 0,52 0,388 Valid




22.| 0,52 0,388 Valid
23.] 046 | 0,388 Valid
25.| 042 0,388 Valid
26.| 0,41 0,388 Valid
27.] 0,47 | 0,388 Valid
28.] 0,48 | 0,388 Valid
31.| 0,42 0,388 Valid
32.| 0,47 | 0,388 Valid
34| 046 | 0,388 Valid
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Berdasarkan hasil analisis validitas angket tahap 2 di

atas, 24 item angket memiliki kriteria valid dan dapat

digunakan. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 19.

Sedangkan

pada

uji reliabilitas didapatkan nilai

0,86 sehingga dikatakan reliabel. Jadi, 24 item angket dapat

digunakan untuk mengumpulkan data disposisi matematis

siswa. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 21.

3. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis

wawancara secara mendalam. Wawancara secara mendalam

dipilih karena memungkinkan peneliti mendapatkan data yang

kaya (data yang lebih banyak) untuk mengetahui karakteristik

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Siswa diberi

stimulasi

berupa

pertanyaan terkait

bagaimana ia menjawab soal uji kemampuan pemecahan
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masalah matematis. Penjelasan yang diberikan oleh siswa
dicocokkan dengan jawaban tertulis untuk mendapatkan
informasi mengenai ketercapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah. Subjek wawancara pada penelitian
ditentukan berdasarkan hasil angket disposisi matematis siswa.
Subjek wawancara akan diambil dari masing-masing disposisi
matematis juga berdasarkan wawancara dan pertimbangan
antara peneliti dengan guru yang mengampu mata pelajaran
matematika di kelas penelitian. Tujuan pertimbangan dengan
guru adalah untuk mencocokkan hasil yang diperoleh peneliti
dengan informasi yang dimiliki guru mengenai disposisi
matematis siswa. Banyak subjek penelitiannya adalah 2 siswa
dari masing-masing kategori. Subjek akan diwawancarai dengan
alat bantu audio recorder sebagai alat perekam, sehingga hasil
wawancara menunjukkan keabsahan yang baik. Data wawancara
digunakan untuk memperkuat data peneliti yang diperoleh dari

hasil analisis jawaban tes tertulis siswa.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan suatu data dapat diketahui dengan uji validitas.

Data dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara yang
dilaporkan dengan yang terjadi sesungguhnya pada objek yang
diteliti (Sugiyono, 2016: 267-268). Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data kemampuan pemecahan masalah
matematis berdasarkan disposisi matematis siswa yang didapat

melalui tes tertulis dan wawancara. Kemungkinan terdapat data
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yang tidak sesuai dengan kenyataan, oleh karena itu perlu dilakukan
triangulasi.

Terdapat beberapa teknik triangulasi, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas atau
kepercayaan data dengan cara mengecek data dari sumber yang
sama dilakukan dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2016: 274).
Pada penelitian ini data kemampuan pemecahan masalah matematis
berdasarkan disposisi matematis siswa diperoleh dari tes tertulis
yang dilakukan siswa, kemudian data tersebut dikonfirmasi melalui
wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini diambil dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis serta wawancara.

Berikut langkah-langkah dalam analisis data penelitian.

1. Mereduksi data

a) Reduksi data dalam penelitian ini adalah kegiatan memilih
informasi penting yang diperlukan untuk membuat
kesimpulan mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan disposisi matematis.

Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut. Menstransformasi hasil tes uraian

kemampuan pemecahan masalah subjek penelitian

menjadi catatan sebagai bahan untuk wawancara. Catatan
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tersebut akan membantu peneliti mendapatkan informasi
untuk melihat indikator kemampuan pemecahan masalah
yang telah dicapai subjek penelitian.

b) Memutar hasil rekaman wawancara beberapa kali untuk
mendapatkan informasi yang tepat mengenaiKetercapaian
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek penelitian

c) Membuat transkip hasil wawancara dengan subjek
wawancara yang telah diberi kode yang berbeda untuk
setiap subjek. Adapun transkip wawancara menggunakan
kode S untuk peneliti dan kode subjek menyesuaikan

disposisi matematis.

. Penyajian data

Data hasil reduksi disusun secara sistematis dan
terorganisisasi sehingga mudah dipahami serta tidak
menimbulkan penafsiran ganda. Langkah ini, peneliti berusaha
menyusun data yang relevan sehingga informasi terkait
deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Hal yang disimpulkan
adalah kecakapan subjek penelitian pada setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Penyajian  data  penelitian tidak semata-mata

mendeskripsikan secara naratif, melainkan disertai proses
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analisis yang terus-menerus sampai proses penarikan
kesimpulan.  Setelah  direduksi, data yang sudah
dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis dari masing-masing subjek,
kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif. Kutipan
jawaban tes tertulis kemampuan pemecahan masalah juga
disajikan untuk menunjukkan kecocokan jawaban subjek
dengan analisis deskripsi peneliti.

. Menarik kesimpulan atau verifikasi data

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan jawaban tes uraian subjek
penelitian dalam setiap disposisi matematis. Selain itu, peneliti
juga membandingkan hasil analisis tes tertulis siswa pada tiap
disposisi matematis dengan hasil wawancara yang berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis
data hasil wawancara digunakan untuk memperkuat hasil
analisis tes tertulis siswa. Analisis kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa berdasarkan disposisi matematis
disimpulkan berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan

pemecahan masalah.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi pembahasan mengenai analisis dandeskripsi
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Adapun rinciannya
adalah sebagai berikut.
A. Deskripsi Data
1. Disposisi Matematis
Pengisian angket disposisi matematis dilaksanakan
pada tanggal 25 Maret 2019 oleh siswa kelas VII A yang
bertujuan untuk mengetahui penggolongan disposisi
matematis siswa. Berikut ini merupakan nilai angket
disposisi matematis siswa kelas VII A

Tabel 4.1 Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa

Kelas VI A
No | Kode _Skor. .
Disposisi
Matematis

1 AP 47
2 AS 39
3 AA 75
4 AM 40
5 DP 37
6 DA 68
7 FA 40
8 IN 63
9 MI 68
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skala

10 MZ 60
11 MS 76
12 MN 79
13 MR 82
14 NR 55
15 NS 69
16 ND 70
17 PD 59
18 RS 75
19 RD 65
20 RA 62
21 SA 73
22 SE 63
23 SN 67
24 SM 63
25 SO 63
26 SU 62
27 SS 77
28 TA 65
29 WR 65
30 17 66

Dari jumlah skor yang diperoleh dalam pengisian

disposisi

matematis

selanjutnya

dilakukan

interpretasi hasil pengukuran skala disposisi matematis

siswa.



Menurut Azwar (2010: 109) setiap siswa
mempunyai disposisi yang berbeda-beda. Dikategorikan
3 disposisi matematis yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Berdasarkan hasil skala disposisi matematis, diperoleh
pengelompokkan disposisi matematis siswa kelas VII A

pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.2 Pengelompokkan Disposisi Matematis Siswa

Kelas VII A

Disposisi Kode Siswa Jumlah
Matematis

AA, MS, MN, 7
Tinggi MR, RS, SA,
dan SS

DA, IN, MI, MZ, 18
NR, NS, ND,
Sedang PD, RD, RA, SE,
SN, SM, SO, SU,
TA, WR, dan ZZ

AP, AS, AM, DP, 5
Rendah dan FA

Total 30
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Berdasarkan tabel 4.2 siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi sebanyak 7 siswa (23,3%),
siswa yang memiliki disposisi matematis sedang
sebanyak 18 siswa (60%), sedangkan siswa yang
memiliki disposisi matematis rendah sebanyak 5 siswa
(16,7%). Pengisian hasil angket disposisi matematis

siswa lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 22.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM)

Instrumen soal KPMM yang telah direvisi digunakan
untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Hasil pekerjaan jawaban tes tertulis digunakan sebagai
pedoman peneliti untuk menentukan indikator KPMM apa
saja yang telah dikuasai siswa. Informasi yang didapatkan
berdasarkan hasil tes tersebut kemudian dicek kembali
melalui tahap wawancara.

Tes tertulis yang telah disusun kemudian diberikan
kepada 30 siswa kelas VII A SMPN 1 Tanjung yang telah
memperoleh pembelajaran Bab Aritmatika Sosial pada
tanggal 2 April 2019. Jawaban tes tertulis siswa dinilai

berdasarkan pedoman penilaian yang telah disusun.
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Berikut merupakan hasil nilai tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah matematis yang diperoleh siswa kelas
VII A pada materi aritmatika sosial.

Tabel 4.3 Daftar Nilai tes KPMM Siswa

Kelas VII A
NILAI
NO | KODE KPMM
1 AP 66
2 AS 46
3 AA 85
4 AM 68
5 DP 40
6 DA 83
7 FA 54
8 IN 82
9 MI 71
10 MS 74
11 MS 88
12 MN 96
13 MR 100
14 NR 86
15 NS 77
16 ND 84
17 PD 78
18 RS 94
19 RD 64
20 RA 84
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21 SA 70
22 SE 82
23 SN 76
24 SM 80
25 SO 75
26 SU 69
27 SS 89
28 TA 68
29 WR 78
30 77 78
Rata-rata 76,18

Berdasarkan  tabel 4.3 dipereoleh data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
aritmatika sosial menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah
77,23. Hasil nilai kemampuaan pemecahan masalah matematis
siswa dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 23.

Berdasarkan pengelompokan disposisi matematis
selanjutnya dipilih 2 siswa untuk diwawancari berdasarkan
setiap kategori disposisi matematis. Kemudian untuk
mengambil 2 siswa dari setiap kategori didasarkan pada
pertimbangan guru, pengamatan peneliti, dan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah siswa. Daftar siswa yang

dijadikan subjek wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.4



66

Tabel 4.4 Daftar Subjek Wawancara

. Kategori
No. Nama Siswa Kode DM
1. Muhammad Rafi | MR Tinggi
2. M. Ridlo N MN Tinggi
3. Natalia Dwiyanti | ND Sedang
4. Naela Syarifah NS Sedang
5. Dimas Putra B DP Rendah
6. | Andika SetiawanS| AS Rendah

B. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Penelitian

Berdasarkan Disposisi Matematis

Hasil tes tertulis seluruh subjek penelitian pada tabel 4.4
dideskripsikan berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis menurut Polya yakni memahami masalah,
merencanakan  pemecahan, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali. Hasil tes tertulis kemudian dibandingkan
dengan hasil wawancara untuk memperkuat keabsahan data
penelitian dan pengambilan kesimpulan. Siswa dikatakan mampu
apabila dapat menuliskan jawaban dengan lengkap dan tepat.
Siswa dikatakan kurang mampu apabila jawaban yang diberikan
kurang tepat. Siswa dikatakan tidak mampu menguasai suatu

indikator apabila tidak memberikan jawaban apapun.
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Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah yang berdisposisi
tinggi
Hasil pengelompokkan disposisi matematis dilihat
berdasarkan tabel 4.2 terdapat 7 siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi. Kode Siswa yang memiliki
disposisi tinggi adalah AA, MS, MN, MR, RS, SA, dan SS.
Berikut merupakan analisis hasil tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah yang berdisposisi matematis tinggi:
a. Memahami Masalah
Hasil tes Kkemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang berdiposisi tinggi dalam
memahami masalah ada yang sudah baik dan ada juga
yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
yang berdisposisi matematis tinggi dalam memahami
masalah:
1) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam
memahami masalah yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu memahami masalah
dengan baik yakni dengan menuliskan apa yang

diketahui dan menuliskan hal yang ditanyakan dalam
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permasalahan tersebut secara benar. Berikut ini
merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang
berdisposisi matematis tinggi dalam memahami

masalah yang berkategori baik.

Memahami Masalah

Diketahui fak fryp Meminpm varg Sehompks! boo-000

VOngy tefseby berhyaop Mempdi 7YY - O

borog eriOvn |, 7
Ditanyakan {en‘“m\ loma Arp memrrjam Yon4 tergelrt 7
Gambar 4.1 Contoh jawaban DM tinggi (i) dalam
memahami masalah yang berkategori

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.1

menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu memahami masalah
dengan menuliskan hal yang diketahui yaitu Pak Arya
meminjam uang sebanyak Rp 600.000 kemudian uang
tersebut berbunga menjadi Rp 744.000,00 dan bunga
pertahun adalah 16% . Lalu dapat menuliskan hal
yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut yaitu

tentukkan lama Pak Arya meminjam uang.

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis tinggi dalam memahami masalah yang

berkategori baik
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Memahami Masalah

Diketahui : Woraa bodv 205k ampsuiss Yeo-coo
digeon (¢ 7

UONG g digum OSIKD 2 Mo -oee

Ditanyakan : (Wiyekoh uarg jesike undak mpmeRt haly &<h

Gambar 4.2 Contoh jawaban DM tinggi (ii) dalam
memahami masalah yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.2
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu memahami masalah
dengan menuliskan hal yang diketahui yaitu harga
baju Jesika jumpsuit adalah Rp 400.000,00 dan
mendapatkan diskon 15% lalu uang yang dibawa
jesika adalah Rp 350.000,00 kemudian menuliskan
hal yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut
yaitu cukupkah yang Jesika untuk membeli baju
tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi tinggi
terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 3, apakah kamu
memahami soal tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 3). Paham bu.
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S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui

dari masalah diskon baju jesika!

MR : Di ketahui harga baju adalah Rp 400.000 dan

mendapatkan diskon 15%

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah diskon
baju jesika?

MR : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
tersebut

Berdasarkan  kutipan  wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
tinggi sudah mampu memahami masalah dengan
tepat dengan menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis tinggi sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam
memahami masalah yang berkategori kurang baik

Siswa yang berdisposisi matematis tinggi juga
ada yang kurang mampu dalam memahami masalah

karena siswa ini menuliskan apa yang diketahui tidak
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secara lengkap namun dapat menuliskan hal yang
ditanyakan secara benar. Berikut merupakan contoh
hasil tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis

tinggi dalam memahami masalah.

H Memahami Masalah
|

| Diketahui : fakarye memmyet uang Ep (00000
f uang tersebut Verpunga Mendadi Rp 7Ul. 000

Ditanyakan : berapa jama Vax arameminjam vang yersebat

Gambar 4.3 Contoh jawaban DM tinggi dalam
memahami masalah yang berkategori kurang baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.3
menunjukkan bahwa ada siswa yang berdisposisi
matematis tinggi kurang mampu memahami masalah
dengan baik karena karena tidak lengkap dalam
menuliskan hal yang diketahui yaitu Pak Arya
meminjam uang Rp 600.000,00 dan uang tersebut
berbunga menjadi Rp 744.000,00. Siswa ini tidak
menuliskan berapa bunga yang diterima Pak Arya
dalam satu tahun namun siswa ini mampu
menuliskan hal yang ditanyakan dengan benar yaitu
berapa lama Pak Arya meminjam uang.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi

matematis tinggi sudah mampu memahami masalah
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dengan baik namun tetap saja ada siswa yang kurang
mampu memahami masalah dengan baik yakni
kurang lengkap dalam menuliskan hal yang diketahui
ataupun ditanyakan. Meski demikian, siswa yang
berdiposisi matematis tinggi sudah mampu
memenuhi indikator 1 dalam pemecahan masalah
Polya
Merencanakan Pemecahan
Hasil tes Kkemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang berdiposisi tinggi dalam
merencanakan pemecahan ada yang sudah baik dan ada
juga yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran
dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang berdisposisi matematis tinggi dalam

merencanakan pemecahan :



1) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan
menuliskan rumus secara benar dan lengkap. Berikut
merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang
berdisposisi matematis tinggi dalam merencanakan

pemecahan masalah.

Merencanakan Pemecahan

Harga Joal sdaak Jish = Harga awal X 9 dswon

Votot g < 1) —H) saasb Dsweh

Gambar 4.4 Contoh jawaban DM tinggi (i) dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.4
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan
menuliskan rumus yang pertama mencari harga jual
setelah diskon terlebih dahulu sebelum mencari

rumus total harga setelah diskon.



74

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis tinggi dalam memahami masalah yang

berkategori baik

Merencanakan Pemecahan
Unknd: hacda Joal - harda pad

Rumos - Cresentase Wrtong > UOWNS 4 \00')
harda et

Gambar 4.5 Contoh jawaban DM tinggi (ii) dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.5
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan
menuliskan rumus yang pertama mencari untung
terlebih dahulu sebelum mencari rumus presentase
untung. untung = harga jual - harga beli dan

menuliskan rumus presentase keuntungan yakni

untung

persentase untung = x 100 %.

harga beli
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis

tinggi terkait indikator merencanakan pemecahan:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?
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MN : Menggunakan rumus presentase untung.
Sebelumnya menggunakan rumus untung
terlebih dahulu

S : Rumusnya bagaimana?

MN : Mencari untung itu rumusnya Untung = harga

jual - harga beli kemudian persentase untung =

untun
—79 100 %.
harga beli

Berdasarkan  kutipan  wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
tinggi sudah mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat dengan menuliskan rumus yang
tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa  rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis tinggi sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

2) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam

merencanakan pemecahan yang berkategori kurang

baik



76

Siswa yang berdisposisi matematis tinggi juga
ada yang kurang mampu dalam merencanakan
pemecahan karena siswa ini menuliskan rumus yang
tidak lengkap walaupun rumus yang ditulis benar
hanya saja kurang lengkap dalam menuliskan rumus
pemecahan masalah. Berikut merupakan contoh hasil
tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis tinggi

dalam merencanakan pemecahan masalah.

Merencanakan Pemecahan

l«afy Jual Seleloh digken = atgp apal X % dickon

Gambar 4.6 Contoh jawaban DM tinggi dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori kurang
baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.6
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi kurang mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik karena salah satu
siswa ini menuliskan rumus tidak lengkap yakni
menuliskan rumus harga jual setelah diskon = harga

jual x % diskon seharusnya siswa ini menuliskan
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rumus total harga setelah diskon namun tidak
menuliskan hal tersebut.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik namun tetap saja
ada siswa yang kurang mampu memahami masalah
dengan baik yakni kurang lengkap dalam menuliskan
hal rumus pemecahan masalah. Meski demikian,
siswa yang berdiposisi matematis tinggi sudah
mampu memenuhi indikator 2 dalam pemecahan
masalah Polya.

Melaksanakan Rencana

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang berdiposisi tinggi dalam
melaksanakan rencana ada yang sudah baik dan ada juga
yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
yang berdisposisi matematis tinggi dalam melaksanakan

rencana:

1) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam

melaksanakan rencana yang berkategori baik
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Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana pemecahan masalah
sehingga menghasilkan penyelesaian pemecahan
masalah secara tepat. Berikut merupakan contoh hasil
tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis tinggi

dalam melaksanakan rencana yang berkategori baik:

Melaksanakan Rencana
B= Ma-M
= 744.000- 600.000
=144.000 e
|B: MXxg X3
144 000 =600 -000 x 16 xx
oo 12 |
' = [44.000
6-000
J =18 pulan -
\
|

Gambar 4.7 Contoh jawaban DM tinggi (i) dalam
melaksanakan rencana yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.7
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu melaksanakan
rencana dengan sesuai dengan rencana pemecahan

masalah  sehingga menghasilkan penyelesaian
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masalah yang tepat yaitu B= Rp 144.000 dan t = 18
bulan.

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis tinggi dalam melaksanakan rencana yang

berkategori baik

Melaksanakan Rencana
Viskon = harao auw X9, &sken
= |00 -Ooe- % 1§

(sa

-4 604000
4Dt hor@as harge aval —\har@alus ceseton aicken
T Uco.cos - 6°.con
z Mo oo

=350 800 - o000

>\o.oso

Gambar 4.8 Contoh jawaban DM tinggi (ii) dalam
melaksanakan rencana yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.8
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu melaksanakan
rencana dengan sesuai dengan rencana pemecahan
masalah  sehingga menghasilkan penyelesaian
masalah yang tepat yakni diskon baju tersebut adalah
Rp 60.000 dan total harga baju yang perlu dibayar
adalah Rp 340.000.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
tinggi terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 3 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MR :Sesuai bu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah diskon baju jesika?

MR : Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp

400.000 x 11—050, = Rp 60.000. Kemudian Rp

400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.

Uang jesikanya 350.000 - 340.000 = 10.000.

Maka cukup untuk membeli baju dan

mendapatkan kembalian Rp 10.000.

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
tinggi sudah mampu melaksanakan rencana dengan
tepat yakni dengan menyelesaiakan pemecahan
masalah sesuai dengan strategi atau rumus
pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
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berdisposisi matematis tinggi sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

2) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam

melaksanakan rencana yang berkategori kurang baik

Siswa yang berdisposisi matematis tinggi juga

ada yang kurang mampu dalam melaksanakan

rencana sesuai dengan perencanaan. Berikut

merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang

berdisposisi matematis tinggi dalam melaksanakan

rencana.

Melaksanakan Rencana
‘Tora = % Tara X bruto
Tora 2 ¥ 100%, =
Newo = 150 - 3 2147
Untung= H)-HB
= (147.000X 10-60p ) = 1.400 000

147000 - | 400-000
10000 .
A ——

Gambar 4.9 Contoh jawaban DM tinggi dalam
melaksanakan rencana yang berkategori kurang
baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.9
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi

matematis tinggi kurang mampu dalam melaksanakan
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rencana pemecahan masalah. Siswa ini sudah
menggunakan rumus tara sesuai dengan rencana
namun salah dalam perhitungan seharusnya taranya
itu 3 kg bukan 5 kg selanjutnya pada pertanyaan neto
siswa ini tidak menuliskan satuan berat dalam
pemecahan masalah tersebut sehingga dapat
disimpulkn bahwa siswa ini kurang mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan perencanaan
pemecahan masalah tersebut.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan perencanaan secara teapat
namun tetap saja ada siswa yang kurang mampu
melaksanakan rencana dengan baik yakni salah dalam
perhitungan sehingga dihasilkan penyelesaian
masalah yang kurang tepat. Meski demikian, siswa
yang berdiposisi matematis tinggi sudah mampu
memenuhi indikator 3 dalam pemecahan masalah
Polya.

Memeriksa Kembali

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang berdiposisi tinggi dalam
memeriksa kembali hasil ada yang sudah baik dan ada

juga yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran
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dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang berdisposisi matematis tinggi dalam
memeriksa kembali hasil:
1) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam
memeriksa kembali yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu memeriksa kembali
setiap langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah
tersebut. Berikut merupakan contoh hasil tes tertulis
siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam

memeriksa kembali yang berkategori baik.

Memeriksa Kembali

| —

| Emm= Bruto = nete + \2ra
[ = \:‘1 v B 2\s0 {Berar)
l URRONG - gy
| =i  Yoo0s - ¥y — \. A00.000
HI = 70.000 1\ .00 000 : Zeeeed—)470.000

dadi Tasa = 3 +3
Bk * 150 k9
TNete : 1R7 k9
LNtury > TS Eeo0 .

Gambar 4.10 Contoh jawaban DM tinggi (i) dalam
memeriksa kembali yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.10

menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
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matematis tinggi sudah mampu dalam memeriksa
kembali kembali hasil dengan memeriksa kembali
setiap langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah
yakni kesimpulannya adalah tara adalah 3 kg, neto
adalah 147 kg, dan keuntungan yang diperoleh Ibu
Wati adalah Rp 70.000,00.

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis tinggi dalam memeriksa kembali yang

berkategori baik .

Memeriksa Kembali

Pergento untung = untans ¥,
hewsa e

o, . A0
1Y% e __:a_——)(koo‘z

He =@ 26.000 ¥ w7
| 29 %
|
i s \e.000 (&“M)

Vadt Perentage Ko unangon
TN Stgpa o %

Gambar 4.11 Contoh jawaban DM tinggi (ii) dalam
memeriksa kembali yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.11
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu dalam memeriksa
kembali kembali hasil dengan memeriksa kembali
setiap langkah pemecahan masalah dan dapat

menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah
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yakni kesimpulannya adalah presentase keuntungan
Ibu Siska adalah 25 %

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
tinggi terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
MR :Ya, saya periksa kembali bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
tinggi sudah mampu memeriksa kembali hasil dengan
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis tinggi sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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2) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam
memeriksa kembali yang berkategori kurang baik

Siswa yang berdisposisi matematis sedang ada

juga yang kurang mampu dalam memeriksa kembali

hasil karena siswa ini tidak memeriksa kembali setiap

langkah  pemecahan masalah namun dapat

menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah.

Memeriksa Kembali

& Rrens0te keuwngun iy, Sk 25 %

Gambar 4.12 Contoh jawaban DM tinggi dalam

melaksanakan rencana yang berkategori kurang baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.8
menunjukkan bahwa ada siswa yang berdisposisi
matematis tinggi ada yang kurang mampu dalam
memeriksa kembali hasil karena siswa ini tidak
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan

masalah namun dapat menyimpulkan jawaban dari
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pemecahan masalah yakni jadi, keuntungan yang
didapatkan Ibu Siska adalah 25%.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis tinggi sudah mampu memeriksa kembali
dengan baik namun tetap saja ada siswa yang kurang
mampu memeriksa kembali dengan baik yakni kurang
lengkap dalam menuliskan setiap langkah pemecahan
masalah dan ada yang tidak memeriksa kembali
jawaban. Meski demikian, siswa yang berdiposisi
matematis tinggi sudah mampu memenuhi indikator
4 dalam pemecahan masalah Polya.

Setelah menganalisis secara keseluruhan tentang
kemampuan pemecahan masalah yang berdisposisi
matematis tinggi selanjutnya akan dibahas secara rinci
dengan mengambil 2 siswa yang berdisposisi matematis
tinggi untuk dianalisis lebih rinci hasil tes tertulis

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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a. Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan

Masalah Subjek MR

Soal Nomor 1

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah
Diketahui ;| ko \ein <enaraa Re [20.00000
& Yook B 7600 00 4P Wetod

Ditanyakan : Persentase @htungah [\ SISE

Gambar 4.13 Jawaban MR dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.13 Subjek MR sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga beli 1
kodi kain adalah Rp 120.000,00 dan harga jual Rp
7.500,00, tiap kainnya lalu menuliskan hal yang
ditanyakan dalam permasalahan tersebut yakni
berapa presentase keuntungan Ibu Siska.

Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek MR terkait indikator memahami masalah:
S : Bacalah soal nomor 1, apakah kamu

memahami soal tersebut?
MR :(Membaca soal nomor 1). Iya paham bu.
S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui

dari masalah penjualan kain Ibu Siska!
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MR : Yang diketahui dalam soal ini adalah harga 1
kodi kain itu Rp 120.000 dan di jual dengan
harga Rp 7.500 tiap helai kain.

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan kain Ibu Sisika?

MR : Presentase keuntungan Ibu Siska
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memahami

masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
‘ \)«“’(,\-\!'6: \'\5 ‘““&
-\

ufitune

¥ oo %
Percentast unarQ2 o va

Gambar 4.14 Jawaban MR dalam Merencanakan

Pemecahan
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Berdasarkan gambar 4.14 Subjek MR sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal untuk mencari presentase
keuntungan yakni untung = harga jual - harga beli dan

menuliskan rumus presentase keuntungan yakni

untung

persentase untung = x 100 %.

harga beli
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan MR terkait indikator merencanakan

pemecahan masalah:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?

MR : Pertama saya menggunakan rumus untung
dahulu bu

S : Lalu bagaimana selanjutnya?

MR : Selanjutnya saya menghitung rumus

presentase untung bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
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dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana
Melaksanakan Rencana

wncangy = By WG
: \So.ocoo ~\1oroee

Zlo.c0e
Porsentage urusgs BN (o6l
\rarat Qe port
= 2% o oe%
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Gambar 4.15 Jawaban MR dalam Melaksanakan
rencana
Berdasarkan gambar 4.15 Subjek MR sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat, yaitu untung = Rp
30.000 dan persentase untung = 25%.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator melaksanakan rencana:
S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 1 sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

MR : Sesuai bu
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S :Baik. Dari rumus yang kamu tulis, coba jelaskan
bagaimana cara penyelesaian masalah penjualan
kain Ibu Siska?

MR : Untung = Harga Jual - Harga beli, 150.000 -

120.000 = 30.000. Kemudian mencari presentase

untung 30.000
untung =—— x 100 = x 100 = 25 %.
& harga beli 120.000 /o

Maka presentase keuntungannya 25 %.
Berdasarkan  kutipan  wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Porcontoge Uong = unkang oY,
hesraa et

WYL "0_:’” X oo
He @ 26.000 ¥ (07 Vadi Pergentase Ke U un
.
! 215 A T TN Sigpa 1c %
i 2 \1e.000 (lenar)

Gambar 4.16 Jawaban MR dalam Memeriksa Kembali
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Berdasarkan gambar 4.16 Subjek MR sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan
jawaban bahwa keuntungan yang di peroleh Ibu Siska
adalah 25%.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MR :Ya, saya periksa kembali bu.

S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah penjual kain Ibu Siska?

MR :]Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh

Ibu Siska adalah 25 %.

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Soal Nomor 2

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah

|
Diketahui : Uo¥a > B.000 ®r i
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Gambar 4.17 Jawaban MR dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.17 subjek MR sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga 40 kg
= Rp 8.000 per kg, harga 30 kg = Rp 10.000,- dan
sisanya dijual dengan harga Rp 6.000,00/kg. Lalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni berapa herga pembelian keseluruhan
jeruk tersebut dan harga penjualan jeruk tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek MR terkait indikator memahami masalah:
S : Bacalah soal nomor 2, apakah kamu

memahami soal tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 2). Paham bu.
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S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu

Ana!

MR :Yang diketahui dalam soal ini adalah harga beli
jeruk per kg adalah Rp 8.000. Ibunya membeli

40 kg jeruk. kemudian dijual dengan harga Rp

10.000 untuk 30 kg jeruk dan sisanya dijual

dengan harga Rp 6.000
S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah

penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?

MR : Harga beli keseluruhan dan harga jual
keseluruhan

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

P
| Merencanakan Pemecahan
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Gambar 4.18 Jawaban MR dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.18 Subjek MR sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus harga beli keseluruhan = harga
jeruk x jumlah seluruh jeruk.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

MR :Saya mengalikan harga jeruk dengan jumlah
seluruh jeruknya bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

|
Melaksanakan Rencana
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| 1260 .000

Gambar 4.19 Jawaban MR dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.19 Subjek MR sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat yaitu harga beli
keseluruhan adalah Rp 320.000,00 dan harga jual
keseluruhan adalah Rp 360.000,00.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 2 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MR :Sesuai bu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?

MR : HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk,
8.000x 40 kg = 320.000. Kemudian H]
keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk +
Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 + 10
x 6.000 = 360.000.

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

—

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.20 Jawaban MR dalam Memeriksa

Kembali

Berdasarkan gambar 4.20 Subjek MR sudah

mampu memeriksa kembali setiap

pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan

jawaban dari penyelesaian masalah matematis.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan MR terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MR :Ya, saya periksa kembali bu.
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S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu

Ana?

MR :]adi, Harga beli jeruk keseluruhan adalah Rp

320.000,00 dan harga jual keseluruhan adalah

Rp 360.000,00.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 3
1) Memahami Masalah

| Memahami Masalah

| Diketahui Maraa bedy 20500 Jampsuits Ueo-ooo
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Gambar 4.21 Jawaban MR dalam Memahami

masalah
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Berdasarkan gambar 4.21 subjek MR sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga baju
zaskia jumpsuit adalah Rp 400.000,00, diskon=15%
dan uang yang dibawa jesika adalah Rp 350.000,00.
Lalu menuliskan hal yang ditanyakan dalam
permasalahan tersebut yakni cukupkah uang jesika
untuk membeli baju tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
MR terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 3, apakah kamu
memahami soal tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 3). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah diskon baju jesika!

MR : Di ketahui harga baju adalah Rp 400.000 dan

mendapatkan diskon 15%

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah diskon
baju jesika?

MR : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
tersebut

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memahami
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masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang

diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan ‘

fUMUS 2 Rickon @ harga aval x % d&skon |

rotal \arqa = \\O\Qa mk - \oraa M Serelan digken

Gambar 4.22 Jawaban MR dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.22 Subjek MR sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal diskon = harga awal x diskon
dan menuliskan rumus total harga = harga awal -
harga diskon.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator merencanakan

pemecahan masalah:
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S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

MR : Saya mencari rumus diskon dulu bu,
diskon = harga awal x diskon dan menghitung
dengan rumus total harga = harga awal - harga
diskon bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana
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o
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Gambar 4.23 Jawaban MR dalam Melakasanakan

rencana
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Berdasarkan gambar 4.23 Subjek MR sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat, yaitu diskon baju
Rp 60.000 dan total harga Rp 340.000.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 3 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MR :Sesuai bu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah diskon baju jesika?

MR : Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp

400.000 x 11—;), = Rp 60.000. Kemudian Rp

400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.

Uang jesikanya 350.000 - 340.000 = 10.000.

Maka cukup untuk membeli baju dan

mendapatkan kembalian Rp 10.000

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan

strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

—_—

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.24 Jawaban MR dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.24 Subjek MR sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan bahwa
uang jesika cukup untuk membeli baju tersebut dan
mendapat kembalian Rp 10.000,00.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MR :Ya, saya periksa kembali bu.



106

S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah diskon baju jesika?

MR :]Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju
tersebut dan mendapat kembalian Rp 10.000,00
Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memeriksa

kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Soal Nomor 4

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah
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-

Gambar 4.25 Jawaban MR dalam Memahami

masalah
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Berdasarkan gambar 4.25 Subjek MR sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni Pak Arya
meminjam uang Rp 600.000 dan uang tersebut
berbunga menjadi Rp 744.000,00. Lalu menuliskan
hal yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut
yakni tentukkan lama Pak Arya meminjam uang.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
MR terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 4, apakah kamu
memahami soal tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 4). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah bunga tunggal yang di alami Pak
Arya!

MR : Di ketahui Pak Arya meminjam uang Rp
600.000 dan berbunga menjadi Rp 744.000,00.

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga
tunggal yang di alami Pak Arya!

MR : Berapalama Pak Arya meminjam uang?
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memahami
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masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

; ;
| Merencanakan Pemecahan
V;: Mo -

s \ rt
XN Mx\; s

Gambar 4.267 ié@éban Mi( déllaim Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.26 Subjek MR sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan

menuliskan rumus awal untuk mencari bunga yakni

t

. i
B= Ma - M dan menuliskan rumus B=M x 50X 1o

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan

untuk menyelesaikan masalah ini?
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MR : Saya mencari rumus diskon bunga awal bu.
Baru menghitung lamanya Pak Arya meminjam
uang
Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MR sudah mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana
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Gambar 4.27 Jawaban MR dalam Melakasanakan

rencana
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Berdasarkan gambar 4.27 Subjek MR sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat, yaitu B= Rp 144.000
dan t = 18 bulan.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 4 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MR :Sesuai bu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah bunga tunggal yang di
alami Pak Arya!

MR :B=Ma-M, B =744.000 - 600.000 = 144.000.
P t

Kemudian B =M X — X —, 144.000 =
100 12
600.000 x 2 xLt < 144.000 = 8000 ¢
100 12
, 144.000 dant =18 bulan
8.000

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan

strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.28 Jawaban MR dalam Men‘leriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.28 Subjek MR sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan bahwa
lama Pak Arya menabung adalah 18 bulan.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
MR :Ya, saya periksa kembali bu.
S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain

masalah bunga tunggal yang di alami Pak Arya?
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MR :]Jadi, lama Pak Arya meminjam uang adalah 18
bulan.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 5
1) Memahami Masalah

Memahami Masalah
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Gambar 4.29 Jawaban MR dalam Memahami

masalah

Berdasarkan gambar 4.29 Subjek MR sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga 3
karung beras adalah Rp 1.400.000,00, 1 karung beras
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brutonya adalah 50 kg dan taranya 2 %, beras

tersebut di jual dengan harga Rp 10.000 /kg. Lalu

menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni tentukkan besar tara, neto, dan
keuntungan Ibu Wati.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek

MR terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 5, apakah kamu
memahami soal tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 5). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah bruto, tara, dan neto?

MR  : Di ketahui Bruto 1 karung beras adalah 50 kg
dan Taranya 2 %. Harga 3 kantung beras
adalah Rp 1.400.000,00

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto,
tara, dan neto?

MR : Menentukkan besar tara, neto, dan keuntungan
Ibu Wati
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memahami

masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang

diketahui dan ditanyakan.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
Tambs = quro Inute - yek
Nefos Noure o ‘ore,

A S SN

Tara = % o % Qruto

Gambar 4.30 Jawaban MR dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.30 Subjek MR sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal untuk mencari tara yakni
tara = bruto - neto dan menuliskan rumus
Untung = Harga jual - harga beli.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator merencanakan

pemecahan masalah:
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S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MR :Sesuai bu

S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

MR : Saya menghitung rumus tara dulu bu, baru
mengurangi bruto dan tara untuk menghasilkan
neto. Dan rumus untung = HJ -HB.

Berdasarkan  kutipan wawancara dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.
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3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencann
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Gambar 4.31 Jawaban MR dalam Melakasanakan

rencana

Berdasarkan gambar 4.31 Subjek MR sudah mampu

melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang

sudah  ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat yakni tara = 3 kg,

neto= 147 kg dan Untung = 70.000.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MR :Sesuai bu

S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara

penyelesaian masalah bruto, tara, dan neto?



117

MR : Tara = % Tara X Bruto, = % x 150, = 3 kg.

Neto = Bruto - Tara, = 150 - 3 = 147 kg. Untung

= Harga jual - harga bel, = 1.470.000 -
1.400.000 = 70.000. Maka untungnya Rp
70.000,00.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

= |

Memeriksa Kembali

| Tom « Toso Tudo sNets A Tasa \\aebomm% =Hy~ne
P Y koo |

(R BN R Y \ [TRELUESEOY “
e \ =\So \ 110.000 & \UB-00 |
T xlee], \ T4 0.00° \
\Sor a8 Sruse ~ \S> ‘ ® .
CLe \ | ot wsiwosyanngo \
N o . =90 -00® .
\ast persemal Yo ) \ ' \‘

Gambar 4.32 Jawaban MR dalam Memeriksa

Kembali
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Berdasarkan gambar 4.32 Subjek MR sudah
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan bahwa berat tara =
3kg, berat neto = 147 kg dan keuntungan yang
diperoleh Ibu Wati adalah Rp 70.000,00.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MR terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MR :Ya, saya periksa kembali bu.

S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah

MR : Jadi, besar tara adalah 3 kg, neto adalah 147
kg, dan keuntungan yang diperoleh Ibu wati

adalah Rp 70.000,00

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MR sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah =~ pemecahan  masalah  dan  dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MR sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Tabel 4.5 Analisis

Matematis (KPMM) Subjek MR

Kemampuan Pemecahan Masalah

Langkah | NO. Tes Wawancara Kesimpulan

KPMM

1 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu

2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu

3 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu

4 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
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b. Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan
Masalah Subjek MN
Contoh hasil tes tertulis Subjek MN dalam menyelesaikan
masalah

1) Memahami masalah

_Memahami Masalah

Diketahui  :Wacdates : 19000000
Hara Jua\ 7.5m,0 X 20

' Ditanyaken Bezata Peccon keunturgan 3 di Pedieh by diska

»
Gambar 4.33 Jawaban MN dalam memahami
masalah

Subjek MN sudah mampu memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dalam soal
tersebut yakni harga beli adalah Rp 120.000,00 dan
harga jual tiap kainnya Rp 7.500,00, lalu menuliskan
hal yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut
yakni berapa presentase keuntungan Ibu Siska.

Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek MN terkait indikator memahami masalah:

S :Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami

soal tersebut?
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MN : (Membaca soal nomor 1). Iya paham bu.

S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah penjualan kain Ibu Siska!

MN : Diketahui harga beli kain adalah Rp 120.000,00

dan harga jual tiap helai kainnya Rp 7.500,00 x

20 =Rp 150.000 karena 1 kodi itu ada 20
S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah

penjualan kain Ibu Sisika?

MN : Presentase keuntungan Ibu Siska

Berdasarkan  kutipan wawancara dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.



122

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
untung = hacda Jual - harda peu

Qumnos = Cresentase UWrlung > \IOWNS x \oo'/e
hacda Yoar

Gambar 4.34 Jawaban MN dalam merencanakan
pemecahan

Subjek MN sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus awal
untuk mencari presentase keuntungan yakni untung =
harga jual - harga beli dan menuliskan rumus

presentase keuntungan yakni persentase untung =

untung

x 100 %.
harga beli %

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

MN : Menggunakan rumus presentase untung.
Sebelumnya menggunakan rumus untung
terlebih dahulu
Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat

dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes

tertulis

maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat

dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

3) Melakasanakan Rencana

Melaksanakan Rencana

\30065-, &% =25°,

Unkng = ¥y -Wo
= 75©.000 —~ \2.0.000
= 30.000
Cesentase Untong
= Unkung
%
= 20000, oo P
\20.090

X \o© Y,

- Z‘S"/o

Gambar 4.35 Jawaban MN dalam melaksanakan

rencana

Subjek MN sudah mampu melaksanakan rencana

sesuai dengan rumus yang sudah ditulis sehingga

mendapatkan hasil penyelesain masalah yang tepat, yaitu

untung = Rp 30.000 dan persentase untung = 25% .

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan MN terkait indikator melaksanakan rencana:
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S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 2 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MN :Sesuai bu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?

MN : HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk,
8.000x 40 kg = 320.000. Kemudian H]J
keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk +
Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 + 10
x 6.000 = 360.000.

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara menunjukkan
bahwa subjek MN sudah mampu melaksanakan rencana

dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Dadi \aoty 33 i datatkan \ou Siska 2oy, . 25%),

Gambar 4.36 Jawaban MN dalam melaksanakan
rencana
Subjek MN kurang mampu dalam memeriksa
kembali hasik karena MN tidak menuliskan pada lembar
jawab untuk pemeriksaan kembali hasil namun MN dapat
menyimpulkan bahwa keuntungan yang di peroleh Ibu
Siska adalah 25%.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
MN : Pas tes kemarin saya ngga memeriksa terlalu
rinci Bu hanya di simpulkan saja tapi tadi saya
periksa bu
S : Mengapa begitu?
MN : Takut waktunya ga nyampe

S : Kalo sekarang sudah diperiksa?
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MN : Saya periksa kembali bu

S : Baik, lalu bagaimana kesimpulan dari
penyelesain masalah penjual kain Ibu Siska?

MN : Kesimpulannya adalah presentase keuntungan
yang diperoleh Ibu Siska adalah 25 %.
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memeriksa

kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap

langkah pemecahan masalah dan dapat

menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah
Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek

MN kurang mampu memeriksa kembali namun pada

hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek MN

sudah mampu memeriksa kembali hasil setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek MN sudah

mampu memeriksa kembali hasil setiap langkah

pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan

jawaban dari pemecahan masalah.
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Soal Nomor 2

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah

Diketahui Ho - §.000 x40

HY 110000x 20 Aan b.ooo ¥ \o

Ditanyakan : A \narda Recnesan esewtuan desow kevenyy

% ~— Qeuoplan ——— 1 T~ —— .\

‘ —_— I

Gambar 4.37 Jawaban MN dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.37 Subjek MN sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga beli
40 kg x Rp 8.000 per kg dan Harga jual 30 kg adalah
Rp 10.000 dan harga 10 kg adalah 6.000,00/kg. Lalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni berapa herga pembelian keseluruhan
jeruk tersebut dan harga penjualan jeruk tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek MN terkait indikator memahami masalah:
S :Bacalah soal nomor 2, apakah kamu memahami

soal tersebut?

MN : (Membaca soal nomor 2). Paham bu.
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S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!

MN : Harga beli 40 kg x Rp 8.000 per kg dan Harga
jual 30 kg adalah Rp 10.000 dan harga 10 kg
adalah 6.000,00/kg

S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?

MN : Harga beli keseluruhan dan harga jual
keseluruhan

Berdasarkan  kutipan wawancara dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
4 He kesewvhan ,\'\arsa \o8u Jesuv K Jomiak e Jerk
(3 WY 8.000 x40 -
. H) : \0000X% 20 : \,ooo ¥\0 s ----
b W1 Leseurhen: L\ 30 -\000) ’r(\h \o : (9000)

Gambar 4.38 Jawaban MN dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.38 Subjek MN sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus harga beli keseluruhan = harga
jeruk x jumlah seluruh jeruk dan menuliskan rumus
harga jual namun MN terlalu banyak menuliskan
rumus pada permasalahan ini.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

MN : Harga beli jeruk di kali dengan jumlah keseluruh
jeruk

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

/ Melaksannkan Rencana

/2 Ho : 8ooo x <o + 320-000

[

B. 3 -~ 10.000 X 20 : 20 .000 + b.0ooo x \© * ©0.000 : Zoo.oco t beood
= 3bo.- o>

Gambar 4.39 Jawaban MN dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.39 Subjek MN sudah
mampu ditahap melaksanakan rencana walaupun
MN menuliskan banyak rumus namun ia
menggunakan rumus yang benar untuk
menyelesaikan permasalahan ini dan didapatkan
hasil penyelesaian yang tepat sehingga MN mampu
melaksanakan rencana.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan MN  terkait indikator

melaksanakan rencana:
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S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 2 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MN :Ya, Sesuai bu

S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?

MN : HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk,
8.000 x 40 kg = 320.000. Kemudian HJ
keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk +
Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 + 10 x
6.000 = 360.000

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali
ey

Memeriksa Kembali

3 dak harga ves \esaohan Jevke Maeh- 320 0w |

© Jadi harda Jum \asewoan Jevk Uik : 345 000

Gambar 4.40 Jawaban MN dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.40 Subjek MN kurang
mampu memeriksa kembali hasil karena MN tidak
menuliskan pada lembar jawab untuk pemeriksaan
kembali hasil namun dapat menyimpulkan
permasalahan ini yakni harga beli keseluruhan adalah
Rp 320.000,00 dan harga jual keseluruhan adalah Rp
360.000,00.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator memeriksa kembali:
S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
MN :Ya
S :Bagaimana kesimpulan dari penyelesain

masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?
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MN :Jadi, Harga beli keseluruhan jeruk adalah Rp
320.000,00 dan harga jual keseluruhan jeruk
adalah Rp 360.000,00

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah.

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek

MN kurang mampu memeriksa kembali namun pada

hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek MN

sudah mampu memeriksa kembali hasil setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek MN sudah

mampu memeriksa kembali hasil setiap langkah

pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan

jawaban dari pemecahan masalah.
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Soal Nomor 3
1) Memahami Masalah
Memahami Masalah

D ketahn Hﬂm Awal * 400000 X \5% Alb\Of\

Ditanvakan Colalhah U ;
2ashia dumeswit ¥9 Jia %M')(cr\sk\:\ g“\”k Tnembg: oagu

Gambar 4.41 Jawaban MN dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.41 Subjek MN mampu
memahami masalah dengan menuliskan apa yang
diketahui dalam soal tersebut yakni harga awal
adalah Rp 400.000,00, dan diskon=15%. Lalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni cukupkah uang jesika untuk membeli
baju zaskia jumpsuit yang dia inginkan.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
MN terkait indikator memahami masalah:
S :Bacalah soal nomor 3, apakah kamu memahami

soal tersebut?

MN : (Membaca soal nomor 3). Paham bu.
S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari

masalah diskon baju jesikal
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Mn : Di ketahui harga awal adalah Rp 400.000 dan
mendapatkan diskon 15% dan uang jesika
Rp 340.000

S :Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon
baju jesika?

MN : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
zaskia jumpsuit yang dia inginkan?

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

\:gzw

uftune

¥ (o0 %
Porcentose umans oo

Gambar 4.42 Jawaban MN dalam

Merencanakan Pemecahan
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Berdasarkan gambar 4.42 Subjek MN sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah
dengan menuliskan rumus awal diskon = harga
awal x diskon dan menuliskan rumus total harga =
harga awal-harga diskon.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

MN : Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon =
harga awal dikali diskon dan menghitung dengan
rumus total harga = harga awal - harga diskon
bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.
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3) Melaksanakan rencana

S—— — s = J

‘ Melaksanakan Rencana ' A“S“Of‘ : bo.0o0
Va0 ik - 330.000
Wy Sekeak A disvon s 400.000 x5
60

- bo.o00
botal Vnaga <00, 000 -b0.000 = 340.000

350.000 - 340.000 = \©.600

Gambar 4.43 Jawaban MN dalam
Melakasanakan rencana
Berdasarkan gambar 4.39 Subjek MN sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan
rumus yang sudah ditulis sehingga mendapatkan
hasil penyelesain masalah yang tepat, yaitu diskon
baju Rp 60.000 dan total harga Rp 340.000.
Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan MN  terkait indikator
melaksanakan rencana:
S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 3 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MN :Yabu
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S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah diskon baju jesika?

MN : Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp
400.000 x11—050, = Rp 60.000. Kemudian Rp

400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.
S :Cukupkah?
MN : Cukup bu, karena uang jesika Rp 350.000
sementara harga bajunya Rp 340.000 lalu
kembaliannya Rp 10.000
Berdasarkan  kutipan wawancara dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

\otal Vharga = H1 - HBB dieken -
: 390000 = 3 - bo.OOO =
H3 = 30000 ¥ 6p.000 =300.000 { Benac?

QAdi VAN Jesika Cukuf BRtkuke (NEMVYBH Yaju dan Terluari
mPaiarn Senitai .00

Gambar 4.44 Jawaban MN dalam Memeriksa

Kembali
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Berdasarkan gambar 4.44 Subjek MN sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan bahwa
uang jesika cukup untuk membeli baju tersebut dan
mendapat kembalian Rp 10.000,00.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator memeriksa kembali:

S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MN :Ya

S :Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah diskon baju jesika?

MN :Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju
tersebut dan mendapat kembalian Rp 10.000,00

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Soal Nomor 4

1) Memahami Masalah

i :\Iclmrnmrmi Masalah

|

| Diketahui @ M = b00. D00

| M A > 744.000
V8%

Ditanyakan

‘ * bevhean \grra Qax Aryan Memin)om Uang AerSebut

Gambar 4.45 Jawaban MN dalam Memahami
masalah
Berdasarkan gambar 4.45 Subjek MN sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni M= Rp
600.000 dan Ma = Rp 744.000. Lalu menuliskan hal
yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut yakni
tentukkan lama Pak Arya meminjam uang tersebut.
Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
MN terkait indikator memahami masalah:
S :Bacalah soal nomor 4, apakah kamu memahami
soal tersebut?
MN : (Membaca soal nomor 4). Paham
S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah bunga tunggal yang di alami Pak Arya!
MN : Di ketahui Pak Arya meminjam uang Rp 600.000
dan berbunga menjadi Rp 744.000 dani=16 %
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S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga
tunggal yang di alami Pak Arya!
MN : Berapa lama Pak Arya meminjam uang

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

[
| Merencanakan Pemecahan

B MA-N
L Bemx Lox b
00\

Gambar 4.46 Jawaban MN dalam
Merencanakan Pemecahan
Subjek MN sudah mampu merencanakan

pemecahan masalah dengan menuliskan rumus
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awal untuk mencari bunga yakni B= Ma - M dan

menuliskan rumus B=M x %0 x 1_tz

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

MN : B = Ma - M lalu saya menghitung dengan rumus
B=MXx — x—

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah epat dengan
menuliskan strategi atau rumus pemecahan masalah

yang benar dan lengkap.
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3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana

® = 744 .00 — boo.Ose > OO
S - Goupo(z » I\\,g—o 7\8%-7_
t f«%«:‘"m’ = ‘bmeooy'\—\—_g;: &‘:2
\Qv.000 - B£

3 "w - \3 \ouvan

Gambar 4.47 Jawaban MN dalam

Melakasanakan Rencana

Berdasarkan gambar 4.47 Subjek MN sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil

penyelesain masalah yang tepat, yaitu B= Rp 144.000

dan t = 18 bulan.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 4 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MN :Yabu

S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah bunga tunggal yang di

alami Pak Aryal
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MN :B=Ma-M, B =744.000 - 600.000 = 144.000.

Kemudian B=M X —— x =, 144.000 =
100 12

600.000 X — x i, & 144.000 = 8000t
100 * 12

144.000
,&» ———=dant =18 bulan
8.000

S :tituapa? Dan hasilnya berapa?
MN : waktu atau lamanya menabung. Lamanya 18
bulan bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

B.bwoo Xl x B |
Jwo \2 [

dad e Bax arya Meminjam V5% \aeSeyel G m\m&‘\
: l
|

Gambar 4.48 Jawaban MN dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.48 Subjek MR sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan bahwa
lama Pak Arya menabung adalah 18 bulan.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator memeriksa kembali:
S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
MN :Ya
S :Bagaimana kesimpulan dari penyelesain

masalah bunga tunggal yang di alami Pak Arya?

MN :]Jadi, lama Pak Arya meminjam uang adalah 18

bulan.
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 5

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah

| D1 ketahui \Hﬁ | 400.000

B\v\l) 150 2, ‘}"[4.)

\ara t 2.9,
Prtanyak: 1.Becs " \
Cls ”}‘ 49280 \axa dan Nelo Qada G \eankU™ pu
varseouls . Y. 0858 \squnungan Moy Lophy

Gambar 4.49 Jawaban MN dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.49 Subjek MN sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan
apa yang diketahui dalam soal tersebut yakni
harga beli adalah Rp 1.400.000,00, brutonya
adalah 50 kg x 3 = 150 kg dan taranya adalah 2 %.
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Lalu menuliskan hal yang ditanyakan dalam
permasalahan tersebut yakni tentukkan besar tara
dan neto pada satu karung beras dan besar
keuntungan Ibu Wati.
Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek MN terkait indikator memahami masalah:
S :Bacalah soal nomor 5, apakah kamu memahami
soal tersebut?
MN : (Membaca soal nomor 5). Paham bu.
S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah bruto, tara, dan neto?
MN : Harga beli = Rp 1.400.000,00, bruto = 50 kg X 3
=150kg
S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto,
tara, dan neto?
MN : Besar tara dan neto pada satu karung beras dan
keuntungan Ibu Wati
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.
Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
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memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
" Mrodo — (gl Y Y /
Numye o \aep @ 900 ~ gk o \asa /

Brodo-Poto ¥ 944

Ne\eo

\ara %,

Gambar 4.50 Jawaban MN dalam

Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.47 Subjek MN sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal untuk mencari tara yakni
tara = bruto - neto dan menuliskan rumus Untung =
Harga jual - harga beli.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MN : Ya bu

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan

untuk menyelesaikan masalah ini?
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MN : Tara = % Tara X Bruto, Neto = Bruto - Tara, dan

Untung = Harga Jual - Harga Beli

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana

R

| MR 22 o g Brote

l

T \se - B3
s 50— 3. 197
Lihung = Hy - pp
97 x lo.oo /= | <ob.000.
= 3582 \.\70.00D -\ 00000 :70.000

Gambar 4.51 Jawaban MN dalam
Melakasanakan rencana
Berdasarkan gambar 4.48 Subjek MN sudah

mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
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yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil

penyelesain masalah yang tepat yakni tara = 3 kg,

neto= 147 kg dan Untung = 70.000.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan MN  terkait indikator
melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

MN :Ya

S  :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara

penyelesaian masalah bruto, tara, dan neto?
MN : Tara = % Tara X Bruto, = % x 150, =3 kg.

Neto = Bruto - Tara, =150 - 3 = 147 kg. Untung =
Harga jual - harga bel, =1.470.000 - 1.400.000 =
70.000. Maka untungnya Rp 70.000.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Bruto = Tzeke ¥ \3"3
= = .\ > 3 2\se {&eracy
DURYON s vy -l
=0 * 70.000 = k) — \. A00.000
HI = 70.000 + \ .40 000 : e ) \70.000

dadi Taca = = v
Bevho ¢ 15D k9
Mete 2 17 )9

LNtun s oo .
Gambar 4.52 Jawaban MN dalam Memeriksa

Kembali
Berdasarkan gambar 4.52 Subjek MN sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan dapat menyimpulkan bahwa
berat tara = 3 kg, berat neto = 147 kg dan keuntungan
yang diperoleh Ibu Wati adalah Rp 70.000,00.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan MN terkait indikator memeriksa kembali:
S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
MN :Ya, saya periksa kembali bu.
S :Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah
MN :Jadi, besar tara adalah 3 kg, neto adalah 147 kg,
dan keuntungan yang diperoleh Ibu wati adalah

Rp 70.000,00
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek MN sudah mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek MN sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Berdasarkan paparan tersebut, analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis subjek MN disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.7 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis (KPMM) Subjek MN

Langkah | NO. Tes Wawancara Kesimpulan
KPMM
1 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
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3 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
4 1 Kurang Mampu Mampu
Mampu
2 Kurang Mampu Mampu
Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah yang berdisposisi

sedang

Hasil pengelompokkan disposisi matematis dilihat

berdasarkan tabel 4.2 terdapat 18 siswa yang memiliki

disposisi matematis sedang. Kode Siswa yang memiliki
disposisi sedang adalah DA, IN, MI, MZ, NR, NS, ND, PD, RD,
RA, SE, SN, SM, SO, SU, TA, WR, dan ZZ. Berikut merupakan

analisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah

yang berdisposisi matematis sedang:

a. Memahami Masalah

Hasil tes kemampuan

pemecahan

masalah

matematis  siswa yang berdiposisi sedang dalam

memahami masalah ada yang sudah baik dan ada juga
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yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran dari

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis

yang berdisposisi matematis sedang dalam memahami

masalah:

1) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam

memahami masalah yang berkategori baik

Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu memahami masalah
dengan baik yakni dengan menuliskan apa yang
diketahui dan menuliskan hal yang ditanyakan dalam
permasalahan tersebut secara benar. Berikut
merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang
berdisposisi matematis sedang dalam memahami

masalah yang berkategori baik.

‘ Memahami Masalah

Diketahui o, = Thly. 000
M - b0o. 000
Vo= 6%

: sany. 7
Toskan  \o v Pae Scye maiaiam Q. -7

| Ditanyakan

\

_

Gambar 4.53 Contoh jawaban DM (i) sedang dalam
memahami masalah yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.53

menunjukkan bahwa siswa yang Dberdisposisi
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matematis sedang sudah mampu memahami masalah
dengan menuliskan hal yang diketahui yaitu Ma =
744.000, M = 600.000 dan i = 16% kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yaitu tentukkan lama Pak Arya meminjam
uang.

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis sedang dalam memahami masalah yang

berkategori baik.

Memahami Masalah

Di ketahui :Hafgu QW = 400-000,00
Disuon « (¢ %

vong - bt Kp.g00.000.,00 "
Ditanyakan : Cukeypuah Uong - Jesa uneulk  premben 0
it gy "ol egran ¢ ————

Gambar 4.54 Contoh jawaban DM (ii) sedang dalam
memahami masalah yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.54
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu memahami masalah
dengan menuliskan hal yang diketahui yaitu harga
baju Jesika jumpsuit adalah Rp 400.000,00 dan

mendapatkan diskon 15% lalu uang yang dibawa
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jesika adalah Rp 350.000,00 kemudian menuliskan

hal yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut

yaitu cukupkah yang Jesika untuk membeli baju
tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi sedang
terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 3, apakah kamu
memahami soal tersebut?

ND :(Membaca soal nomor 3). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah diskon baju jesika!

ND :Diketahui harga awal adalah Rp 400.000 dan
mendapatkan diskon 15% dan uang yang
dibawa jesika Rp 340.000

S : Terus, apa yang di tanyakan dari masalah
diskon baju jesika?

ND :Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
zaskia jumpsuit yang dia inginkan?

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
sedang sudah mampu memahami masalah dengan
tepat dengan menuliskan hal yang diketahui dan

ditanyakan.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis sedang sudah mampu
memahami masalah dengan tepat.

2) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam
memahami masalah yang berkategori kurang baik

Siswa yang berdisposisi matematis sedang juga
ada yang kurang mampu dalam memahami masalah
karena siswa ini menuliskan apa yang diketahui tidak
secara lengkap namun dapat menuliskan hal yang
ditanyakan secara benar. Berikut merupakan contoh
hasil tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis
sedang dalam memahami masalah.

Memahami Masalah

Diketahui  : 1bv SiSka membeli 1kodi ken Schacga Re 1ro-co0

Ditanyakan  : (erapa geren ¥eunbungan yg dpudich by ska

Gambar 4.55 Contoh jawaban DM sedang dalam
memahami masalah yang berkategori kurang baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.55
menunjukkan bahwa ada salah satu siswa yang
berdisposisi matematis sedang kurang mampu

memahami masalah dengan baik karena tidak lengkap
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dalam menuliskan hal yang diketahui yaitu Ibu Siska
membeli 1 kodi kain seharga Rp 120.000. Siswa ini
tidak menuliskan berapa harga jual kain
perhelainyanamun siswa ini mampu menuliskan hal
yang ditanyakan dengan benar yaitu berapa persen
keuntungan yang diperoleh Ibu Siska.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu memahami masalah
dengan baik namun tetap saja ada siswa yang kurang
mampu memahami masalah dengan baik yakni
kurang lengkap dalam menuliskan hal yang diketahui
ataupun ditanyakan. Meski demikian, siswa yang
berdiposisi matematis sedang sudah mampu
memenuhi indikator 1 dalam pemecahan masalah
Polya.

Merencanakan Pemecahan

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa yang berdiposisi sedang dalam
merencanakan pemecahan ada yang sudah baik dan ada
juga yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran
dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang berdisposisi matematis sedang dalam

merencanakan pemecahan :
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1) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan
menuliskan rumus secara benar dan lengkap. Berikut
merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang
berdisposisi matematis sedang dalam merencanakan

pemecahan masalah.

|
Merencanakan Pemecahan |

Harga |ual teteldh diskon = Horga awal ¥ 1 [)furon ‘
Too) ogrop  ordo exy) - H) - H) sekelan cickon |
|
J

|
|
L

Gambar 4.56 Contoh jawaban DM sedang dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.56
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan
menuliskan rumus yang pertama mencari harga jual
setelah diskon dan meuliskan rumus total harga

setelah adanya diskon.
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Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis sedang dalam merencanakan pemecahan

masalah yang berkategori baik .

Merencanakan Pemecahan

{ \
= Y— X —
=M loo (%

B>Ma-M

Gambar 4.57 Contoh jawaban DM sedang dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.57
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan
menuliskan rumus yang pertama mencari bunga
terlebih dahulu sebelum mencari rumus t atau
lamanya Pak Arya menabung rumus tersebut yakni B=
Ma - M dan menuliskan rumus B=M x %0 X 1_152
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis

sedang terkait indikator merencanakan pemecahan:
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S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?
NS : Pertama saya menghitung bunganya dulu bu,

yaitu B = Ma - M lalu saya menghitung dengan

i t
rumus B=M X — X —
100 12

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
sedang sudah mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat dengan menuliskan rumus yang
tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis sedang sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

2) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam

merencanakan pemecahan yang berkategori kurang
baik

Siswa yang berdisposisi matematis sedang juga
ada yang kurang mampu dalam merencanakan
pemecahan karena siswa ini menuliskan rumus yang

tidak lengkap walaupun rumus yang ditulis benar
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hanya saja kurang lengkap dalam menuliskan rumus
pemecahan masalah. Berikut merupakan contoh hasil
tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis sedang

dalam merencanakan pemecahan masalah.

Merencanakan Pemecahan j
- Maga b harga  fual - untung
- HAYy ud  hara beu 4+ unti

Gambar 4.58 Contoh jawaban DM sedang dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori kurang
baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.58
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik karena salah satu
siswa ini menuliskan rumus yang salah. Siswa ini
menuliskan rumus harga beli = harga jual - untung
sehingga jelas siswa ini salah dalam merencanakan
pemecahan masalah.

Hasil rata-rata siswa yang Dberdisposisi
matematis tinggi sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik namun tetap saja

ada siswa yang kurang mampu memahami masalah
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dengan baik yakni kurang lengkap rumus pemecahan
masalah. Meski demikian, siswa yang berdiposisi
matematis sedang sudah mampu memenuhi indikator
2 dalam pemecahan masalah Polya.
Melaksanakan Rencana
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa yang berdiposisi sedang dalam
melaksanakan rencana ada yang sudah baik dan ada juga
yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
yang  berdisposisi = matematis sedang  dalam
melaksanakan rencana:
1) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam
melaksanakan rencana yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana pemecahan masalah
sehingga menghasilkan penyelesaian pemecahan

masalah secara tepat.
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Berikut merupakan contoh hasil tes tertulis
siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam

melaksanakan rencana yang berkategori baik:

Melaksanakan Rencana
% =4 4.000 00 — 600000, 00

=144 -000 r00 P)
B2 /44 - coo= . £€ &
Fbo cea x e =

- 1%4.0c00 -§&.ccO

%’ﬁ = 18 bular,

Gambar 4.59 Contoh jawaban DM (i) sedang dalam
melaksanakan rencana yang berkategori baik
Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.59
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu melaksanakan
rencana dengan sesuai dengan rencana pemecahan
masalah  sehingga menghasilkan penyelesaian
masalah yang tepat yakni bunga awal diperoleh
dengan jumlah Rp 144.000,00 dan lama Pak Arya

menabung adalah 18 bulan.
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Contoh siswa lain yang memiliki disposisi

matematis sedang dalam memahami masalah yang

berkategori baik.

Melaksanakan Rencana

B=7244.000 — 606 -000

= (¢4 000
)
B= X xt
M e
o0 v
144 ,00= booo® x 16 &
| 0O 12

= 1a4¥ €. 000

= 144.0%0
8. 000

= 1& Rulan

Gambar 4.60 Contoh jawaban DM

(ii) sedang

dalam melaksanakan rencana yang berkategori

baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.60

menunjukkan bahwa siswa yang

berdisposisi

matematis sedang sudah mampu melaksanakan

rencana dengan sesuai dengan rencana pemecahan

masalah  sehingga menghasilkan

penyelesaian

masalah yang tepat yakni bunga awal diperoleh

dengan jumlah Rp 144.000,00 dan lama Pak Arya

menabung adalah 18 bulan.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
sedang terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 4 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

NS :Yabu

S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah bunga tunggal yang di
alami Pak Aryal

NS :B=Ma-M,B=744.000-600.000 = 144.000.

Kemudian B=M X —— X -, 144.000 =
100 12

16 t

600.000 X — x —, & 144.000=8000t¢t
100~ 12

144.000 _ dant =18 bulan
8.000
S :lamanya berapa?

NS :lamanya Pak Arya menabung 18 bulan Bu.
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
sedang sudah mampu melaksanakan rencana dengan
tepat dengan menyelesaiakan pemecahan masalah
sesuai dengan perencanaan pemecahan masalah

tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis sedang sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah sesuai dengan
perencanaan pemecahan masalah sehingga menghasil

penyelesaian masalah yang tepat.

2) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam

melaksanakan rencana yang berkategori kurang baik

Siswa yang berdisposisi matematis sedang ada
juga yang kurang mampu dalam melaksanakan
rencana sesuai dengan perencanaan. Berikut
merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang
berdisposisi matematis sedang dalam melaksanakan

rencana.

Melaksanakan Rencana
L./m-ja S Cotelrahk Airkor - A/a»-‘?q Quwar x ¥, Jivkon .
z Rp . 900.000, e x /5 _
reo

=Rp. 6o.ooo.

Gambar 4.61 Contoh jawaban DM sedang dalam
melaksanakan rencana yang berkategori kurang
baik
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Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.61
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang kurang mampu  dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan
baik karena siswa ini hanya menuliskan jawaban
pada harga jual setelah diskon saja. Siswa ini tidak
menjawab sesuai dengan permalasalahan tersebut
seharusnya siswa ini menuliskan jawaban harga baju
setelah diskon, sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa ini kurang mampu melaksanakan rencana
sesuai dengan perencanaan pemecahan masalah
tersebut.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis sedang sudah mampu memahami masalah
dengan baik namun tetap saja ada siswa yang kurang
mampu melakasanakan rencana dengan baik yakni
tidak mampu maupun kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat. Meski
demikian, siswa yang berdiposisi matematis sedang
sudah mampu memenuhi indikator 3 dalam

pemecahan masalah Polya.
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Memeriksa Kembali
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdiposisi matematis
sedang dalam memeriksa kembali hasil ada yang sudah
baik dan ada juga yang kurang baik. Berikut merupakan
penjabaran dari hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang berdisposisi matematis sedang
dalam memeriksa kembali hasil:
1) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam
memeriksa kembali yang berkategori baik
Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis sedang tidak mampu dalam memeriksa
kembali hasil setiap langkah pemecahan masalah dan
tidak dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah tersebut namun ada siswa yang berdisposisi
sedang mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah. Berikut merupakan contoh hasil
tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis sedang

yang mampu dalam memeriksa kembali hasil.
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Memeriksa Kembali
Froéﬂ( = HR - DiSkon
| 34p.000 = HR - 60-000,00

HB = o-000 + £0-000+00
= 400-000,00 (" Qenar)

1
Gambar 4.62 Contoh jawaban DM sedang dalam
memeriksa kembali yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.62
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis sedang ada yg sudah mampu dalam
memeriksa kembali kembali hasil dengan memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah namun
tidak dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
sedang terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

ND :Kebanyakan saya tidak memeriksa kembali bu.

S : Mengapa di lembar jawaban untuk soal nomor
3 ada jawaban pemeriksaan kembali?

ND :Tanyateman bu
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
sedang tidak mampu memeriksa kembali hasil dan
jawaban yang tertulis di lembar jawaban adalah hasil
dari menyontek teman.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis tinggi mampu memeriksa
kembali hasil pemecahan masalah walaupun ada yang

mampu memeriksa kembali hasil.

2) Siswa yang berdisposisi matematis sedang dalam

memeriksa kembali yang berkategori kurang baik
Siswa yang berdisposisi matematis sedang
banyak yang tidak mampu dalam memeriksa kembali
hasil. Kebanyakan siswa ini tidak mengisi jawaban
pada tahap memeriksa kembali. Berikut merupakan
contoh hasil tes tertulis siswa yang berdisposisi
matematis sedang yang tidak mampu dalam

memeriksa kembali hasil.
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Memeriksa Kembali

Gambar 4.63 Contoh jawaban DM sedang dalam

memeriksa kembali yang berkategori kurang baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.63
menunjukkan bahwa ada siswa yang berdisposisi
matematis sedang tidak mampu dalam memeriksa
kembali kembali hasil dan tidak dapat menyimpulkan
jawaban dari pemecahan masalah.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis sedang tidak mampu memeriksa kembali
hasil dengan memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan menyimpulkan jawaban
pemecahan masalah. sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa yang berdiposisi matematis tinggi tidak
mampu memenuhi indikator 4 dalam pemecahan

masalah Polya.
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Setelah menganalisis secara keseluruhan tentang
kemampuan pemecahan masalah yang berdisposisi
matematis sedang selanjutnya akan dibahas secara rinci
dengan mengambil 2 siswa yang berdisposisi matematis
sedang untuk dianalisis lebih rinci hasil tes tertulis
kemampuan pemecahan masalah matematis.

a. Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan
Masalah Subjek ND
Soal Nomor 1
1) Memahami masalah
Memahami Masalah
Diketahui H[ = 120.000,00

HJ =7-$00,00

Ditanyakan :'Pre:entafe keuneunyaq lbu ngka Y,

Gambar 4.64 Jawaban ND dalam memahami masalah
Subjek ND sudah mampu memahami masalah
dengan menuliskan apa yang diketahui dalam soal tersebut
yakni HB = Rp 120.000,00 dan H] = Rp 7.500,00, Ilalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni berapa presentase keuntungan Ibu Siska.
Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek

ND terkait indikator memahami masalah:
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S : Bacalah soal nomor 1, apakah kamu
memahami soal tersebut?

ND :(Membaca soal nomor 1). Paham bu

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah penjualan kain Ibu Siska!

ND : Diketahui Harga belinya itu Rp 120.000 dan

Harga jual itu Rp 7.500.

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan kain Ibu Sisika?
ND :Presentase keuntungan Ibu Siska

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
lxmkung = H_) - HB

Rumus =/p7resme0ye keyntungan = "U,—;:B ><|oo"/,

Gambar 4.65 Jawaban ND dalam merencanakn
pemecahan

Subjek  ND sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus awal
untuk mencari presentase keuntungan yakni Untung = HJ
- HB dan menuliskan rumus presentase keuntungan

untung

yakni persentase untung = x 100 %.

harga beli
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan ND terkait indikator merencanakan

pemecahan masalah:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?

ND : Menggunakan rumus presentase untung =
untun,
—79 ¥ 100
harga beli

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melakasanakan Rencana

8 uneung = 1SS0 -000 — 120-000
Melaksanakan Rencana = 20.000
Hcrgo Qaar = 20 *7.S00,00
= 1S0- oo
= . - 120- 000 ©
TPhresentoge  Leeuntunganm = 190.000 - 120-000 %100/
ISo-000
=30.000 l(fﬁ%
120 og?
=2 7

Gambar 4.66 Jawaban ND dalam melaksanakan
rencana

Subjek ND sudah mampu melaksanakan rencana
sesuai dengan rumus yang sudah ditulis sehingga
mendapatkan hasil penyelesain masalah yang tepat, yaitu

untung = Rp 30.000 dan persentase untung = 25%

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan ND terkait indikator melaksanakan rencana:
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S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 1 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

ND :lIyah Bu

S : Baik. Dari rumus yang kamu tulis, coba
jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
penjualan kain Ibu Siska?

ND : Pertama saya mencari Untung = Harga Jual -
Harga beli, 150.000 - 120.000 = 30.000.

Kemudian mencari presentase untung =

untun, 30.000
I 2100 =
harga beli 120.000

x 100 = 25 %. Maka

presentase keuntungannya 25 %.

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

|

|

Gambar 4.67 Jawaban ND dalam memeriksa kembali

Subjek ND tidak mampu memeriksa kembali hasil
karena ND tidak menuliskan pemeriksaan kembali
jawaban dan dapat menyimpulkan jawaban dari hasil
pemecahan masalah tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
ND :Tidak Bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND tidak mampu memeriksa
kembali hasil dengan tidak memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND tidak mampu

memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
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masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 2

1) Memahami Masalah

Na. 2

Memahami Masalah

Diketahui  : [Memben  Qeruw @Qbongwc 4o lg dengan hargu
Pp.9.000.00 Por g . Lemudan 2o Ly Jerute
dguat glengan harge p. (0.000.00, dan Sisangyo

Siinvakanc - 2Yual - dlengan harga "6.000-00 Per ey

tanyaxancc-targo Dembenan Wesetaruhan — Jerd 9
Hirga Denuaran Leseruruhan _ Jerdb 9

Gambar 4.68 Jawaban ND dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.68 Subjek ND sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga 40 kg
= Rp 8.000 per kg, harga 30 kg = Rp 10.000,- dan
sisanya dijual dengan harga Rp 6.000,00/kg. Lalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni berapa herga pembelian keseluruhan
jeruk tersebut dan harga penjualan jeruk tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
ND terkait indikator memahami masalah:
S : Bacalah soal nomor 2, apakah kamu

memahami soal tersebut?
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ND :(Membaca soal nomor 2). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu
Ana!

ND :Harga pembelian per kg jeruk itu Rp 8.000 dan
di jual dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg dan
sisanya Rp 6.000

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?

ND : Harga beli keseluruhan dan harga jual
keseluruhan
Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek ND sudah mampu memahami

masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
= Horgor bei Jeuw X

J eruwe P

. IRMGS L Hy Uesewrdhon = Cwy 20+

a-Rumug = HR  Weseturuhan

Gambar 4.69 Jawaban ND dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.69 Subjek ND sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus harga beli keseluruhan = harga
jeruk x jumlah seluruh jeruk.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

ND :Saya mengalikan harga jeruk dengan jumlah
seluruh jeruknya bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

| Melaksanakan Rencana

- a- G.000 x 4o g
=320. 000

b. 30 % 10-000 + (0.000 % b-oc00
=300-000 + 60.000
=2bo. coo

Gambar 4.70 Jawaban ND dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.70 Subjek ND sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat yaitu harga beli
keseluruhan adalah Rp 320.000,00 dan harga jual
keseluruhan adalah Rp 360.000,00.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan ND terkait indikator melaksanakan rencana:
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S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 2 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

ND : Yabu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?

ND : HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk,
8.000x 40 kg = 320.000. Kemudian H]J
keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk +
Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 + 10
x 6.000 = 360.000.

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Gambar 4.71 Jawaban ND dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.71 Subjek ND tidak
mampu memeriksa hasil karena ND tidak
menuliskan jawaban pemeriksaan kembali dan tidak
menyimpulkan jawaban pemecahan masalah tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
ND :Tidak Bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND tidak mampu memeriksa

kembali hasil dengan tidak memeriksa kembali setiap
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langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Soal Nomor 3

1) Memahami Masalah

No. KS
Memahami ;\lns:llnhw o
Diketahui - HO'SCQ aw = 400-000,00

Dsuon < (& %

‘ Uang  Qcieor K. g00.000 .00
Ditanyakan Cueaprah  Uan Josttea uneule  memben  bad

| C Jirgsue Yaog " gra  (nginean 7

Gambar 4.72 Jawaban ND dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.72 Subjek ND sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga awal
adalah Rp 400.000,00, diskon=15% dan uang jesika
adalah Rp 350.000,00. Lalu menuliskan hal yang

ditanyakan dalam permasalahan tersebut yakni
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cukupkah uang jesika untuk membeli baju jumpsuit

yang dia inginkan.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
ND terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 3, apakah kamu
memahami soal tersebut?

ND :(Membaca soal nomor 3). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah diskon baju jesika!

ND : Di ketahui harga awal adalah Rp 400.000 dan
mendapatkan diskon 15% dan uang yang
dibawa jesika Rp 340.000

S : Terus, apa yang di tanyakan dari masalah
diskon baju jesika?

ND : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
zaskia jumpsuit yang dia inginkan?

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu

memahami masalah dengan tepat yakni dengan
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menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
'pumus = Hf Qeeoh aon = Horgo owod ¥ 7 dion
Toeou hargu ( harga bmr’n) sHr = Hr Qererrh  olistepn
Gambar 4.73 Jawaban ND dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.73 Subjek ND sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal diskon = harga awal x diskon
dan menuliskan rumus total harga = harga awal -
harga diskon.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

ND :Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon =
harga awal dikali diskon dan menghitung
dengan rumus total harga = harga awal - harga

diskon bu.
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

|
| Melaksanakan Rencana
[
|

Deuon = Harga  bgu x % olikon

=400.000,00 % (& %
= 400.000, 00 x (¢

100
= 00.000, 00

Totar = 400 - 000,00 -60.000,00
=840 000, po

a
Jer,ugng Jesiwea Cuccup  Untyee  Membeii  boju

[ ';;umﬂs’cu/:

Gambar 4.74 Jawaban ND dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.74 Subjek ND sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus

yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
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penyelesain masalah yang tepat, yaitu diskon baju

Rp 60.000 dan total harga Rp 340.000.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 3 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

ND :Yabu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah diskon baju jesika?

ND : Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp

400.000 x 11—;), = Rp 60.000. Kemudian Rp

400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.

S : Cukupkah?

ND : Cukup bu, karena uang jesika Rp 350.000
sementara harga bajunya Rp 340.000 lalu
kembaliannya Rp 10.000
Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek ND sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan

strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

%ea( = HB - DiSkon
34p.000 = HB - 60-000,00
HER = Z0-000 + 60-000 .00

= 400-000, 00 (" Renar)

Gambar 4.75 Jawaban ND dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.75 Subjek ND sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan ND dapat menyimpulkan
bahwa uang jesika cukup untuk membeli baju
jumpsuit.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
ND :Ya, saya periksa kembali bu.
S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain

masalah diskon baju jesika?
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ND :]Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju
tersebut dan mendapat kembalian Rp 10.000,00
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek ND sudah mampu memeriksa

kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.
Soal Nomor 4

1) Memahami Masalah

No. 4
‘ Mcm:‘.hnmi.\lgl;;lil:\linr 7
Diketahui Ma =744. 00p
M = b0o-000
Ditanyak ”‘l g
ayakaed Femuyan lomov  Pow Arga  memmjarn  uong A

Gambar 4.76 Jawaban ND dalam Memahami
masalah
Berdasarkan gambar 4.76 Subjek ND sudah

mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
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yang diketahui dalam soal tersebut yakni M= Rp
600.00, Ma = Rp 744.000, dan i = 16%. Lalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni tentukkan lama Pak Arya meminjam
uang tersebut.
Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
ND terkait indikator memahami masalah:
S : Bacalah soal nomor 4, apakah kamu
memahami soal tersebut?

ND :(Membaca soal nomor 4). Paham

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah bunga tunggal yang di alami Pak
Aryal

ND : Di ketahui bunga Rp 600.000, Ma Rp 744.000
dan inya 16 %

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga

tunggal yang di alami Pak Arya!
ND :Berapalama Pak Arya meminjam uang

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
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memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

i k
Qumg - B :M x ','(_),D *\’i

BisiMe - M

Gambar 4.77 Jawaban ND dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.77 Subjek ND sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan

menuliskan rumus awal untuk mencari bunga yakni

t

. i
B= Ma - M dan menuliskan rumus B=M x 00X 1o

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?
ND : B = Ma - M lalu saya menghitung dengan
i

t
rumus B=M X — X —.
100 12
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

| —_ = - S
|

|

| Melaksanakan Rencana

B = Mo - ™~
= 74 .000 - 600 000
= 144 . 000
= B IO -
B =M oo™ 12
4y -000 =k00-000 % & &
\00 " &
=[Yu. 00O : 8.o000
t=l44-000
&-000

= uldn

Gambar 4.78 Jawaban ND dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.78 Subjek ND sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat, yaitu B= Rp 144.000
dan t = 18 bulan.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 4 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

ND :Yabu

S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara

penyelesaian masalah bunga tunggal yang di

alami Pak Arya!
ND :B=Ma-M,B=744.000-600.000 =144.000.

KemudianB=M X — X —, 144.000 =

100 ~ 12
600.000 X — x -, < 144.000 = 8000 ¢
100 7 12
, 14299 - dant =18 bulan
8.000

S :Hasilnya berapa?

ND :lamanya 18 bulan Bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan

strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

éambar 4.79 Jawaban ND dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.79 Subjek ND tidak
mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian dan
tidak menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
ND :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND tidak mampu memeriksa

kembali hasil karena tidak memeriksa kembali setiap
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langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Soal Nomor 5

1) Memahami Masalah

No.
Memahami Masalah

Di ketahm

2 Warung  bedas ber  harg ' 0
:I q 0 nago Re. \-Upo.000,00
2

Guo S0 Ug
Tar 2 U

Puanyakan Q. !}esor Tara dlon  Nero Podlor Catl l/(,lf'J:Ur'.(j |0€l()§(‘?
b:Loar  Wntungan  (hu - won 9

Gambar 4.80 Jawaban ND dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.80 Subjek ND kurang
mampu memahami masalah karena menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut kurang lengkap
yakni harga 3 karung beras berharga Rp
1.400.000,00, bruto adalah 50 kg dan taranya 2%.
Lalu menuliskan hal yang ditanyakan dalam

permasalahan tersebut yakni tentukkan besar tara
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danneto pada satu karung beras dan besar
keuntungan Ibu Wati.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
ND terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 5, apakah kamu
memahami soal tersebut?

ND :(Membaca soal nomor 5). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui
dari masalah bruto, tara, dan neto?

ND : 3 karung beras harganya Rp 1.400.000,00,
bruto = 50 kg dan taranya 2 %

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto,
tara, dan neto?

ND : Besar tara dan neto pada satu karung beras
dan keuntungan Ibu Wati

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

| Merencanakan Pemecahan

| Taro = Braeo - Meeto
| \Meteo = (2raro - Tarra
lara 2 % Bruto
o oo *
S %100/ e ==
Btato
Gambar 4.81 Jawaban ND dalam Merencanakan

Pemecahan
Berdasarkan gambar 4.81 Subjek ND sudah

mampu merencanakan pemecahan masalah dengan

menuliskan rumus awal untuk mencari tara yakni
tara = bruto - neto dan menuliskan rumus

Untung = Harga jual - harga beli.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

ND :Yabu

S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan

untuk menyelesaikan masalah ini?
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ND :Tara= % Tara X Bruto, Neto = Bruto - Tara,
dan Untung = Harga Jual - Harga Beli
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek ND sudah mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

! Melaksanakan Rencana

|
’ Taroer - % Tara X (QQruto
Tara = 2 -

oo 190 =3
Netto = 190 - 2 = 147 uy

Unfung H - HR

=(lureves x (O-OOO) <2 |- 400 .0006
= 1< 470.000 - 1-Ypp. oo
=70 000

Gambar 4.82 Jawaban ND dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.82 Subjek ND sudah
mampu melaksanakan rencana walaupun rumus yang

ditulis pada tahap sebelumnya kurang lengkap namun
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ND mendapatkan hasil penyelesain masalah yang

tepat yakni tara = 3 kg, neto= 147 kg dan Untung =
70.000..

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan ND terkait indikator melaksanakan rencana:

S

ND

ND

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

:Ya

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara

penyelesaian masalah bruto, tara, dan neto?
: Tara = % Tara X Bruto, = % x 150, = 3 kg.

Neto = Bruto - Tara, = 150 - 3 = 147 kg. Untung

= Harga jual - harga bel, = 1.470.000 -
1.400.000 = 70.000. Maka untungnya Rp
70.000,00

Berdasarkan  kutipan wawancara dapat

diketahui bahwa subjek ND sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan

menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan

strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

1
|
|
\
\‘

‘4J

Gambar 4.83 Jawaban ND dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.83 Subjek ND tidak
mampu memeriksa kembali jawaban dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan ND terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
ND :Tidak bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek ND tidak mampu memeriksa

kembali hasil karena tidak memeriksa kembali setiap
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langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek ND tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Tabel 4.8 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis (KPMM) Subjek ND

Langkah | NO. Tes Wawancara Kesimpulan
KPMM

1 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu

3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu

3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
3 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu

3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
4 1 Tidak Tidak Tidak

Mampu Mampu Mampu | Tidak

2 Tidak Tidak Tidak | Mampu
Mampu Mampu Mampu
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3 Mampu Tidak Tidak
Mampu Mampu
4 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

b. Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan

Masalah Subjek NS

Soal Nomor 1

1) Memahami Masalah

No. A

Memahami Masalah
1Dil\'cmhm Sotu Kodt kain RP |20-000,00
J Harga Jual 7800,00 x 20- 5o, 000
Dianyakan™" "Berafer Fefsen 9 diberoleh b sicka

Gambar 4.84 Jawaban NS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 84 Subjek NS kurang
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni Harga satu
kodi kain Rp 120.000,00 dan harga jual adalah Rp
7.500,00, namun kurang lengkap dalam menuliskan
hal yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut

yakni berapa presentase yang diperoleh Ibu Siska.
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Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
NS terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami
soal tersebut?

NS :(Membaca soal nomor 1). Iya bu

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah penjualan kain Ibu Siska!

NS : Diketahui harga jual kain itu Rp 120.000 dan
harga jual itu Rp 7.500 x 20 = Rp 150.000

S :Mengapa dikali 20?

NS :Karena 1 kodi itu ada 20 bu

S : Baik, lalu apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan kain Ibu Sisika?

NS :Berapa persen keuntungan Ibu Siska.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

sUntung: Warga Jua\ - Habga bei

W Lath - Wactda \Val
° R\)g\ = \ﬂavg,c\ pell Hofqa Jal

Gambar 4.85 Jawaban NS dalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.85 Subjek NS kurang
mampu dalam merencanakan pemecahan masalah
karena NS menuliskan hanya menuliskan rumus
Untung = harga jual - harga beli.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator merencanakan

pemecahan masalah:

S :Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?
NS :Untung = Harga jual - harga beli bu
S :Kalo untung rumus presentase untungnya
bagaimana?
NS : Hmmm, lupa bu
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek NS tidak mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus
pemecahan masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana

U= 5o ,000- 120,000

Harga Jual> 7500 X 20 = 30,009
= 50, GO0
Pessentasi  keuntungan = 30,000 569,
| 20, 06€
-2517%

Gambar 4.86 Jawaban NS dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.86 Subjek NS sudah
mampu dalam melaksanakan rencana walaupun NS
tidak menuliskan secara ‘lengkap pada tahap
perencanaan pemecahan namun NS mampu
melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan

tepat yakni presentase untungnya adalah = 25 %.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan NS terkait indikator melaksanakan rencana:

S : Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 1 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

NS :Kurang sesuai bu

S :Lalu, hasil dari persentase keuntungan ibu
siskanya berapa?

NS :25%bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Gambar 4.87 Jawaban NS dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.87 Subjek NS tidak
mampu memeriksa kembali jawaban dan NS tidak
mampu menyimpulkan jawaban dari hasil pemecahan
masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator memeriksa kembali:
S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
NS :Tidak Bu
S :Mengapa kamu tidak memeriksa kembali?
NS :Kurang faham di tahap memeriksa kembali bu
S :Baiklah

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek NS tidak mampu memeriksa
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kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah dan tidak
dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah
Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek NS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 2

1) Memahami Masalah

No. 2.

Memahami Masalah

Di ketahui tembeti jervk Sehanjak 4o leq dq harga B -.000.00 vef ¥

3019 dijual dqnqan l‘m(quIO-Oo()rﬂ() Y‘cfﬂ(g
10 1q  di)ual dengan horgq 61000190 el 1

Ditanyakan ha\‘go\ Pembetian \eSeiutuan Jeruk fersebut
. hotaa  Penjualan kesewruan  Jeful tefsebut

Gamgar 188 ]awébéhig cfalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.88 Subjek NS sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni membeli
jeruk sebanyak 40 kg dengan harga Rp 8.000 per kg,

harga jual 30 kg = Rp 10.000,- dan sisanya dijual
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dengan harga Rp 6.000,00/kg. Lalu menuliskan hal
yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut yakni
berapa herga pembelian keseluruhan jeruk tersebut
dan harga penjualan jeruk tersebut.
Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
NS terkait indikator memahami masalah:
S :Apakah kamu memahami soal nomor 27
NS :lIyabu
S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!
NS : Ibu ana membeli 40 kg jeruk dengan harga
pembelian per kg jeruk itu Rp 8.000 dan di jual
dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg dan sisanya
Rp 6.000
S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?
NS : Harga beli keseluruhan dan harga jual
keseluruhan bu
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang

diketahui dan ditanyakan.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

‘ Merencarnakan Pcmecnhn;l
| *Harga bed: hR- Untyng
¢ Wofda untuny: hatga ey tuntung

|

b CamScanner N

Gambar 4.89 Jawaban NSdalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.89 Subjek NS tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah Karena
NS menuliskan rumus yang salah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NSterkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

NS :Harga beli - untung bu

S :Benar rumusnya begitu?

NS :lIyabu

S :Memangnya untungnya berapa?
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NS : Belum diketahui bu

S :Untuk apa mencari untung? Kan tidak
ditanyakan?

NS :Hehehe,iya bu saya salah bu. Tinggal dikalikan
saja sama jumlah beli jeruknya bu

S :Kalau begitu jawabannya berapa?

NS :Harga beli keseluruhannya itu Rp 320.000,00
dan harga jual keseluruhannya itu Rp 360.000,00
bu

Berdasarkan  kutipan wawancara dapat
diketahui bahwa subjek NS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus

pemecahan masalah yang benar dan lengkap.
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3) Melaksanakan rencana

'

| Melaksanakan Rencana

A HNB  kesewruhan = &oo0 X4o
= 320,000

B. HJ kesavrvhan3(Zox l0-000 + (0 X £,000.00
= 320.0p00 + 60/000
= 260,000 |

Gambar 4.90 Jawaban NS dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.90 Subjek NS sudah
mampu melaksanakan rencana dengan baik dan
mendapatkan hasil penyelesain masalah yang tepat
yakni HB keseluruhan = 320.000 dan HJ keseluruhan
=360.000.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan NS terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 2 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

NS :Ya, Sesuai bu

S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara

penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?
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NS : HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk,
8.000 x 40 kg = 320.000. Kemudian H]
keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk +
Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 + 10 x
6.000 = 360.000

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Gambar 4.91 Jawaban NS dalam Memeriksa

Kembali
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Berdasarkan gambar 4.36 Subjek NS tidak
mampu memeriksa kembali hasil dan tidak
menyimpulkan hasil dari jawaban pemecahn masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator memeriksa kembali:

S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
NS :Tidak Bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah dan tidak
dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Soal Nomor 3

1) Memahami Masalah

BAAYERZARNGOAYY ADAY TED FUKVIALLY

No. 2

Memahami Masalah

D1 ketahui B Halqu awal l'x'qju 400,000, 00
Piskon= |5 },

et baju
Ditanyakan! v co kP kah vang Jjesika untuk membel

: Zoslda  JumPsvit Y9 dia  ngnkon

Gambar 4.92 Jawaban NS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.92 Subjek NS sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga awal
adalah Rp 400.000,00, dan diskon=15%. Lalu
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut yakni cukupkah uang jesika untuk membeli
baju jumpsuit yang dia inginkan.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
NS terkait indikator memahami masalah:
S : Apakah kamu paham dengan soal nomor 3?
NS :lIyabu
S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari

masalah diskon baju jesika!
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NS :Di ketahui harga awal baju itu Rp 400.000 dan
diskon 15%

S :Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon
baju jesika?

NS : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
zaskia jumpsuit yang dia inginkan?

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

o Naf9a jual scheoh  dislon = hamp awol Xh?o disleon

Tota\ Wt Charan hersih) = hatga  Juat - harga Jual Sek<lak
diSteon,

Gambar 4.93 Jawaban NSdalam Merencanakan

Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.93 Subjek NS sudah
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal diskon = harga awal x diskon
dan menuliskan rumus total harga = harga awal -
harga diskon.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

NS :Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon =
harga awal dikali diskon dan menghitung dengan
rumus total harga = harga awal - harga diskon
bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana
|
| Melaksanakan Rencana

Distcon = Harga Jual x s Aiskon .
2qoo 00 X 1B A

S |
466,000 x "\, i

\ oo ‘
= 60,000

\I ¢

Tokal = £oc0, 000 — 60 ,000

=340 ,000
Ueang Jesika  harga  seteidh disleh
=50 , 000 -~ 2Ho 000 = (© 000
Jdawaban¥a cukop .

Gambar 4.94 Jawaban NS dalam Melakasanakan
rencana

Berdasarkan gambar 4.94 Subjek NS sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat, yaitu diskon baju Rp

60.000 dan total harga Rp 340.000.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan NS terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 3 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

NS :Sesuai bu

S :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah diskon baju jesika?

NS : Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp
400.000 x Too = Rp 60.000. Kemudian Rp

15

10
400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000 sehingga Rp
350.000-  Rp 340.000 = Rp 10.000.
Jawabannya cukup.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek NSsudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

_ |
Memeriksa Kembali

dadi vang Jesia  cyrup  UNRle Membe; bajv zo2kda |
Jumbib  Dengon  kembalian (0,000,

| : \
| \
Gambar 4.95 Jawaban NS dalam Memeriksa

Kembali

Berdasarkan gambar 4.95 Subjek NS sudah
mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah dan NS dapat menyimpulkan
bahwa uang jesika cukup untuk membeli baju
jumpsuit.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

NS :Yabu

S :Bagaimana kesimpulan dari penyelesain
masalah diskon baju jesika?

NS :]adi, Uang jesika cukup untuk membeli baju
jumpsuit

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek NS sudah mampu memeriksa
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Soal

kembalihasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Nomor 4

1) Memahami Masalah

|
!

No. 4

Memahami Masalah

Diketahui - Memin)aM  Lang i Rank Scpesar ®F 600.600,00
Ber bunga  Menjadi Re 744 .000,00
(=169 M = 600,000

. MA= 744, 000 y

Dianyakan, . benbuken Ba® lamma  Pak algyg pmeminyam vang
Tarsebut

Céﬁbar 4.96 Jawaban NS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.96 Subjek NS sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni M= Rp
600.00, Ma = Rp 744.000, dan i = 16%. Lalu

menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
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tersebut yakni tentukkan lama Pak Arya meminjam
uang tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
NS terkait indikator memahami masalah:

S :Bacalah soal nomor 4, apakah kamu memahami
soal tersebut?

NS :(Membaca soal nomor 4). Iya bu

S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah bunga tunggal yang di alami Pak Arya!

NS :Meminjam uang di bank sebesar Rp 600.000 dan
berbunga menjadi Rp 744.000 dan i itu 16 %

S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga
tunggal yang di alami Pak Arya!

NS : Tentukkan lama Pak Arya meminjam uang
tersebut

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
RE Yl— %
M oo (%
B>Ma-M
\

Gambar 4.97 Jawaban NSdalam Merencanakan
Pemecahan

Subjek NS sudah mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus awal
untuk mencari bunga yakni B= Ma - M dan

. i t
menuliskan rumus B=M x —x—.
100~ 12

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?
NS :Pertama saya menghitung bunganya dulu bu,

yaitu B = Ma - M lalu saya menghitung dengan

i t
rumus B=M X — x —
100 12

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

‘ Melaksanakan Rencana
|

B=724Y.000 — 606 -000
=[]y .000

1
R = X :_ X E
M (oo ‘T-_'L_
b4y \0w= 6o00® X 16, E
100 |2
= 194% 8, 000
8. 600
[ =& Bulan.

[

Gambar 4.98 Jawaban NS dalam Melakasanakan

rencana

Berdasarkan gambar 4.98 Subjek NS sudah
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil
penyelesain masalah yang tepat, yaitu B= Rp 144.000
dan t = 18 bulan.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan NS terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 4 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

NS :Yabu

S  :Baik. Coba jelaskan bagaimana cara
penyelesaian masalah bunga tunggal yang di
alami Pak Arya!

NS :B=Ma-M, B=744.000 - 600.000 = 144.000.

Kemudian B =M X £ X

~ 144.000 =
100 12

144.000
8.000

600.000 x % X 1_t2 <144.000=8000t¢t,~
= dant =18 bulan
S :Jadi, lamanya berapa?
NS :lamanya 18 bulan Bu.
Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan

menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan

strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Gambar 4.99 Jawaban NS dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.99 Subjek NS tidak
mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian dan
tidak menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator memeriksa kembali:
S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
NS :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS tidak mampu memeriksa

kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
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kembali setiap langkah pemecahan masalah dan tidak
dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Soal Nomor 5

1) Memahami Masalah

No. a -17
| Memahami Masalah
| Diketahui Mp = \Am.ooo
1 frwro = gox3 - 150
‘ ,\(w\ < 2%
| vy T 1000 % AT = |AT 000 ”
[ Puangkan AhBLac qaca dan wupo fA TYarW'ﬂ Jpusox ferse uf

Scantbrptiar Pruntungan

Gambar 4.100 Jawaban NS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.100 Subjek NS kurang
mampu memahami masalah karena menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut kurang lengkap
yakni harga 3 karung beras seharga Rp 1.400.000,00.
Lalu menuliskan hal yang ditanyakan dalam

permasalahan tersebut yakni tentukkan besar tara
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danneto pada satu karung beras dan besar
keuntungan Ibu Wati.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
NS terkait indikator memahami masalah:

S : Apakah kamu memahami soal nomor 5?

NS :lIyabu

S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah bruto, tara, dan neto?

NS : 3 karung beras seharga Rp 1.400.000,00

S :Udah itu saja?

NS :Brutonya 50 kg bu dan taranya 2 %

S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto,
tara, dan neto?

NS : Besar tara dan neto pada satu karung beras dan
keuntungan Ibu Wati

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

| Merencanakan Pemecahan
ez fadx Bawo
| b o= YR o
‘ A

Gambar 4.101 Jawaban NSdalam Merencanakan
Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.101 Subjek NS kurang
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan rumus awal untuk mencari tara yakni
tara = bruto - neto.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan
untuk menyelesaikan masalah ini?

NS :Bruto = Tara + Neto

S :Adalagi tidak?

NS :Untung = Harga jual - harga beli bu

S :Hasil bagaimana?

NS :Taranya 3 kg bu, netonya 150 kg dan
keuntungannya Rp 70.000,00
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S :Baiklah tapi jawabanmu kemarin bukan 3 kg
taranya melain 5 kg dan satuan beratnya tidak
tertulis

NS :Iyah bu saya kurang teliti

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan

masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana
Aord = %X\EQ
=, T }ﬁ

Ntto = &2 -3= W¥F
urtwy H) ~\¥B
=4 |Ag x\0-000 ] = WAP0.©°0

ERY-¥i2 po0 — | AR - 09 e 22

Gambar 4.102 Jawaban NS dalam Melakasanakan

rencana
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Berdasarkan gambar 4.102 Subjek NS sudah
mampu melaksanakan rencana walaupun rumus yang
ditulis pada tahap sebelumnya kurang lengkap namun
NS mendapatkan hasil penyelesain masalah yang
tepat yakni tara = 3, neto= 147 dan Untung = 70.000
hanya saja NS tidak menuliskan satuan beratnya.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan NS terkait indikator melaksanakan rencana:

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

NS :Yabu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek NS sudah mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali
Bruwto = peto + tarn |
=147432 1504 lerac 7

Wwnwng = H] e
~ Ao-00 4 \40.&)0
~ 700.000

Gambar 4.103 Jawaban NS dalam Memeriksa
Kembali
Berdasarkan gambar 4.103 Subjek NS tidak
mampu memeriksa kembali jawaban dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan NS terkait indikator memeriksa kembali:

S :Lalu apakah kamu memeriksa kembali
jawabanmu?
NS :Tidak bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek NS tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah dan dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek NS tidak mampu
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memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Berdasarkan  paparan tersebut, analisis
kemampuan pemecahan masalah matematis subjek
NS disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Analisis Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis (KPMM) Subjek NS

Langkah | NO. Tes Wawancara Kesimpulan
KPMM
1 1 Kurang Mampu Mampu

Mampu

2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Kurang Mampu Mampu
Mampu
2 1 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
2 Tidak Mampu Mampu
Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 |KurangM| Mampu Mampu
ampu
3 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Kurang Mampu Mampu
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Mampu
4 1 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
2 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu | Mampu
4 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah yang berdisposisi

rendah

Hasil pengelompokkan disposisi matematis dilihat

berdasarkan tabel 4.2 terdapat 5 siswa yang memiliki

disposisi matematis rendah. Kode Siswa yang memiliki

disposisi rendah adalah AP, AS, AM, DP, dan FA. Berikut

merupakan analisis hasil tes tertulis kemampuan pemecahan

masalah yang berdisposisi matematis rendah:

a. Memahami Masalah

Hasil tes kemampuan

matematis  siswa yang berdiposisi

pemecahan

masalah

rendah dalam

memahami masalah ada yang sudah baik dan ada juga

yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran dari

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis

yang berdisposisi matematis rendah dalam memahami

masalah:
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1) Siswa yang berdisposisi matematis rendah dalam
memahami masalah yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis rendah sudah mampu memahami masalah
dengan baik yakni dengan menuliskan apa yang
diketahui dan menuliskan hal yang ditanyakan dalam
permasalahan tersebut secara benar.
Berikut merupakan contoh hasil tes tertulis
siswa yang berdisposisi matematis rendah dalam

memahami masalah yang berkategori baik.

| Memahami Masalah

},J Diketahui - HARgo Bel P (cop: pp |50 00,00
| HO®gu Juar pp 7-500,00 Liap helo!

‘( Ditanyakan  lefage, Pergen kevntvngan Yang gieroleh BVS'ﬂ(q

Gambar 4.104 Contoh jawaban DM rendah dalam
memahami masalah yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.104
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis rendah sudah mampu memahami masalah

dengan menuliskan hal yang diketahui yaitu harga
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beli perkodi adalah Rp 120.000,00 dan harga jual Rp

7.500,00 tiap kemudian menuliskan hal yang

ditanyakan dalam permasalahan tersebut yaitu

berapa persen keuntungan yang diperoleh Bu Siska
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan

dengan salah satu siswa yang berdisposisi rendah

terkait indikator memahami masalah:

S : Bacalah soal nomor 1, apakah kamu
memahami soal tersebut?

AS  :(Membaca soal nomor 1). Iya Bu

S : Coba yang diketahui apa saja?

AS  : Harga beli 1 kodi kain yaitu Rp 120.000 dijual
dengan harga Rp 7.500 tiap helai kainnya bu

S : Itu paham yang diketahui, kalo yang di
tanyakan dari masalah penjualan kain Ibu Sisika
itu apa?

AS  : Berapa persen keuntungan yang diperoleh Ibu
Siska
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis

rendah sudah mampu memahami masalah dengan

tepat dengan menuliskan hal yang diketahui dan

ditanyakan.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis rendah sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.

2) Siswa yang berdisposisi matematis rendah dalam

memahami masalah yang berkategori kurang baik
Siswa yang berdisposisi matematis rendah juga
ada yang kurang mampu dalam memahami masalah
karena siswa ini tidak menuliskan apa yang diketahui
dan tidak menuliskan hal yang ditanyakan. Berikut
merupakan contoh hasil tes tertulis siswa yang
berdisposisi matematis rendah dalam memahami

masalah.

Memahami Masalah

Di ketahui

Ditanyakan

Gambar 4.105 Contoh jawaban DM rendah dalam

memahami masalah yang berkategori kurang baik
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Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.105
menunjukkan bahwa ada siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu memahami masalah
dengan baik karena tidak menuliskan hal yang
diketahui dan hal yang ditanyakan dan jawabannya
kosong.

Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis rendah sudah mampu memahami masalah
dengan baik namun tetap saja ada siswa yang kurang
mampu memahami masalah dengan baik yakni
kurang lengkap dalam menuliskan hal yang diketahui
ataupun ditanyakan. Meski demikian, siswa yang
berdiposisi matematis rendah sudah mampu
memenuhi indikator 1 dalam pemecahan masalah
Polya.

Merencanakan Pemecahan

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa yang berdiposisi rendah dalam
merencanakan pemecahan ada yang sudah baik dan ada
juga yang kurang baik. Berikut merupakan penjabaran
dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang berdisposisi matematis rendah dalam

merencanakan pemecahan :
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1) Siswa yang berdisposisi matematis rendah dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik dikarenakan tidak
menuliskan rumus secara benar dan ada pula yang
tidak mengisi jawaban namun ada siswa berdisposisi
matematis rendah yang mampu menuliskan
pemecahan masalah yang baik. Berikut merupakan
salah contoh hasil tes tertulis siswa yang berdisposisi
matematis sedang dalam merencanakan pemecahan

masalah.

Merencanakan Pemecahan Untvf\_(/ Ha - HQ
Per sent

Gambar 4.106 Contoh jawaban DM rendah dalam
merencanakan pemecahan yang berkategori baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.106
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis rendah ada yang sudah mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan baik
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yakni dengan menuliskan rumus yang pertama
mencari untung terlebih dahulu sebelum mencari
rumus presentase untung. untung = harga jual - harga

beli dan menuliskan rumus presentase keuntungan

untung

yakni persentase untung = x 100 %.

harga beli

2) Siswa yang berdisposisi matematis rendah dalam

merencanakan pemecahan yang berkategori kurang
baik

Siswa yang berdisposisi matematis rendah tidak

mampu merencanakan pemecahan masalah dengan

baik karena siswa ini tidak menuliskan jawaban

perencanaan pemecahan masalah.

Merencanakan Pemecahan

'Uﬂ\tunﬁ fﬁm’ga Jua(—faargq bt
-Rug harga beti — harga Jual-

Gambar 4.108 Contoh jawaban DM (i) rendah
dalam merencanakan pemecahan yang
berkategori kurang baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.42
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang berdisposisi

matematis rendah tidak mampu merencanakan
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pemecahan masalah dengan baik karena salah dalam
menuliskan rumus pemecahan masalah.

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis rendah dalam merencakan pemecahan

yang berkategori kurang baik.

Merencanakan Pemecahan

| A

s

Gambar 4.109 Contoh jawaban DM (ii) rendah
dalam merencanakan pemecahan yang
berkategori kurang baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.109
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik karena tidak
menuliskan rumus pemecahan masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
rendah terkait indikator merencanakan pemecahan:

S : Soal nomor 2 kenapa kosong? Rumusnya apa?

DP :Gataubu
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S : Bisa ngerjainnya tidak?
DP :Tidak bu, saya nda terlalu paham matematika
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
rendah tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan tepat dengan menuliskan rumus yang
tidak tepat. Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa  rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis rendah tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat.
Hasil rata-rata siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan baik karena tidak
menuliskan rumus dan ada juga yang menuliskan
rumus yang salah meski demikian ada siswa yang
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa siswa
yang berdiposisi matematis rendah tidak mampu
memenuhi indikator 2 dalam pemecahan masalah
Polya.
c. Melaksanakan Rencana
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdiposisi rendah tidak

mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah
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dengan baik dalam melaksanakan rencana ada yang
sudah baik dan ada juga yang kurang baik. Berikut
merupakan penjabaran dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang berdisposisi
matematis rendah dalam melaksanakan rencana:
1) Siswa yang berdisposisi matematis tinggi dalam
melaksanakan rencana yang berkategori baik
Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana pemecahan masalah
namun ada juga siswa yang mampu melaksanakan
rencana dengan baik. Berikut merupakan contoh hasil
tes tertulis siswa yang berdisposisi matematis rendah

dalam melaksanakan rencana yang berkategori baik:

Melaksanakan Rencana

Untungy H7 - HB
= 159. 000 - |20.000
= Zo.o000

Persentase unevng = untung i
— X looy
harya Geu

= 30. 000
jz0. coo

[
T i
A

Gambar 4.110 Contoh jawaban DM rendah dalam

o
¥ 100 /,

melaksanakan rencana yang berkategori baik
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Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.110
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis rendah ada yang sudah mampu
melaksanakan rencana dengan sesuai dengan rencana
pemecahan  masalah  sehingga  menghasilkan
penyelesaian masalah yang tepat yakni untung
dipereoleh untung Rp 30.000,00 dan presentase
untung adalah 25%.

2) Siswa yang berdisposisi matematis rendah dalam
melaksanakan rencana yang berkategori kurang baik

Siswa yang berdisposisi matematis rendah tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
baik karena siswa ini tidak menuliskan jawaban

perencanaan pemecahan masalah.

Melaksanakan Rencana

rotal harga ocli
nwar g Jual

J‘(Oxlg‘ .po0D = GO .cco
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unktng =y = Wo .
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- &8 000

Gambar 4.111 Contoh jawaban DM (i) rendah
dalam melaksanakan rencana yang berkategori

kurang baik
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Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.111
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu melaksanakan
rencana dengan baik karena salah dalam perhitungan
pemecahan masalah.

Contoh siswa lain yang memiliki disposisi
matematis rendah dalam melaksanakan rencana yang

berkategori kurang baik

Melaksanakan Rencana

Gambar 4.112 Contoh jawaban DM(ii) rendah
dalam melaksanakan rencana yang berkategori
kurang baik

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.112
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu melaksanakan

rencana dengan baik karena jawabannya kosong.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
rendah terkait indikator melaksanakan rencana.

S : Bisa mengerjakan tidak?
DP : Tidak bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
rendah tidak mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan perencanaan pemecahan masalah.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa  rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis rendah tidak mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan perencanaan
pemecahan masalah sehingga tidak menghasilkan
penyelesaian masalah yang tepat.

Memeriksa Kembali

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang berdiposisi matematis rendah
dalam tidak mampu memeriksa kembali hasil dan tidak

mampu menyimpulkan pemecahan masalah tersebut.
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Berikut merupakan contoh hasil tes tertulis siswa

yang berdisposisi matematis rendah.

Memeriksa Kembali

S

Gambar 4.113 Contoh jawaban DM rendah dalam

memeriksa kembali

Hasil jawaban tes tertulis pada gambar 4.113
menunjukkan bahwa siswa yang berdisposisi
matematis rendah tidak mampu dalam memeriksa
kembali kembali hasil dan tidak dapat menyimpulkan
jawaban dari pemecahan masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa yang berdisposisi matematis
rendah terkait indikator memeriksa kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
AS  :Tidak bu
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa siswa yang berdisposisi matematis
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rendah tidak mampu memeriksa kembali hasil

penyelesaian masalah dan tidak dapat menyimpulkan

jawaban pemecahan masalah.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan  bahwa rata-rata siswa yang
berdisposisi matematis rendah tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak mampu menyimpulkan jawaban
pemecahan masalah.

Setelah menganalisis secara keseluruhan tentang
kemampuan pemecahan masalah yang berdisposisi
matematis rendah selanjutnya akan dibahas secara rinci
dengan mengambil 2 siswa yang berdisposisi matematis
rendah untuk dianalisis lebih rinci hasil tes tertulis

kemampuan pemecahan masalah matematis.



251

a.

Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan
Masalah Subjek DP
Soal Nomor 1

1) Memahami Masalah

No.
®

Memahami Masalah

\Necp 2\ ( [ \~ = ”
D1 ketahui MmeMRen Vg cothsev /o 12\ ) 580,06

Woar9a Hua\nN9a& . 7.500.00 0 aP el klany @

i y > nNg dan 9 HiDevo
{tanvaka REraPan Pevsln \=een tcn9agnga ! ¥

VeEWn By sie o 2

Gambar 4.114 Jawaban DP dalam Memahami
masalah
Berdasarkan gambar 4.114 Subjek DP sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga 1 kodi
kain adalah Rp 120.000,00 dan harga jualnya Rp
7.500,00, tiap helai kainnya lalu menuliskan hal yang
ditanyakan dalam permasalahan tersebut yakni
berapa presentase keuntungan Ibu Siska. Berikut ini
kutipan wawancara dengan subjek DP terkait
indikator memahami masalah:
S : Bacalah soal nomor 1, apakah kamu
memahami soal tersebut?
DP :(Membaca soal nomor 1). Iya Bu

S : Coba yang diketahui apa saja?
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DP  :Harga satu kodi kain itu Rp 120.000 dijual
dengan harga Rp 7.500 tiap helainya bu

S : [tu paham yang diketahui, kalo yang di
tanyakan dari masalah penjualan kain Ibu Sisika
itu apa?

DP :Presentase keuntungan Ibu Siska

Berdasarkan  kutipan = wawancara dapat
diketahui bahwa subjek DP sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

| Merencanakan Pemecahan

oy ot ol

| $ics AR @e: Bipesis g
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|
! |
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Gambar 4.115 Jawaban DP dalam

Merencanakan Pemecahan
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Berdasarkan gambar 4.115 Subjek DP tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah karena
menuliskan rumus yang salah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan DP terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

DP :Gataubu

S : Mengapa tidak tahu?

DP :Saya bingung bu, saya juga nda belajar

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus

pemecahan masalah yang benar dan lengkap.
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3) Melaksanakan rencana

I Melaksanakan Rencana
et - e —
—— S e
Noavda e Al = XS 00 00 X 20
=!'<09-000
ankmgl"o“")bal:

Gambar 4.116 Jawaban DP dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.35 Subjek DP tidak
mampu melaksanakan rencana karena DP tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah yang baik
sehingga dihasilkan penyelesain masalah yang tidak
tepat.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan  dengan DP  terkait indikator
melaksanakan rencana:

S : Lalu tahap selanjutnya bagaimana?
DP :Lupabu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni karena

tidak mampu menyelesaiakan pemecahan masalah
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sesuai dengan strategi atau rumus pemasalahan
tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat karena tidak
mampu menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai

dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

| 2594 220000

Xloo/
=D /.

Gambar 4.117 Jawaban DP daiam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.36 Subjek DP tidak
mampu memeriksa kembali hasil, DP hanya
menuliskan pemerikasaan hasil yang tidak jelas
dan DP tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah yang ada.
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Berikut ini kutipan wawancara yang

dilakukan dengan DP terkait indikator memeriksa

kembali:

S :Lalu apakah kamu memeriksa kembali
jawabanmu?

DP :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena tidak memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Soal Nomor 2

1) Memahami Masalah

No. =

Memahami Masalah

1 ketahm "o

Gambar 4.33 Jawaban DP dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.118 Subjek DP sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut yakni harga beli
40 kg = Rp 8.000 per kg dan Harga jual 30 kg adalah
Rp 10.000/kg dan dan sisanya dijual dengan harga
6.000,00/kg. Lalu menuliskan hal yang ditanyakan
dalam permasalahan tersebut yakni berapa herga
pembelian keseluruhan jeruk tersebut dan harga
penjualan jeruk tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek DP terkait indikator memahami masalah:
S : Bacalah soal nomor 2, apakah kamu

memahami soal tersebut?
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DP : (Membaca soal nomor 2). Saya Cuma paham
yang diketahui dan ditanyakan saja bu

S : Coba sebutkan!

DP : Harga beli jeruknya Rp 8.000 dan di jual
dengan harga Rp 10.000 dan sisanya Rp 6.000

S : Harga jualnya itu bagaimana?

DP :Yang 30 kg dijual Rp 10.000 kalo yg sisa itu Rp
6.000

S : Yang ditanyakan apa?

DP : Harga jual keseluruhan dan harga beli
keseluruhan

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

_un«‘unﬂ chacga  fual = harge bel
-Rugt  * harga bk — harga Jual:

Gambar 4.119 Jawaban DP dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.119 Subjek DP tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah karena
DP menuliskan rumus yang salah.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan  dengan DP  terkait indikator
merencanakan pemecahan masalah:

S : Rumusnya apa?
DP :Gataubu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek AS sudah mampu
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merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

| Melaksanakan Rencana
|
" kege lurchgn s nargafbev 181U IcX yum Mok i el e
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Gambar 4.120 Jawaban AS dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.35 Subjek DP tidak
mampu melaksanakan rencana dan tidak terdapat
hasil penyelesain yang benar.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan  dengan DP  terkait indikator
melaksanakan rencana:

S : Bisa ngerjainnya tidak?
DP :Tidak bu, saya nda terlalu paham matematika

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat karena tidak
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mampu menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai

dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Hav! harda men s 3Zooo
San) hargo5vol % 60.0090

Gambar 4.121 Jawaban DP dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.36 Subjek DP tidak
mampu memeriksa kembali jawaban dan
menyimpulkan jawaban yang salah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan DP terkait indikator memeriksa kembali:

S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
DP :Tidak Bu
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah dan tidak
dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 3

1) Memahami Masalah

No. 73
Memahami Masalah
: a0 (e fonsSPanamnar
Di ketahui \hWardo 990 7 L t g .Y - b
) oM P<ux tier ge bt 2@DB eS0T G00.006. g0,
Yesitka 10010 mememb e harv 2asia /U

Dytanyakan

Gambér 4,122 ]awai)ail A§ ;laiam Memahami

masalah
Berdasarkan gambar 4.122 Subjek DP kurang
mampu memahami masalah karena menuliskan apa

yang diketahui dengan kurang lengkap Lalu DP juga
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kurang mampu menuliskan hal yang ditanyakan

dalam permasalahan tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan

subjek DP terkait indikator memahami masalah:

S

DP

DP

DP

DP

: Soal nomor 3 mengapa tidak dikerjakan?

Saya hanya paham yang diketahui dan
ditanyakan saja bu
: Coba jelaskan!
: Di ketahui harga bajunya itu Rp 400.000 dan
diskon 15%
: Terus, apa yang di tanyakan dari masalah
diskon baju jesika?
: Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
zaskia jumpsuit yang dia inginkan?

Mengapa kemarin jawabannya yang
diketahuinya tidak lengkap dan kamu tidak
menuliskan yang ditanyakan?

: Saya baru sempat memahami sekarang bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek DP sudah mampu memahami

masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang

diketahui dan ditanyakan.
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Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa DP
kurang mampu memahami masalah namun pada hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek DP sudah
mampu memahami masalah dengan tepat yakni
dengan menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan secara benar dan lengkap sehingga dapat
disimpulkan bahwa DP sudah mampu memahami
masalah.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

War9o)suval Sediel

Gambar 4.123 Jawaban DP dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.123 Subjek DP tidak
mampu merencanakan pemecahan karena jawaban
tidak benar.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan DP terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Kalo rumusnya tau tidak?

DP :Tidakbu
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus

pemecahan masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana

Gambar 4.124 Jawaban DP dalam
melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.124 Subjek DP tidak
mampu melaksanakan rencana karena jawaban

tidak ada.
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Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan DP  terkait indikator
melaksanakan rencana:

S : Selanjutnya bagaimana?
DP :Gataubu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat karena tidak
dapat menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai
dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

L

Memeriksa Kembali

Gambar 4.125 Jawaban DP dalam Memeriksa

Kembali
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Berdasarkan gambar 4.125 Subjek DP tidak
mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian dan
tidak menyimpulkan jawaban pemecahan masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator memeriksa kembali:

S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
DP :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak  mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Soal Nomor 4

1) Memahami Masalah

No. g
Memahami Masalah
Di ketahui o< Of‘yl) hWearm almemin ) g Muang
Dl gnicseresar6eo000,00sceian
‘ Sel g = g ccelo tmernen 9o
| /\,\@,'\C,Jﬂﬁulc;ﬁ vang qerscmoe =S

| Drtanyakan J A1 749 ,500- 00

Gambar 4.126 Jawaban DP dalam Memahami
masalah
Berdasarkan gambar 4.126 Subjek DP
kurang mampu memahami masalah karena hanya
dapat menuliskan apa yang diketahui dengan
namun DP juga tidak mampu menuliskan hal yang
ditanyakan dalam permasalahan tersebut.
Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek DP terkait indikator memahami masalah:
S : Apa yang diketahui dan ditanyakan untuk soal
nomor 4?
DP :Diketahui itu Pak Arya menabung di bank Rp
600.000 lalu berbunga menjadi Rp 744.000
S : Yang ditanyakan?
DP :Berapalama Pak Arya meminjam uang
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek DP sudah mampu memahami
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masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek
DP kurang mampu memahami masalah namun pada
hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek DP
sudah mampu memahami masalah dengan tepat
yakni dengan menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan secara benar dan lengkap sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek DP mampu memahami

masalah.

2) Merencanakan Pemecahan

i e~

\ Terenc: mlkﬂn Pmeuh an

Gambar 4.127 Jawaban DP dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.127 Subjek DP kurang
mampu merencanakan pemecahan masalah karena
menuliskan rumus yang benar namun Kkurang

lengkap.
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Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan DP terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Rumus yang digunakan apa?
DP : Tidaktaubu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus

pemecahan masalah yang benar dan lengkap.
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3) Melaksanakan rencana

| Melaksanakan Rencana

Gambar 4.128 Jawaban DP dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.128 Subjek DP tidak
mengerjakan tahap ini pada lembar jawaban.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan DP terkait indikator melaksanakan rencana:
S : Bisa mengerjakan tidak?
DP  :Tidak tau bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat karena tidak
mampu menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai
dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.
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4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

|

lGambar 4.129 Jawaban DP dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.129 Subjek DP tidak
mengerjakan tahap ini pada lembar jawaban.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan DP terkait indikator memeriksa
kembali:

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
DP :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah dan tidak
dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara

menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
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memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.
Soal Nomor 5
1) Memahami Masalah
NG,

Memahami Masalah
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Gambar 4.130 Jawaban DP dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.130 Subjek DP sudah
mampu memahami masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dalam soal tersebut Lalu dapat
menuliskan hal yang ditanyakan dalam permasalahan
tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan
subjek DP terkait indikator memahami masalah:
S : Apakah kamu memahami soal nomor 5?
DP :Tidak bu.
S : Yang diketahui dan ditanyakan apa?
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DP :Saya kurang paham bu bruto itu apa, tara juga
mana

S : Kalo yang ditanyakan?

DP  :Besar tara dan neto pada satu karung beras
dan keuntungan Ibu Wati

S : Tapi di lembar jawaban tertulismu kamu
mengisi sampai tahap akhir?

DP :Nomor 5 menyontek teman bu, biar jawaban
saya ada isinya

S : Berarti kamu tidak memahami semuanya?

DP :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis menunjukkan subjek DP sudah
mampu memahami masalah dengan tepat namun
hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek DP
tidak mampu memahami masalah dengan tepat
karena tidak mampu menuliskan hal yang diketahui

dan ditanyakan secara benar dan lengkap.



2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
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Gambar 4.131 Jawaban DP dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.131 Subjek DP
kurang mampu merencanakan pemecahan
masalah karena menuliskan rumus yang kurang
lengkap.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan DP  terkait indikator
merencanakan pemecahan masalah:

S : Rumus yang digunakan apa?
DP : Tidak tau bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak mengetahui rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa subjek
DP kurang mampu merencanakan pemecahan dan

pada hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek
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DP tidak mampu merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat dengan menuliskan strategi atau rumus
pemecahan masalah yang benar dan lengkap sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek DP tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah.

3) Melaksanakan rencana

, Melaksanakan Rencana
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Gambar 4.132 Jawaban DP dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.132 Subjek DP tidak
mampu melaksanakan rencana karena jawaban
tersebut salah perhitungan dan DP tidak
menuliskan satuan.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan DP terkait indikator melaksanakan
rencana:

S : Bisa mengerjakan tidak?

DP :Tidak tau bu
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Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni karena
tidak mampu mengerjakan pemecahan masalah
sesuai dengan strategi yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.133 Jawaban DP dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.133 Subjek DP tidak
mampu memeriksa kembali karena jawaban tidak
ada.

Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan DP terkait indikator memeriksa

kembali:
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S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
DP :Tidak bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek DP tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena tidak mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah dan tidak
dapat menyimpulkan jawaban dari pemecahan
masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek DP tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Berdasarkan paparan tersebut, analisis kemampuan

pemecahan masalah matematis subjek DP disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.9 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis (KPMM) Subjek DP

Langkah | NO. Tes Wawancara Kesimpulan
KPMM
1 1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Tidak Mampu Mampu
Mampu Mampu
4 Kurang Mampu Mampu
Mampu
5 Mampu Kurang Kurang
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Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu | Mampu
Kurang Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Kurang Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu | Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Kurang Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu | Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
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b. Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan Pemecahan
Masalah Subjek AS
Soal Nomor 1
1) Memahami Masalah
No. 1.
" Memahami Masalah
Dikeahu ARG BEL1 PR K001 RD 120 00,0
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Gambar 4.134 Jawaban AS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.134 Subjek AS mampu
memahami masalah dengan menuliskan apa yang
diketahui dalam soal tersebut yakni harga beli adalah
Rp 120.000,00 dan harga jual Rp 7.500,00 tiap helai,
lalu menuliskan hal yang ditanyakan dalam
permasalahan tersebut yakni berapa presentase
keuntungan Ibu Siska.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
AS terkait indikator memahami masalah:
S :Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami

soal tersebut?

AS :(Membaca soal nomor 1). Iya Bu
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S  :Cobayang diketahui apa saja?

AS :Harga beli 1 kodi kain yaitu Rp 120.000 dijual
dengan harga Rp 7.500 tiap helai kainnya bu

S :Itu paham yang diketahui, kalo yang di tanyakan
dari masalah penjualan kain Ibu Sisika itu apa?

AS :Berapa persen keuntungan yang diperoleh Ibu
Siska.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

' Merencanakan Pemecahan untung Hi - HGQ
Persentase untuny = yagyng

¢

X 100/,
hafgaBeLi \

Gambar 4.135 Jawaban AS dalam

Merencanakan Pemecahan
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Berdasarkan gambar 4.135 Subjek AS mampu
merencanakan  pemecahan  masalah  dengan
menuliskan rumus awal untuk mencari presentase
keuntungan yakni untung = harga jual - harga beli dan

menuliskan rumus presentase keuntungan yakni

untung

persentase untung = x 100 %.

harga beli

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S :Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

AS :Untung = Harga jual - harga beli bu lalu mencari
presentase untung

S :Lalu hasilnya bagaimana?

AS :Ibu siskanya mendapat untung Rp 30.000 bu
dan presentase untungnya 25 %

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS sudah mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
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dengan menuliskan strategi atau rumus pemecahan
masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

| Melaksanakan Rencana
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Gambar 4.136 Jawaban AS dalam
Melakasanakan rencana
Berdasarkan gambar 4.136 Subjek AS mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah ditulis sehingga mendapatkan hasil penyelesain
masalah yang tepat, yaitu untung = Rp 30.000 dan
persentase untung = 25%.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator melaksanakan rencana:
S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 1 sesuai dengan yang
kamu rencanakan?

AS :Kurang sesuai bu
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S :Lalu, hasil dari persentase keuntungan ibu
siskanya berapa?

AS :25%bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai dengan
strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali
'A
= 40.000
254 =3 ¥ 1007,
H
HB =
3o 000 X 00/
25 /0
> 120. 000

Gambar 4.137 Jawaban AS dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.137 Subjek AS kurang
mampu memeriksa kembali hasil karena menuliskan

pemeriksaan kembali hasil dengan benar namun AS
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tidak mampu menyimpulkan jawaban dari hasil
penyelesaian masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator memeriksa kembali:

S :Lalu apakah kamu memeriksa kembali
jawabanmu?

AS :Kemarin pas tes saya isi hasil pemeriksaanya bu
namun saya menyontek teman di belakang saya

S :Kamu menyontek semua?

AS :Yang tahap pemeriksaan kembali saja bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu memeriksa
kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah
karena jawaban AS hasil menyontek dari teman
dibelakangnya.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.
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Soal Nomor 2

1) Memahami Masalah

Memahami :\i!;‘:\hlh
Drketahu Horga aeu e KY Rp §ooo.00 fer 40Ky
Ha(go Juul 30KY JeRUK Jryval e 10 00990

Dianyakiii = ARGy PemBeLIan KESELUTUhan Jervk tersekvt
) Hargy qoul  KeSeLUrvhan Jervik bersehvk

Gambar 4.138 Jawaban AS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.138 Subjek AS sudah
mampu memahami masalah karena dapat menuliskan
hal yang diketahui yakni harga beli per kg adalah Rp
8.000,00 dan harga jual Rp 10.000/30 kg dan dapat
menjelaskan  hal yang  ditanyakan  dalam
permasalahan tersebut dengan benar yakni berapa
harga pembelian keseluruhan jeruk tersebut dan
harga penjualan jeruk tersebut.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
AS terkait indikator memahami masalah:
S : Apakah kamu memahami soal nomor 2?
AS :lyabu
S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari

masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!
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AS :Ibu ana membeli 40 kg jeruk dengan harga
pembelian per kg jeruk itu Rp 8.000 dan di jual
dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg dan sisanya
Rp 6.000

S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?

AS :Harga beli keseluruhan dan harga jual
keseluruhan bu

Berdasarkan  kutipan  wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
Harga Gel = harya Joal -untvny

Halgq JvaL - hal9a beL! + vnivny

Gambar 4.139 Jawaban AS dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.139 Subjek AS tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah karena
menuliskan rumus yang salah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator merencanakan

pemecahan masalah:

S : Rumusnya apa?

AS  :Lupabu

S : Tapi kok kemarin kamu bisa mengerjainnya?
AS  :lyabu

S : Sekarang mengapa tidak bisa?

AS  :Sayatidak mengingatnya bu

S : Coba di ingat lagi rumusnya dan hasilnya
bagaimana?

AS  :Saya menyontek teman bu sehingga saya

mudah lupa bu
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S : Kamu menyontek semua jawaban apa
bagaimana?
AS  :Saya cuma bisa menulis yang diketahui dan

ditanyakan saja bu untuk tahap selanjutnya ada

yang menyontek teman tapi tidak semua bu
S : Baiklah

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah karena AS hanya
menyontek teman saja.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan tidak menuliskan strategi atau rumus

pemecahan masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

Melaksanakan Rencana
A HB kosewvrvbran = Harga beu Wrik x gopak el 2ervk |
SEE > hmtgn JeoR. - vebuay |
= foog, 00 PeR 4y x 40 K9
= 322 oooo
Jervk zervk
B HJ KeseLvRohan = CHT 39 sxSaggy ) ¢ (H) 1o xAxarga )
Moo jual - hutga bew

30 X (0.000 +10 X poo@
360000

v N

Gambar 4.140 Jawaban AS dalam

Melakasanakan rencana
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Berdasarkan gambar 4.140 Subjek AS mampu
melaksanakan rencana sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan ini dan didapatkan hasil penyelesaian
yang tepat.

Wawancara ditahap merencanakan pemecahan
masalah subjek AS tidak dapat melanjutkan ditahap

selanjutnya.

Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa
subjek AS tidak mampu melaksanakan rencana
dengan tepat..

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Jani harga et = 32 0000

J001 harga Hay = 340.9%90

Gambar 4.141 Jawaban AS dalam Memeriksa

Kembali
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Berdasarkan gambar 4.141 Subjek AS tidak
mampu  memeriksa  kembali jawaban dan
menyimpulkan jawaban yang salah.

Wawancara ditahap merencanakan pemecahan
masalah subjek AS tidak dapat melanjutkan ditahap
selanjutnya.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu memeriksa
kembali hasil karena AS tidak memahami tahap ini.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Soal Nomor 3

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah

Di ketahui Hatgu Yang [eRwls fupa Badv 205K14 Jympguart
tersebvk sepesur RP 4oo 000,00

Ditanyakan ~ JP¢1KR IngIN MEMBEL! huy 205K 1 Jum AUt eyt /
: T anda mem g vony 4hesae. RP %50 000,00 ko kuk wrf J4 K
UK MEMBELT ATy ZasK!a Jumpsvale Yung Jid irginkan
Gambar 4.142 Jawaban AS dalam Memahami

masalah
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Berdasarkan gambar 4.37 Subjek AS kurang
mampu memahami masalah karena AS kurang
lengkap menuliskan hal yang diketahui AS hanya
menuliskan harga baju jumpsuit tanpa menuliskan
diskon yang tertera namun AS dapat menuliskan
menuliskan hal yang ditanyakan dengan benar.

Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek
AS terkait indikator memahami masalah:

S : Apakah kamu paham dengan soal nomor 3?

AS :lyabu.

S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah diskon baju jesika!

AS : Di ketahui harga awal baju itu Rp 400.000 dan
diskon 15%

S :Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon
baju jesika?

AS : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju
zaskia jumpsuit yang dia inginkan?

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis subjek AS kurang mampu

memahami masalah namun pada hasil wawancara
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menunjukkan bahwa subjek AS sudah mampu
memahami masalah dengan tepat yakni dengan
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara

benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan
Hur9y qual 4etetah J;; kon = Harga awal X 0}, A ‘
total hargu ¢ haya belgh) = hulfn 7040 - hulgngual 4ptoluh
digkon i

Gambar 4.143 Jawaban AS dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.143 Subjek AS mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan benar
karena menuliskan rumus yang tepat yakni diskon =
harga awal x diskon dan menuliskan rumus total
harga = harga jual - harga jual setelah diskon.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator = merencanakan
pemecahan masalah:

S : Lalu rumusnya bagaimana?
AS  :Nanti harga bajunya di kurangi harga setelah
diskon ya bu

S : Rumus diskon bagaimana?
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AS  :Lupamateri itu bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
dengan tidak menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus
pemecahan masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

‘\ Melaksanakan Rencana

400 . 000,00 X 15 %
= 4o0.00e X155 :
(oo i
- feo.e00 60000

i =

Gambar 4.144 Jawaban AS dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.144 Subjek AS kurang
mampu dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah karena AS hanya menuliskan jawaban pada
pencarian diskon saja tanpa melanjutkan jawaban

selanjutnya sesuai dengan hal yang ditanyakan.
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Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan  dengan AS  terkait indikator

melaksanakan rencana:

S : Terus hasilnya bagaimana?
AS  :Lupabu
S : Kamu lupa atau tidak faham?

AS  :Tidak paham perhitungannya bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat yakni tidak
mampu menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai
dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

‘ JaD! s KonnYy §o.000

|
|

Gambar 4.145 Jawaban AS dalam Memeriksa

Kembali
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Berdasarkan gambar 4.145 Subjek AS tidak
mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian dan
tidak menyimpulkan jawaban pemecahan masalah.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator memeriksa kembali:

S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
AS :Tidak bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu memeriksa
kembali hasil dengan tidak memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.



297

Soal Nomor 4

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah

D1 ketahui

Ditanyakan

Gambar 4.146 Jawaban AS dalam Memahami

masalah
Berdasarkan gambar 4.146 AS tidak

mengerjakan soal nomor 4 pada lembar jawaban.
Berikut ini kutipan wawancara dengan

subjek AS terkait indikator memahami masalah:

S : Soal nomor 4 mengapa tidak dikerjakan?

AS  :Kemarin ga sempet nulis bu

S : Sekarang coba sebutkan hal yang diketahui
dan ditanyakan!

AS  :Pak Arya meminjam uang di bank sebesar Rp
600.000 dan berbunga menjadi Rp 744.000

S : Lalu yang ditanyakan apa?

AS  :Berapalama Pak Arya meminjam uang
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek AS tidak mampu memahami
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masalah dengan tepat karena tidak menuliskan hal
yang diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
memahami masalah dengan tepat karena tidak
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan secara
benar dan lengkap.

2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

Gambar 4.147 Jawaban AS dalam
Merencanakan Pemecahan

AS tidak mengerjakan soal nomor 4 pada
lembar jawaban. Berikut ini kutipan wawancara yang
dilakukan dengan AS terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:
S : Terus rumusnya bagaimana ?
AS  :Gatau bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat

dengan tidak menuliskan rumus.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan strategi atau rumus

pemecahan masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

| Melaksanakan Rencana
|

|

Gambar 4.148 Jawaban AS dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.148 AS  tidak
mengerjakan soal nomor 4 pada lembar jawaban.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator melaksanakan rencana:
S :langkah selanjutnya bagaimana?
AS :Tidak paham bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu

melaksanakan rencana dengan tepat yakni dengan
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tidak menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai
dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali
Memeriksa Kembali

Gambar 4.149 Jawaban AS dalam Memeriksa

Kembali
Berdasarkan gambar 4.149 AS tidak
mengerjakan soal nomor 4 pada lembar jawaban.
Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator memeriksa kembali:
S : Terus rumusnya bagaimana ?
AS  :Gatau bu
Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu memeriksa

kembali hasil dengan tidak memeriksa kembali setiap
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langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,
Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari

pemecahan masalah.

Soal Nomor 5

1) Memahami Masalah

Memahami Masalah

Di ketahui

Ditanyakan

Gambar 4.150 Jawaban AS dalam Memahami
masalah

Berdasarkan gambar 4.150 Subjek AS sudah
mampu memahami masalah dengan menyebutkan
apa yang diketahui yaitu harga 3 karung beras adalah
Rp 1.400.000 dan dalam kantung beras tertulis bruto
= 50 kg. Lalu AS juga mampu menuliskan apa yang di
tanyakan yaitu besar tara dan neto pada satu karung

beras dan besar keuntungan Ibu Wati.
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Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek

AS terkait indikator memahami masalah:

S : Soal nomor 5 mengapa tidak di isi ?

AS  :Sayahanya dapat menyebutkan hal yang
diketahui dan ditanyakan saja bu

S : Coba sebutkan!

AS  :Harga 3 karung beras itu Rp 1.400.000,00 dan
brutonya itu 50 kg dan tara 2 %

S : Lalu apa yang ditanyakan dari permasalahan
tersebut?
AS  :Besar tara dan neto pada satu karung beras

dan keuntungan Ibu Wati!

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS sudah mampu memahami
masalah dengan tepat dengan menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Hasil tes tertulis menunjukkan AS tidak mampu
memahami masalah karena jawabannya kosong
namun hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek
AS sudah mampu memahami masalah dengan tepat
yakni dengan menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan secara benar dan lengkap sehingga dapat
disimpulkan bahwa AS sudah mampu memahami

masalah.
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2) Merencanakan Pemecahan

Merencanakan Pemecahan

Gambar 4.151 Jawaban AS dalam
Merencanakan Pemecahan

Berdasarkan gambar 4.151 Subjek AS tidak
mampu merencanakan pemecahan karena jawaban
tidak ada.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator merencanakan
pemecahan masalah:

S : Tahap selanjutnya bagaimana ?
AS  :Tidak bisa bu

Berdasarkan  kutipan wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
karena tidak menuliskan rumus yang tepat.

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu

merencanakan pemecahan masalah dengan tepat
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karena tidak menuliskan strategi atau rumus
pemecahan masalah yang benar dan lengkap.

3) Melaksanakan rencana

[
|
| Melaksanakan Rencana
|

|

Gambar 4.152 ]awabalwAS dalam
Melakasanakan rencana

Berdasarkan gambar 4.152 Subjek AS tidak
mampu melaksanakan rencana karena jawaban tidak
ada.

Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan
dengan AS terkait indikator melaksanakan
rencana:

S : Tahap selanjutnya bagaimana ?
AS  :Tidak bisa bu

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat
diketahui bahwa subjek AS tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat karena tidak
mampu menyelesaiakan pemecahan masalah sesuai

dengan strategi atau rumus pemasalahan tersebut.
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Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tepat.

4) Memeriksa Kembali

Memeriksa Kembali

Gambar 4.153 Jawaban AS dalam Memeriksa
Kembali

Berdasarkan gambar 4.153 Subjek AS tidak
mampu memeriksa kembali karena jawaban tidak
ada.

Berikut ini kutipan wawancara yang

dilakukan dengan AS terkait indikator memeriksa

kembali:

S :Lalu apakah kamu memeriksa kembali
jawabanmu?

AS :Tidak bu.

Berdasarkan  kutipan = wawancara  dapat

diketahui bahwa subjek AS tidak mampu memeriksa
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kembali hasil dengan memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah dan tidak dapat
menyimpulkan jawaban dari pemecahan masalah,

Hasil tes tertulis maupun wawancara
menunjukkan bahwa subjek AS tidak mampu
memeriksa kembali hasil setiap langkah pemecahan
masalah dan tidak dapat menyimpulkan jawaban dari
pemecahan masalah.

Berdasarkan paparan tersebut, analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis subjek AS disajikan pada tabel
berikut. Sehingga dapat disimpulkan AS tidak mampu
memeriksa kembali.

Tabel 4.10 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis (KPMM) Subjek AS

Langkah | NO. Tes Wawancara Kesimpulan
KPMM
1 1 Mampu Mampu Mampu

2 Mampu Mampu Mampu
3 Kurang Mampu Mampu

Mampu Mampu
4 Tidak Mampu Mampu
Mampu
5 Mampu Mampu Mampu
2 1 Mampu Mampu Mampu
2 Tidak Tidak Tidak Tidak

Mampu Mampu Mampu | Mampu
3 Mampu Kurang Kurang
Mampu Mampu
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Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Mampu Mampu Tidak
Mampu
Mampu Tidak Tidak
Mampu Mampu
Kurang Tidak Tidak I\:II‘:rrrl)(u
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Mampu Tidak Tidak
Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu | Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu




Berdasarkan

analisis

data
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mengenai kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa di atas, diperoleh data

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

dengan disposisi matematis tinggi pada tabel 4.11, analisis

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan

disposisi matematis sedang pada tabel 4.12 dan analisis

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan

disposisi matematis rendah pada tabel 4.13.

Tabel 4.11 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis (KPMM) dengan Disposisi Matematis Tinggi

Langkah
UM MR MN

Mampu memahami Mampu memahami
masalah dengan masalah dengan

1 menyebutkan unsur | menyebutkan unsur
unsur yang diketahui | unsur yang diketahui
secara lengkap dan secara lengkap dan
benar benar
Mampu Mampu merencanakan
merencanakan pemecahan masalah

5 pemecahan masalah | dengan menuliskan
dengan menuliskan | rumus secara rinci dan
rumus secara rinci benar
dan benar
Mampu Mampu melaksanakan
melaksanakan rencana sesuai dengan
rencana sesuai perencanaan pemecahan

3 dengan perencanaan | masalah dan mampu
pemecahan masalah | mengaplikasikannya
dan mampu dengan tepat
mengaplikasikannya
dengan tepat
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Tidak mampu
memeriksa kembali
jawaban yang sudah
dikerjakan dan

Tidak mampu
memeriksa kembali
jawaban yang sudah
dikerjakan dan mampu

kembali hasil

4 mampu membuat membuat kesimpulan
kesimpulan dengan dengan benar
benar
1. Mampu

memahami
masalah
2. Mampu
merencanakan
Simpulan pemecahan
3. Mampu
melaksanakan
rencana
4. Mampu
memeriksa

Tabel 4.12 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis (KPMM) dengan Disposisi Matematis Sedang

Mampu memahami Mampu memahami
masalah dengan masalah dengan
1 menyebutkan unsur | menyebutkan unsur
unsur yang diketahui | unsur yang diketahui
secara lengkap dan secara lengkap dan
benar benar
Mampu Mampu merencanakan
2 merencanakan pemecahan masalah
pemecahan masalah | dengan menuliskan
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dengan menuliskan
rumus secara rinci

rumus secara rinci dan
benar

dan benar
Mampu Mampu melaksanakan
melaksanakan rencana sesuai dengan

rencana sesuai perencanaan
3 dengan perencanaan | pemecahan masalah dan
pemecahan masalah | mampu
dan mampu mengaplikasikannya
mengaplikasikannya | dengan tepat
dengan tepat
Tidak mampu Tidak mampu
memeriksa kembali | memeriksa kembali
jawaban yang sudah | jawaban yang sudah
4 dikerjakan dan tidak | dikerjakan dan tidak

mampu membuat mampu membuat
kesimpulan dengan kesimpulan dengan
benar benar
1. Mampu

memahami

masalah
2. Mampu

merencanakan

Simpulan pemecahan

3. Mampu

melaksanakan

rencana

4. Tidak mampu

memeriksa
kembali hasil
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Tabel 4.13 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis (KPMM) dengan Disposisi Matematis Rendah

Langkah

KPMM DP AS

Mampu memahami Mampu memahami
masalah dengan masalah dengan

1 menyebutkan unsur | menyebutkan unsur
unsur yang diketahui | unsur yang diketahui
secara lengkap dan secara lengkap dan
benar benar
Tidak mampu Tidak Mampu
merencanakan merencanakan

2 pemecahan masalah | pemecahan masalah
karena tidak mampu | karena tidak mampu
menuliskan rumus menuliskan rumus
secara benar secara benar
Tidak mampu Tidak mampu
melaksanakan melaksanakan rencana
rencana sesuai sesuai dengan

3 dengan perencanaan | perencanaan
pemecahan masalah | pemecahan masalah dan
dan tidak mampu tidak mampu
mengaplikasikannya | mengaplikasikannya
dengan tepat dengan tepat
Tidak mampu Tidak mampu
memeriksa kembali memeriksa kembali
jawaban yang sudah | jawaban yang sudah

4 dikerjakan dan dikerjakan dan mampu
mampu membuat membuat kesimpulan
kesimpulan dengan | dengan benar
benar
1. Mampu

Simpulan memahami

masalah
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2. Tidak mampu
merencanakan
pemecahan

3. Tidak mampu
melaksanakan
rencana

4. Tidak mampu
memeriksa
kembali hasil

C. Pembahasan
Berdasarkan analisis data mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di atas, diperoleh informasi

bahwa:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan
Tingkat Disposisi Matematis Tinggi
a. Memahami masalah
Subjek MR sudah mampu memahami masalah
dengan baik, begitupun juga dengan subjek MN. Pada
langkah ini, kedua subjek mampu menyebutkan unsur-
unsur yang diketahui pada soal secara lengkap dan benar.
Kemudian kedua subjek mampu menyebutkan unsur yang
ditanyakan atau yang akan dicari dari soal dengan benar.
Hal itu menunjukkan bahwa subjek MR dan MN sudah
memenuhi indikator 1 pemecahan masalah menurut

Polya.
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b. Merencanakan pemecahan

Subjek MR sudah mampu melakukan perencanaan
pemecahan masalah dengan baik, begitupun juga subjek
MN. Kedua subjek mampu menentukan rumus/strategi
yang akan digunakan secara benar. Kedua subjek juga
mampu menjelaskan secara rinci rumus yang akan
digunakan dalam proses penyelesaian masalah. Hal itu
menunjukkan bahwa subjek MR dan MN sudah memenuhi

indikator 2 pemecahan masalah menurut Polya.

c. Melaksanakan rencana

Subjek MR dan subjek MN sudah mampu
melaksanakan rencana dengan baik. Pada tahap ini, kedua
subjek menggunakan rumus yang telah direncankan dan
mampu mengaplikasikannya secara benar. Kedua subjek
juga memperoleh hasil yang tepat. Hal itu menunjukkan
bahwa subjek MR dan MN sudah memenuhi indikator 3

pemecahan masalah menurut Polya.

d. Memeriksa kembali

Subjek MR sudah melakukan tahap ini dengan baik,
begitupun dengan subjek MN. Kedua subjek sudah
melakukan pemeriksaan kembali dari jawaban yang telah
dikerjakan dan sudah mampu membuat kesimpulan secara

tepat. Hal itu menunjukkan bahwa subjek MR dan MN
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sudah memenuhi indikator 4 pemecahan masalah menurut
Polya.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan
Tingkat Disposisi Matematis Sedang
a. Memahami masalah
Subjek ND sudah mampu memahami masalah
dengan baik, begitupun juga dengan subjek NS. Pada
langkah ini, kedua subjek mampu menyebutkan unsur-
unsur yang diketahui pada soal secara lengkap dan benar.
Kemudian kedua subjek mampu menyebutkan unsur yang
ditanyakan atau yang akan dicari dari soal dengan benar.
Hal itu menunjukkan bahwa subjek ND dan NS sudah
memenuhi indikator 1 pemecahan masalah menurut
Polya.
b. Merencanakan pemecahan
Subjek ND sudah mampu melakukan perencanaan
pemecahan masalah dengan baik, begitupun juga subjek
NS. Kedua subjek mampu menentukan rumus/strategi
yang akan digunakan secara benar. Kedua subjek juga
mampu menjelaskan secara rinci rumus yang akan
digunakan dalam proses penyelesaian masalah. Hal itu
menunjukkan bahwa subjek ND dan NS sudah memenuhi

indikator 2 pemecahan masalah menurut Polya.
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c. Melaksanakan rencana

Subjek ND dan subjek NS sudah mampu
melaksanakan rencana dengan baik. Pada tahap ini, kedua
subjek menggunakan rumus yang telah direncankan dan
mampu mengaplikasikannya secara benar. Kedua subjek
juga memperoleh hasil yang tepat. Hal itu menunjukkan
bahwa subjek ND dan NS sudah memenuhi indikator 3

pemecahan masalah menurut Polya.

. Memeriksa kembali hasil

Subjek ND tidak melakukan tahap ini, begitupun
dengan subjek NS. Kedua subjek tidak melakukan
pemeriksaan kembali dari jawaban yang telah dikerjakan
dan tidak membuat kesimpulan. Hal itu menunjukkan
bahwa subjek ND dan NS belum memenuhi indikator 4

pemecahan masalah menurut Polya.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan
Tingkat Disposisi Matematis Rendah

a. Memahami masalah

Subjek DP sudah mampu memahami masalah
dengan baik, begitupun juga dengan subjek AS. Pada
langkah ini, kedua subjek mampu menyebutkan unsur-
unsur yang diketahui pada soal secara lengkap dan benar.

Kemudian kedua subjek mampu menyebutkan unsur yang
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ditanyakan atau yang akan dicari dari soal dengan benar.
Hal itu menunjukkan bahwa subjek DD dan AS sudah
memenuhi indikator 1 pemecahan masalah menurut
Polya.
b. Merencanakan pemecahan
Subjek DP tidak mampu melakukan perencanaan
baik, begitupun juga subjek AS. Kedua subjek tidak mampu
menentukkan rumus/strategi dengan benar. Hal itu
menunjukkan bahwa subjek DP dan AS tidak mampu
memenuhi indikator 2 pemecahan masalah menurut
Polya.
c. Melaksanakan rencana
Subjek DP dan subjek AS tidak mampu
melaksanakan rencana dengan baik. Hal itu dikarenakan
kedua subjek tidak mampu menentukan rumus/strategi
sesuai dengan perencanaan pemecahan masalah. Hal itu
menunjukkan bahwa subjek DP dan AS tidak mampu
memenuhi indikator 3 pemecahan masalah menurut
Polya.
d. Memeriksa kembali hasil
Subjek DP tidak melakukan tahap ini, begitupun
dengan subjek AS. Kedua subjek tidak mampu
melaksanakan tahap-tahap sebelumnya sehingga kedua

subjek tidak melakukan pemeriksaan kembali dan tidak
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membuat kesimpulan. Hal itu menunjukkan bahwa subjek
DP dan AS tidak mampu memenuhi indikator 4

pemecahan masalah menurut Polya.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai
berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah, sehingga waktu
penelitian harus menyesuaikan jadwal kegiatan belajar
mengajar. Keterbatasan ini membuat penelitian hanya
melaksanakan sesuai keperluan yang berhubungan dengan
fokus penelitian.
2. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII A SMPN 1
Tanjung sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil
apabila penelitian ini dilaksanakan dengan subjek yang
berbeda.
3. Keterbatasan Sumber Daya
Penelitian ini terbatas sumber daya, yaitu hanya
melakukan penelitian mengenai kemampuan pemecahan

masalah matematis berdasarkan disposisi matematis siswa.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis yang telah
dipaparkan pada bab IV dengan enam subjek penelitian
diperoleh deskripsi kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan disposisi matematis peserta didik. Enam
subjek penelitian baik yang berdisposisi matematis tinggi,
sedang, dan rendah dapat melalui tahap memahami masalah
dengan cara menuliskan apa yang dipunyai dan ditanyakan
dari permasalahan yang ada. Namun kemampuan peserta
didik dalam memahami masalah, merencanakan
pemecahan, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
untuk tiap kategori disposisi matematis berbeda-beda,
bergantung pada disposisi matematis yang dimiliki peserta
didik. Adapun penjelasan lebih rinci mengenai kemampuan
pemecahan masalah dari enam subjek penelitian untuk tiap
kategori disposisi matematis sebagai berikut.

Kategori pertama adalah peserta didik yang
berdisposisi tinggi yang berjumlah 7 peserta didik atau
sebanyak 23,3%. Kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dengan disposisi tinggi
menunjukkan bahwa mereka sudah mampu memenuhi
keempat indikator kemampuan pemecahan masalah

menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan
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pemecahan, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali.

Kategori kedua adalah peserta didik yang berdisposisi
sedang yang berjumlah 18 peserta didik atau sebanyak
60%. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik dengan disposisi sedang menunjukkan bahwa mereka
sudah mampu memenuhi indikator 1, 2, dan 3 kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami
masalah, merencanakan pemecahan, dan melaksanakan
rencana.

Kategori ketiga adalah peserta didik yang berdisposisi
rendah yang berjumlah 5 peserta didik atau sebanyak
16,7%. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik dengan disposisi rendah menunjukkan bahwa mereka
hanya mampu memenuhi indikator 1 kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami
masalah dan mereka belum mampu memenuhi indikator 2,

3, dan 4.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, beberapa

saran yang diberikan sebagai berikut:

1.

Guru sebaiknya membimbing peserta didik yang
berdisposisi matematis tinggi untuk memaksimalkan
setiap tahap pemecahan masalah menurut polya
sehingga didapatkan hasil yang optimal.

Guru juga diharapkan mampu membimbing peserta
didik yang berdiposisi matematis sedang untuk
mengatur waktu dengan baik dalam pemecahan
masalah sehingga dapat melaksanakan tahap
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah yang dilakukan oleh peserta didik.

Guru hendaknya lebih memberikan perhatian dalam
membimbing dan memberikan motivasi pada siswa
yang memiliki tingkat disposisi matematis rendah
agar tidak merasa putus asa dan rajin dalam belajar
sehingga dapat menggali dan membedakan berbagai
macam strategi/rumus yang digunakan dalam
merencanakan pemecahan masalah. Dengan demikian
peserta didik yang berdisposisi rendah dapat
membuat rencana pemecahan masalah atau tahap
pemecahan polya yang lain serta dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada

dirinya
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Lampiran 3

Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas/Semester : VII/2

Kompetensi Dasar dan Indikator:

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika sosial

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal,

persentase, bruto, neto, tara)

39.1
39.2
3.9.3
3.9.4
3.9.5
3.9.6
3.9.7

Menjelaskan konsep keuntungan dan kerugian
Menghitung presentase untung dan rugi

Menemukan konsep harga penjualan dan harga pembelian
Menghitung diskon (potongan)

Menjelaskan konsep bunga tunggal

Menemukan konsep bruto, tara, dan neto

Menganalisis permasalahan pada bruto, tara, dan neto

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika:

1.

2
3.
4

Memahami masalah (understanding the problem)

Merencanakan pemecahan (devising a plan)

Melaksanakan rencana (carrying out the plan)

Memeriksa kembali (looking back)



Kisi-Kisi soal:

Indikator Pembelajaran Indikator Kemampuan Bentuk | Nomor
Pemecahan Masalah Soal soal
3.9.1. Menjelaskan konsep 1. Memahami masalah Uraian 1,2
keuntungan dan kerugian 2. Merencanakan pemecahan
3.9.2 Menghitung presentase | 3. Melaksanakan rencana
untung dan rugi 4. Memeriksa kembali
3.9.3 Menemukan konsep 1. Memahami masalah Uraian 3
harga penjualan dan harga 2. Merencanakan pemecahan
pembelian 3. Melaksanakan rencana
4. Memeriksa kembali
3.9.4. Menghitung diskon Uraian 4
(potongan) 1. Memahami masalah
2. Merencanakan pemecahan
3. Melaksanakan rencana
4. Memeriksa kembali
3.9.5. Menjelaskan konsep 1. Memahami masalah Uraian 5
bunga tunggal 2. Merencanakan pemecahan
3. Melaksanakan rencana
4. Memeriksa kembali
3.9.6. Menemukan konsep 1. Memahami masalah Uraian 6
bruto, tara, dan neto 2. Merencanakan pemecahan
3. Melaksanakan rencana
4. Memeriksa kembali

3.9.7. Menganalisis
permasalahan bruto, tara,
dan neto




Lampiran 4

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAN

Mata Pelajaran Muatematika
Kompetensi dasar : Me 1 dan me lisis berbagai situasi terkait aritmatika

sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian,

bunga tunggal, presentase, bruto, neto, tara)

Kelas VI
Semester : 2 (dua)
Waktu : 2 x 40 Menit
Petunjuk :

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
2. Bacalah soal dengan teliti

3. Kerjakan secara sistimaltis, rinci dan benar.

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan

Nama ADolw-an futea  Dayrenokhirg
Kelas VAL

No. Absensi  : 10

Soal :

1. Ibu Arfa membeli kerupuk sebanyak 10 kg dengan harga Rp 15.000,00 per kg, 8 kg dari
kerupuk tersebut dijual oleh Ibu Arfa dengan harga Rp 16.000,00 per kg dan sisanya
dijual dengan harga Rp 15.000,00. Untung atau rugikah jika semua krupuk Ibu Arfa
terjual habis? Hitunglah besar keuntungan atau kerugiannya!

2. Ibu Siska adalah seorang penjual kain dengan nama “Kain Laris”, beliau membeli 1 kodi
kain seharga Rp 120.000,00. K dian bu Siska jual kain but dengan harga Rp
7.500,00 tiap helai kainnya. Berapa persen keuntungan yang di peroleh bu Siska?

3. Ibu Ana adalah pedagang buah jeruk. Beliau membeli jeruk sebanyak 40 kg dengan
harga Rp 8.000,00 per kg. Kemudia bu Ana 30 kg jeruk tersebut di jual dengan harga
Rp 10.000,00 dan sisanya dijual dengan harga Rp 6.000,00 per kg. Hitunglah:

a. Harga pembelian keseluruhan jeruk !

b. Harga penjualan keseluruhan jeruk tersebut!



4. Jesika pergi ke toko baju Salsabilah Collection. Toko tersebut menyiapkan berbagai jenis

baju. Salah satu baju favorit yang dihadirkan pada toko tersebut adalah baju Zaskia
lumpsuit. Harga yang tertulis pada baju Zaskia j ittersebut seb Rp 400.000,00.
Toko Pakaian Salsabilah Collection memberikan diskon sebesar 15% un

tuk semua jenis
pakaian. Jesika ingin membeli baju Zaskia jJumpsuit tersebut tapi dia h

anya membawa
uang sebesar Rp 350.000,00. Cukupkah uang Jesika untuk membeli baju Zaskia jumpsuit
yang dia inginkan?

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak. Pak Arya hendak meminjam uang di Bank sebesar Rp 600.000,00.
Setelah sekian bulan,

uang tersebut berbunga menjadi Rp 744.000,00. Jika bunga yang
diterapkan di Bank tersebut adalah 16% pertahun,

tentukkan lama Pak Arya meminjam
uang tersebut!

Ibu Wati adalah seorang pedagang beras. la hendak pergi ke pasar Tanah Abang untuk
membeli beras. K dian beliau

beli 3 karung beras. Harga 3 kantung beras
tersebut adalah Rp 1.400.000,00. Dalam satu kantung beras tersebut tertulis bruto
50 kg. Jika taranya 2 % dan dijual dengan harga Rp 10.000,00 per kg. Hitunglah :

a. Tara dan Neto pada satu kantung beras tersebut!

b. Besar keuntungan Ibu Watit



Lampiran 5

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
yang berdisposisi Matematis Tinggi
1. Subjek MR

LEMBAR JAWABAN TES FORMATIF
No. S

| Memahami Masalah
Di ketahui ;% Xarar s \.\Uo0, ceo
\

wruse = (€6
Kantumyheras praao ras €90

araraa 1%  \eeres dijual \O.soo teC X9
‘ Ditanyakan Nesar Toro, don Ve P8 Satu Kastand b

Qesar Keontaraon ibo et

= - |
| Merencanakan Pemecahan |
Turatis = Taro = Oredo - NSW

Netos Drure - tarea

VRtuRg s By - B
Tara = % Tare % Oruis

Were = Qsuro — &=
g0 ~ %
=\ ey
UGN = By WS

207 1o .coe) = L MO0 %

2 |uNo.ooe — \Use oo
- 70.00°
Memeriksa Kembali
sy Moo & Tas= WERO URtURE, = WY~ WG
Tora : Toro ruso
Rl 2w +3 WAz A WS
=\se 110000 & \UG .00
P xeen 141 0.00°
\sor >as ‘oruso ~ S "

s ERuMGSSanaye
L% ) =90 -0

55 gersemala = e




2, Subjek MN

LEMBAR JAWABAN TES FORMATIF
No. 1.

| Mcemahami Masalah
|

‘ Di ketahu

HARYa Beu) er oD P 120 ooo, 0
HO®Yu Juar Re 7. 500, 00 Liap weLo)
[ Ditanyakan : Befapa Pergen Kevntvngan “any giperoleh BYSiska
[Merencanakan Pemccaban_uUntuny ©J - ng
PeRSentause untuny = ynpuny
———=_ x |00},
harguBeLt
Melaksanakan Rencana
untv “_7 H7 - HB
= I5°.000 - |120.000
= Zo.o000
Persentase vneung = untung %
—_ X Iaa/,
haryy Beu
= 30. 000 o
¥ 100/,
j20. 00C
o,
= 25 /)
Memeriksa Kembali
7
= 0. 000
25 % 30.000 X 1007,
HB
HG = 5 o
30 ofa X lﬂa/o
257
> 120. o0




Lampiran 6

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

yang berdisposisi Matematis Sedang
1. Subjek ND

LEMBAR JAWABAN TES FORMATIIF

No. 1

Memahami Masalah

| Diketahui  : HE = 120.000, 00
" HJ =7.500.00

Ditanyakan  Preseneage leeuneungan  1bu  Qskp -- 9

| - |

—_— J

Merencanakan Pemecahan ) il
untung - H) -HB
Rumus = Dresencose  keuntungan = "U’;;B % 1007,
Melaksanakan Rencana uneung = 180 -000 - 120-000
= 20-000
Hage Quar = 20 % 7-$00,00
= 190. 000
Vhesennage  Lteuntungan = 1980.000 - 120-000 o
J 180000 = I Xioo /i
1®0-000
= 30-000 xufpo/,
‘90-0{7(7;7
=25 /,

Memeriksa Kembali




2. Subjek NS

LEMBAR JAWABAN TES FORMATIF

No. A

Memahami Masalah

Di ketahui Satu Kodt hkain RP \20- 000,00
Harga Jual 7 E00,00 x 20- I5o.c00

Ditanyakan : Befafa Pefsen /9 AiPeroich ibu Sicwa

Merencanakan Pemecahan
2UNtuNg:= \hatga Juay — Havga bei
s Rugi = harga beti — Vostqo jual

Melaksanakan Rencana

Harga Jual= 75006 X 20 i
= 150, c00 = !
Pefsentasi  keunt =
ungan Mx jool.,
| 20, 06€
=257%

U= 50,000 120,000

Memeriksa Kembali




Lampiran 7

Lembar Jawab Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

yang berdisposisi Matematis rendah
1. Subjek DP

LEMBAR JAWABAN TES FORMATIF

No. g
Memahami Al}: |l|r¥ |
Di ketahui ™o O\\"y O e AYeMmemi M) 9 M uang
‘;—7\ Lonlk SCBec al- 660, 000.80seiCant
Clcrgomuign a) ccnm +mmern
{ey c™eo er >L(:7n
Du'\m akan ARRCY 5. o %

) A2V 749 600 - 00

lcrcnc anakan Pemeca Ill an o
(LR - L
X Tou X =

‘1 Melaksanakan Rencana

Memeriksa Kembali




2. Subjek AS

LEMBAR JAWABAN TES FORMATIF

No. 3
; Memahami Masalah

Diketahui  : Hatga Yang leRwtly pa BaJV205K14 gompduark
l tersebvt gebesaR P 4oo 000,00 |
|

Ditanyakan : Je41kn IngIn mempeq1 haye 205K100 JuMQGVAL [ergepot wrt | .

' dia nantga memiagg vony fehesue. R 350.000,00 cuup kb vy 305! K

UK MEMB LT GV ZA5K19 e P4val e Yuny i 1rginkan

| Merencanakan Pemecahan
| Hurgy qual setetah digkon = Harga awal X 07 dy kon
tobal harga ¢ harga belGh) halgn Foal - halgaJual 4etelah

digkon

1

|
Melaksanakan Rencana

0
400 000,00 X15 /%
= 400.0” X_E_

L

5 w@’;’ 6o.000

Memeriksa Kembali

JaD! pisKonnYu 6o.000




Lampiran 8

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Langkah
No. Jawaban Skor Kriteria hGEUEIE O e
Masalah
1. Memahami Masalah 0 Tidak dapat memahami masalah Memahami Masalah
. . mengenai unsur-unsur yang
Diketahui: diketahui dan ditanyakan pada
Harga Pembelian kerupuk = Rp 15.000,00 masalah pembelian kerupuk
per kg 1 Salah dalam memahami masalah
Banyaknya kerupuk = 10 kg mengenai unsur-unsur yang
. _ diketahui dan ditanyakan pada
Harga penjualan 8 kg krupuk = Rp masalah pembelian kerupuk
16.000,00
. . 1,5 Benar dalam memahami salah satu
Harga penjualan sisa kerupuk = Rp .
masalah mengenai unsur-unsur
15.000,00 yang diketahui dan ditanyakan
. . . . . pada masalah pembelian kerupuk
Di tanya : Untung atau rugi hasil penjualan 2 Dapat memahami semua masalah

kerupuk tersebut?

mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah pembelian kerupuk




Merencanakan Pemecahan 0 Tidak dapat merencanakan Merencanakan
. . pemecahan masalah sama sekali Pemecahan

1. Menghitung harga pembelian total pada permasalahan untung dan
kerupuk = 10 X harga per kg rugi
2. Menghitung harga penjualan total

kerupuk = Harga penjualan 8 kg + 1 Salah dalam merencanakan

Harga penjualan 2 kg lr:)l(legilecahan masalah untung dan
3. Menghitung besar keuntungan atau

K . 2 Dapat merencanakan pemecahan

erugian
masalah pada permasalahan

4. Untung = harga penjualan - harga untung dan rugi dengan benar

pembelian
5. Rugi =harga pembelian - harga

penjualan
Melaksanakan Rencana 0 Tidak dapat menyelesaikan Melaksanakan Rencana
1. Harga Pembelian total =10 x 15.000 masalah sama sekali sesuai

perencanaan konsep untung dan
=Rp 150.000,00 rugi

2. Harga Penjualan 10 kg kerupuk

=(8x%16.000) + (2 x 15.000) 1,5 Dapat menyelesaikan masalah

=128.000 + 30.000
=Rp 158.000,00

sesuai perencanaan konsep untung
dan rugi namun tidak jelas




3. Untung = harga penjualan - harga
pembelian
= Rp 158.000,00 - Rp
150.000,00
=8.000

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep untung dan rugi namun
perhitungannya salah

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep untung dan rugi dengan
benar dan tepat

Memeriksa Kembali
Jika diketahui, untung = Rp 8.000
Harga penjualan = Rp 158.000
Maka harga pembelian 10 kg kerupuk
dapat dihitung dengan cara berikut:
Harga pembelian = harga penjualan -
untung
=Rp 158.000 - Rp 8.000
=Rp 150.000 (Benar)
Cara lain:
Harga penjualan = harga pembelian +
untung

=Rp 150.000 + Rp 8.000

Tidak dapat memeriksa kembali
hasil dengan cara atau solusi lain

Dapat memeriksa kembali hasil
dengan cara atau solusi lain namun
kurang tepat

Dapat memeriksa kembali hasil
dengan cara atau solusi lain dengan
benar dan tepat

Memeriksa Kembali




=Rp 158.000 (Benar)
Jadi, jika semua kerupuk terjual habis Ibu
Arfa mengalami keuntungan dan besarnya

keuntungan sebesar Rp 8.000,00

Skor Total 10
Memahami Masalah 0 Tidak dapat memahami masalah Memahami Masalah
. . mengenai unsur-unsur yang
Diketahui: diketahui dan ditanyakan pada
Harga Beli = Rp 120.000,00 masalah untung dan presentase
Harga Jual = Rp 7.500,00 untung
Harga Jual Seluruhnya = 7.500 x 20 = Rp 1 Salah dalam memahami masalah
mengenai unsur-unsur yang
150.000,00 diketahui dan ditanyakan pada
Ditanyakan : masalah u ntung dan presentase
. untung
Berapa persen keuntungan Ibu Siska?

1,5 Benar dalam memahami salah satu
masalah mengenai unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah ntung dan presentase
untung

2 Dapat memahami semua masalah

mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah untung dan presentase




untung

=30.000

2. Menghitung presentase untung

sesuai perencanaan untung dan
presentase untung namun tidak
jelas

Merencanakan Pemecahan 0 Tidak dapat merencanakan Merencanakan
1. Menghitung besar keuntungan pemecahan masalah sama sekali Pemecahan
pada permasalahan untung dan
Untung = harga jual - harga beli presentase untung
2. Menghitung presentase untung
Persentase untung 1 Salah dalam merencanakan
emecahan masalah untung dan
untung % 100 % p g
harga beli presentase untung
2 Dapat merencanakan pemecahan
masalah pada permasalahan
untung dan presentase untung
dengan benar
Melaksanakan Rencana 0 Tidak dapat menyelesaikan Melaksanakan Rencana
1. Menghitung besar keuntungan masalah sama sekali sesuai
perencanaan untung dan
Untung = harga jual - harga beli presentase untung
=150.000 -120.000 1,5 Dapat menyelesaikan masalah




untun,
Presentase untung = g

_30.000
"~ 120.000

=25%

- harga beli

x 100

x 100

Dapat menyelesaikan masalah

sesuai perencanaan dan sesuai
konsep untung dan presentase
untung namun perhitungannya
salah

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
untung dan presentase untung
dengan benar dan tepat

Memeriksa Kembali

Jika diketahui, untung = Rp 30.000
Presentase Untung = 25 %
Maka harga beli 1 kodi kain dapat

dihitung dengan cara berikut:

Tidak dapat memeriksa kembali
hasil dengan cara atau solusi lain

Dapat memeriksa kembali hasil
dengan cara atau solusi lain namun
kurang tepat

Memeriksa Kembali




Presentase untung = _Untung 100 2 Dapat memeriksa kembali hasil
harga beli PR
dengan cara atau solusi lain dengan
o5 30000 449 benar dan tepat
Harga beli
Hargabeli = 3000000
25
Harga beli 1 kodi kain = Rp 120.000
(benar)
Cara lain:
Presentase untung = UM 00
harga beli
25 =209 4100
120.000
Untung =30.0000
Jadi, Presentase keuntungan yang
diperoleh Ibu Siska adalah 25 %
Skor Total 10
Memahami Masalah 0 Tidak dapat memahami masalah Memahami Masalah
. . mengenai unsur-unsur yang
Diketahui: diketahui dan ditanyakan pada
Banyaknya pembelian jeruk = 40 Kg masalah harga pembelian dan
Harga beli jeruk per kg = Rp 8.000 penjualan
Harga Jual 30 jeruk = 10.000 x 30 = Rp 1 Salah dalam memahami masalah

300.000

mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah harga pembelian dan




Harga sisa 10 jeruk = 6.000 x 10 = Rp
60.000

penjualan

Ditanyakan :
) . 15 Benar dalam memahami salah satu
a. Harga pembelian keseluruhan jeruk masalah mengenai unsur-unsur
tersebut! yang diketahui dan ditanyakan
. ) pada masalah harga pembelian dan
b. Harga penjualan keseluruhan jeruk penjualan
tersebut! 2 Dapat memahami semua masalah

mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah harga pembelian dan
penjualan

Merencanakan Pemecahan 0 Tidak dapat merencanakan Merencanakan

. . pemecahan masalah sama sekali Pemecahan

a. Menghitung harga pembelian
pada permasalahan harga

Harga pembelian pembelian dan harga penjualan

= banyaknya jeruk x harga

pembelian per kg 1 Salah dalam merencanakan
. . pemecahan masalah harga
b Menghitung harga penjualan pembelian dan harga penjualan
keseluruhan
2 Dapat merencanakan pemecahan

= Harga jual 30 jeruk + harga sisa 10

jeruk

masalah pada permasalahan harga
pembelian dan harga penjualan
dengan benar




Melaksanakan Rencana 0 Tidak dapat menyelesaikan Melaksanakan Rencana
. ] masalah sama sekali sesuai
a. Menghitung harga pembelian perencanaan harga pembelian dan
Harga pembelian = banyaknya jeruk x harga penjualan
harga pembelian per kg 1,5 Dapat menyelesaikan masalah
=40 xRp 8.000 sesuai perencanaan pada harga
pembelian dengan benar
=Rp 320.000,00
b. Menghitung harga penjualan
Kkeseluruhan 3 Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
Harga penjualan konsep harga pembelian dan
= Harga jual 30 jeruk + harga sisa 10 jeruk penjualan dengan benar
=Rp 300.000 + Rp 60.000
~360.000 4 Dapat menyelesaikan masalah
' sesuai perencanaan dan sesuai
konsep harga pembelian dan
penjualan dengan benar
Memeriksa Kembali 0 Tidak dapat memeriksa kembali Memeriksa Kembali

Jika diketahui harga pembelian

hasil dengan cara atau solusi lain




keseluruhan =

Rp 320.000,00 dan banyaknya jeruk
adalah 40 kg. Maka harga pembelian per
kg dapat di hitung sebagai berikut:

Harga pembelian perkg

_ Harga pembelian keseluruhan
B Banyaknya jeruk

320.000
40

=Rp 8.000,00 (Benar)

Jadi, harga pembelian keseluruhan ada

Rp 320.000,00

Jika diketahui harga penjualan
keseluruhan Rp 360.000 dan harga sisa 10
jeruk adalah Rp 60.000. Maka harga
penjualan 30 jeruk dapat dihitung sebagai
berikut:

Harga jual 30 jeruk

= Harga penjualan - harga sisa 10 jeru
=Rp 360.000 - Rp 60.000

=Rp 300.000,00 (Benar)

Jadi, harga penjualan keseluruhan adalah

Dapat memeriksa kembali hasil
dengan cara atau solusi lain namun
kurang tepat

Dapat memeriksa kembali hasil
dengan cara atau solusi lain dengan
benar dan tepat




Rp 360.000,00

Skor Total 10

Memahami Masalah 0 Tidak dapat memahami masalah Memahami Masalah

. . mengenai unsur-unsur yang
Diketahui: diketahui dan ditanyakan pada
Harga baju awal = Rp 400.000,00 masalah diskon

. 150
Diskon =15 % 1 Salah dalam memahami masalah
Uang Jesika = Rp 350.000,00 mengenai unsur-unsur yang

. Lo diketahui dan ditanyakan pada
Ditanyakan Cukupkah uang jesika masalah diskon
membeli jumpsuit tersebut?

1,5 Benar dalam memahami salah satu
masalah mengenai unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah diskon

2 Dapat memahami semua masalah

mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah diskon




Merencanakan Pemecahan 0 Tidak dapat merencanakan Merencanakan
Cukupkah uang jesika untuk membeli pemecahan masalah sama sekali Pemecahan
pada permasalahan diskon

jumpsuit tersebut?
1. Menghitung harga jual setelah dikenai 1 Salah dalam merencanakan

diskon pemecahan masalah diskon

harga jual setelah dikenai diskon =
Harga awal X diskon 2 Dapat merencanakan pemecahan
. masalah pada permasalahan diskon

2. Menghitung Total harga (harga dengan benar

bersih) = harga jual - harga jual

setelah diskon
3. Mengitung kecukupan uang jesika

= Uang yang dimiliki jesika - Total

harga
Melaksanakan Rencana 0 Tidak dapat menyelesaikan Melaksanakan Rencana
1. Menghitung harga jual setelah dikenai masalah sama sekali sesual

perencanaan konsep diskon
diskon
1,5 Dapat menyelesaikan masalah

Menghitung harga jual setelah dikenai
diskon= Harga awal X % diskon

Harga diskon = Rp 400.000 X 15%

sesuai perencanaan konsep diskon
namun tidak jelas




= Rp 400.000 X -
=Rp 60.000
2. Menghitung Total harga (harga
bersih) = harga jual - harga jual
setelah diskon
Total Harga = Rp 400.000- Rp 60.000
=Rp 340.000,00
3. Menghitung kecukupan uang yang
harus dibayar dengan uang jesika =
Uang yang dimiliki jesika - uang yang
harus dibayar
=Rp 350.000,00 - Rp 340.000,00
=Rp 10.000,00

Karena, uang yang dimiliki jesika lebih
besar dari harga baju jumpsuit maka uang

jesika cukup untuk membeli jumpsuit

tersebut.

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep diskon namun
perhitungannya salah

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep diskon dengan benar dan
tepat

Memeriksa Kembali
Jika diketahui harga jual setelah diskon =
Rp 340.000,00

Tidak dapat memeriksa kembali
hasil dengan cara atau solusi lain

Memeriksa Kembali




Harga setelah dikenai diskon = Rp 1 Dapat memeriksa kembali hasil
60.000,00 ](ilel?iel\gtcggztatau solusi lain namun
Maka harga jual sebelum dikenai diskon
dapat dihitung dengan cara berikut:
Total harga (harga bersih) = harga jual - 2 Dapat memeriksa kembali hasil
harga jual setelah diskon dengan cara atau solusi lain dengan
Rp 340.000 = Harga Jual - Rp 60.000 benar dan tepat
Harga jual = Rp 400.000,00 (Benar)
Cara lain:
Total harga (harga bersih) = harga jual -
harga jual setelah diskon
Rp 340.000 = Rp 400.000 - harga jual
setelah diskon
Harga jual setelah diskon =
=Rp 400.000,00 - Rp 340.000
=60.0000 (Benar)
Jadi, uang jesika cukup untuk membeli
baju Zaskia jumpsuit tersebut
Skor Total 10




Memahami Masalah 0 Tidak dapat memahami masalah Memahami Masalah
. . mengenai unsur-unsur yang
Diketahui: diketahui dan ditanyakan pada
M = Rp 600.000,00 masalah bunga tunggal
Ma = Rp 744.000 1 Salah dalam memahami masalah
i=16 % mengenai unsur-unsur yang
Ditanyakan : Tentukkan lama Pak Arya diketahui dan ditanyakan pada
masalah bunga tunggal
meminjam uang tersebut!
1,5 Benar dalam memahami salah satu
masalah mengenai unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah bunga tunggal
2 Dapat memahami semua masalah
mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah bunga tunggal
Merencanakan Pemecahan 0 Tidak dapat merencanakan Merencanakan
1. Menghitung Bunga keseluruhan pemecahan masalah sama sekali Pemecahan
pada permasalahan bunga tunggal
Ma = M+B
B =Ma-M 1 Salah dalam merencanakan
2. Menghitung waktu Pak Arya menabung pemecahan masalah bunga tunggal
®
B=Mx -— xLt 2 Dapat merencanakan pemecahan
100 12

masalah pada permasalahan bunga
tunggal dengan benar




Melaksanakan Rencana
1. Menghitung Bunga keseluruhan
Ma = M+B
B =Ma-M
=744.000 - 600.000
=Rp 144.000,00

2. Menghitung waktu Pak Arya menabung

(t)
B=Mx i X L
100 12
144.000 = 600.000 X —= x =
100 12
144.000 = 8000 ¢
144.000 -

8.000
t =18 bulan

Tidak dapat menyelesaikan
masalah sama sekali sesuai
perencanaan konsep bunga tunggal

1,5

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan konsep bunga
tunggal namun tidak jelas

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep bunga tunggal namun
perhitungannya salah

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep bunga tunggal dengan

benar dan tepat

Melaksanakan Rencana

Memeriksa Kembali
Jika diketahui waktu (t) = 18 bulan dan
meminjam uang sebesar Rp 600.000,00

Tidak dapat memeriksa kembali
hasil dengan cara atau solusi lain

Memeriksa Kembali




B=Mx = xX 1 Dapat memeriksa kembali hasil
100 12 dengan cara atau solusi lain namun
= 600.000 x & x18 kurang tepat
100 12
=6.000 x 24
=Rp 144.000,00 (Benar)
Cara lain: 2 Dapat memeriksa kembali hasil
dengan cara atau solusi lain dengan
B=MX — x— benar dan tepat
100 12
144.000= MX ——x =
100 12
M = 600.000 (Benar)
Jadi, lama Pak Arya meminjam uang
adalah 18 bulan
Skor Total 10
Memahami Masalah 0 Tidak dapat memahami masalah Memahami Masalah
. . mengenai unsur-unsur yang
Diketahui: diketahui dan ditanyakan pada
Bruto 1 karung beras = 50 kg masalah bruto,tara, neto, dan
Bruto 3 karung = 50 kg x 3 = 150 kg konsep keuntungan
Tara=2% 1 Salah dalam memahami masalah

Harga beli = Rp 1.400.000,00
Harga jual per kg = Rp 10.000
Ditanyakan :

mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah bruto,tara, neto, dan
konsep keuntungan




a. Tara dan Neto pada satu kantung
beras tersebut!

b. Besar keuntungan Ibu Wati!

1,5

Benar dalam memahami salah satu
masalah mengenai unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah bruto,tara, neto, dan
konsep keuntungan

2 Dapat memahami semua masalah
mengenai unsur-unsur yang
diketahui dan ditanyakan pada
masalah bruto,tara, neto, dan
konsep keuntungan
Merencanakan Pemecahan 0 Tidak dapat merencanakan Merencanakan
1. Mencari besarnya tara terlebih dahulu pemecahan masalah sama sekali Pemecahan
pada permasalahan bruto,tara,
Tara = %Tara x Bruto neto, dan konsep keuntungan
2. Menghitung neto
Neto = Bruto - Tara 1 Salah dalam merencanakan
. . pemecahan masalah bruto,tara,
3. Menghitung keuntungan Ibu Wati neto, dan konsep keuntungan
Untung = Harga jual - harga beli
2 Dapat merencanakan pemecahan
masalah pada permasalahan
bruto,tara, neto, dan konsep
keuntungan dengan benar
Melaksanakan Rencana 0 Tidak dapat menyelesaikan Melaksanakan Rencana

1. Mencari besarnya tara terlebih dahulu

Tara = % Tara X Bruto

masalah sama sekali sesuai
perencanaan konsep bruto,tara,
neto, dan konsep keuntungan




Tara = % X 150
=3kg
Jadi, besarnya tara adalah 3 kg
2. Menghitung neto
Neto = Bruto - Tara
=150-3
=147 kg
Jadi, besarnya neto adalah 147 kg

3. Menghitung keuntungan ibu wati
Harga Jual Keseluruhan
= Neto x harga jual per kg
=147 kg x 10.000
=Rp 1.470.000
Untung = Harga jual - harga beli
=1.470.000 - 1.400.000
=70.000

Jadi, untung seorang pedagang adalah Rp

70.000,00

1,5

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan konsep
bruto,tara, neto, dan konsep
keuntungan namun tidak jelas

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep bruto,tara, neto, dan konsep
keuntungan namun
perhitungannya salah

Dapat menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan dan sesuai
konsep bruto,tara, neto, dan konsep
keuntungan dengan benar dan
tepat




Memeriksa Kembali
1.

Jika diketahui, Tara = 3 kg

Bruto = 150 kg

%Tara:%x 100 %

3
—_ 0,
150 X 100 %

=2 % (benar)
Jadi, besarnya tara adalah 3 kg
2. Jika diketahui, Tara = 3 kg
Neto = 147 kg
Bruto = Tara + Neto
=3+ 147
=150 kg (benar)

Jadi, besarnya neto adalah 147 kg
3.

Jika diketahui, untung = Rp 70.000
Harga penjualan = Rp 1.470.000
Maka harga pembelian beras dapat
dihitung dengan cara

Harga pembelian

berikut:

= harga penjualan - untung

= Rp Rp 1.470.000- Rp 70.000

Tidak dapat memeriksa kembali
hasil dengan cara atau solusi lain

Dapat memeriksa kembali hasil

dengan cara atau solusi lain namun
kurang tepat

Dapat memeriksa kembali hasil

dengan cara atau solusi lain dengan
benar dan tepat

Memeriksa Kembali




=Rp 1.400.000 (Benar)
Jadi, keuntungan ibu Wati adalah Rp
80.000,00

. jumlah skor

Nilai x 100

60
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Kisi-Kkisi Angket Disposisi Matematis

No. Indikator Pernyataan No Pernyataan
(+) @
1 | Percaya diri Saya percaya diri dalam menyelesaikan soal
Vv matematika yang diberikan oleh guru
- 1

Saya berani mewakili kelompok untuk

v — 2 | menyelesaikan soal matematika di papan tulis

_ 3 Saya malu bertanya kepada guru jika ada materi
yang belum dipahami

_ 4 Saya malu menjawab pertanyaan yang diberikan
guru dalam pembelajaran matematika

J s Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam

N pembelajaran matematika
2 | Bertekad kuat Saya senang mengerjakan soal-soal untuk melatih

v - 6 kemampuan pemecahan masalah

_ N 7 Saya belajar matematika ketika menghadapi tes saja
Saya mengulang kembali materi pelajaran yang

v - 8 | telah dipelajari di sekolah
Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan

v - 9 diajarkan




Saya belajar matematika jika diperintah oleh guru

10 | saja
Fleksibel Saya berpikir terbuka dengan menerapkan berbagai
11 macam strategi dalam menyelesaikan masalah
matematika
Saya merasa malas mempertimbangkan jawaban
12 | sebelum pekerjaan di kumpulkan
Saya mengerjakan soal matematika dengan
13 berbagai cara sesuai pemahaman saya
Keingintahunan Saya tertantang untuk mengerjakan soal
14 | matematika yang sulit
Saya senang belajar dan menyelesaikan masalah
15 | matematika
Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar
16 | matematika
Saya malas memikirkan soal matematika yang sulit
17
Merefleksi 18 | Saya membandingkan hasil belajar matematika saya

dengan target yang saya tetapkan




Saya berusaha mengetahui kelebihan dan

19 kekurangan saya dalam belajar matematika
Saya belajar matematika tanpa target apapun
20
Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika
21 | saya
Menghargai Saya dapat menyelesaikan permasalahan yang
aplikasi 22 | berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
matematika , :
Saya menyelesaikan permasalahan matematika
23 dengan penuh rasa tanggungjawab
Mengapresiasi Saya malas menghubungkan ilmu matematika
aplikasi 24 | dengan bidang lain maupun kehidupan sehari-hari

matematika




Lampiran 10

Contoh Hasil Angket Disposisi Matematis

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

Petunjuk pengisian
Herkan tanggapanmu terhadap

pernyntasn di bawah Ini dengan carn memberikan tanda

contreny (V) pada kolom yang sesual Apapun pendapatma tidak akan mempengarubi nilal

Oleh karena i, benkan tanggapan yang sejujur-jujurnys sesunl dengan kondisimu Afas

kesediaan berpartisipasi dalom kegintan (nl kami ncapkan terimakasih

Keterangan.
SS Sangat Sesual ™S Tidak Sesuni
S Sesuai STS - Sangat Tidak Sesuni
Nama Amiso Polri Ameba
Kelas Yo A R
No Absensi = 03 -
No | " “pernyataan__ [ SS[ S [TS][STS
Saya percaya dirl dalam menyelesalkan soal
4 matematika yang diberikan oleh guru \/
Saya berant mewaklll kel;lmk untk \/_ Bl
& menyelesalkan soal matematika di papan tulls
‘Saya malu bcrm_m iuilua;g?rl;]lk; ada materl | \7‘_ o
4 yang belum dipahami
Saya malu menjawab pertanyaan yang diberlkan s
* guru dalam pembelajaran matematika
o Saya yakin dapat memperolch nllal yang balk
8 dalam pembelajaran matematika \/
Saya senang mengerjakan soal-soal untuk
6. melatih K I pe h lah \/
Saya belajar ika ketika menghadapl tes -
% saja \/ \/
Saya mengulang kemball materi pelajaran yang /
& telah dipelajarl dl sekolah
9. | Saya mempelajari terleblh dahulu materi yang v




T [
Saya belajar mnlnmllllumlu diperintah oleh R B (R
10 guru saja
Saya berplkir lermmmmmpknn
11 | berbagal macam strategi dalam menyelesalkan [ ' /
masalah matematika
Saya merasa malas mnmwnlmbnnnknn_]uwnhnn
12 scbelum pekerfaan di kumpulkan ’ ‘/’ l
Saya mengerjakan soal matematika dengan
3, berbagal cara sesual pemahaman saya \/ [ ] 1
Saya tertantang untuk mengerjakan soal
b matematika yang sulit \/r 1
= Saya senung belajar dan menyelesaikan masalah \/ ’
" | matematika
Saya senang mencoba hal-hai bary dalam belajar
1, matematika : \/
Saya malas memikirkan samnka n,
Aty sulit i ’ \/
i Saya membandingkan hasl! belajar
saya dengan target yang saya tetapkan
. Saya berusaha mengetahui keleblhan dan

kekurangan saya dalam belajar matematika
20. | Saya belajar matematika tanpa tiget apapun
Saya memeriksa kebenaran pekerjaan
matematika saya

| Saya dapat menyelesaikan permasaiahan
22. yang berk dengan keh
sehari-hari

dengan penuh rasa @nggungjawalh
Saya malas menghubungkan iimu matematika

24. | dengan bidang lain maupun kehidupan sehar-

hari
| [

Brebes, 25 Maret 2019
TTD

Annisa Putri Amelia
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Pedoman Penskoran Angket Disposisi Matematis
Cara penilaian angket disposisi matematis peserta didik menggunakan

skala Likert sebagaimana terlihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel Skla Likert
Item positif | Item negatif
No. Alternatif jawaban
(+) )
1 | Sangat sesuai (SS) 4 1
2 | Sesuai (S) 3 2
3 | Tidak sesuai (TS) 2 3
Sangat tidak sesuai
4 (STS) 1 4
Skor maksimum per item 4 4

Jumlah skor yang diperoleh dalam pengisian skala disposisi
matematis, selanjutnya dilakukan interpretasi hasil pengukuran skala
disposisi matematis peserta didik memperhatikan norma kategorisasi
menurut Azwar (2010: 109), sebagai berikut:

x = (u+ o) ="Tinggi
(u—o)<x<(u+o)="Sedang
x < (u + o) =Rendah



Dimana,
u = % [imax + imin) ZK

O'=%[Xmax—Xmin)

Keterangan:
: Mean
x : Skor Disposisi Matematis Peserta Didik
imax : Skor Maksimal Item
imin : Skor Minimum Item

K : Jumlah Item

o : Standar Deviasi
Xmax : Skor Disposisi Maksimal Matematis Peserta Didik
Xmin  : Skor Disposisi Minimum Matematis Peserta Didik

Langkah kategorisasi dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut.

1) Menetukkan mean y =%(1 +4) 24 = 596224 =60

2) Menentukkan standar deviasi ¢ = % (96-24) =12



Skor disposisi matematis yang diperoleh peserta didik :

Tinggi : x =72
Sedang : 48<x <72
Rendah : 48 < x

Kriteria Penilaian disposisi matematis sebagai berikut:

Hasil penilaian menurut kriteria penilaian disposisi matematis :
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Perhitungan Validitas Soal Uji Coba No. 1

Rumus:

= NEXY - (EX) (V)
VINEX2 - X’ HNEY? - (B3

Keterangan:

ryy = koefisien korelasi tiap butir soal

N = banyaknya responden uji coba

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria:

Apabila 7y, > 745 maka butir soal valid

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen kemampuan
pemecahan masalah nomor 1. Untuk butir selanjutnya dihitung dengan

cara yang sama dengan menggunakan data dari tabel analisis butir soal.

No. | Kode |Butirsoal Y X2 y? XY
no.1 (X)
1 UCT-1 8 46 64 2116 368
2 UCT-2 7 32 49 1024 224
3 UCT-3 10 53 100 2809 530
4 UCT-4 9 45 81 2025 405
5 UCT-5 9 35 81 1225 315
6 UCT-6 9 31 81 961 279
7 UCT-7 5 23 25 529 115
8 UCT-8 7 23 49 529 161
9 UCT-9 9 52 81 2704 468




10 | UCT-10 8 33 64 1089 264
11 | UCT-11 5 28 25 784 140
12 | UCT-12 8 40 64 1600 320
13 | UCT-13 9 39 81 1521 351
14 | UCT-14 4 23 16 529 92
15 | UCT-15 9 39 81 1521 351
16 | UCT-16 5 34 25 1156 170
17 | UCT-17 3 15 9 225 45
18 | UCT-18 4 24 16 576 96
19 | UCT-19 8 37 64 1369 296
20 | UCT-20 9 39 81 1521 351
21 | UCT-21 7,5 37 56,25 1369 | 277,5
22 | UCT-22 7 37 49 1369 259
23 | UCT-23 10 51 100 2601 510
24 | UCT-24 10 45 100 2025 450
25 | UCT-25 3 18 9 324 54
26 | UCT-26 10 56 100 3136 560
27 | UCT-27 10 54 100 2916 540
28 | UCT-28 9 48 81 2304 432
Jumlah 211,5 1037 1732,25| 41857 | 8423,5
Kuadrat 44732,25 | 1075369

NYXY - (XX QX))

]
Y JINEX = CXOBINT Y- (V)
(28 x 8423,5) — (211,5 x 1037)
Yo, =
o {28 'x 1732,25) — 44732,25)} X {(28 X 41857) — 1075369}
235858 — 219325,5
Ty =

 /3770,75 x 96627

165325
"y = 19088,118

Ty = 0,87



Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 28, diperoleh r;,3,; = 0,388

Karena 7ptyng > Ttaper, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal

tersebut valid.
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Uji Validitas Soal Uji Coba

Soal
No Kode 2 3 4 5 6 Jumlah
1 UCT-1 8 8 8 6 7 9 46
2 UCT-2 7 5 6 4 5 5 32
3 UCT-3 10 8 9 9 9 8 53
4 UCT-4 9 9 9 9 5 4 45
5 UCT-5 9 8 9 6 2 1 35
6 UCT-6 9 7 7 2 4 2 31
7 UCT-7 5 4 3 2 5 4 23
8 UCT-8 7 4 3 3 3 3 23
9 UCT-9 9 9 9 9 9 7 52
10 UCT-10 8 55 6,5 2 6,5 4,5 33
11 UCT-11 5 9 4 3 4 3 28
12 UCT-12 8 8 7,5 8,5 4 4 40
13 UCT-13 9 10 7,5 55 3 4 39
14 UCT-14 4 6 3 1 5 4 23
15 UCT-15 9 9 8 7 3 3 39
16 UCT-16 5 6,5 55 5 7 5 34
17 UCT-17 3 2 2 3 3 15
18 UCT-18 4 4 5 3 2 24
19 UCT-19 8 8 8 4 7 2 37
20 UCT-20 9 9 7,5 6,5 5 2 39
21 UCT-21 7,5 6,5 8,5 7,5 3 4 37
22 UCT-22 7 8 8 4 6 4 37
23 UCT-23 10 9 9 9 9 5 51
24 UCT-24 10 10 10 7 4 4 45
25 UCT-25 3 2 5 4 2 2 18




26 UCT-26 10 9 10 56
27 UCT-27 10 10 9 54
28 UCT-28 9 9 9 48
r hitung 087 | 083 | 0,83 086 | 0,72 | 0,69
r tabel 0,388
Kriteria Valid | valid | valid | wvalid | Valid | valid




Lampiran 14
Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba
Rumus:

1-Y5?
rn:(nfl)( 5? )

Keterangan:
rii = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir item yang akan diuji
»'Si2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap item
Stz = Varian total

Kriteria:

Soal dikatakan reliabel apabila r;; > 1¢4pe; - Jika 177 > 0,8 maka soal dikatakan
memiliki reliabilitas tinggi.
Perhitungan:

EX)?
(%)

Sz =

t N

41857 1075369

§2 = ~ 28

t 28

, _ 3450,96

t™ 28
S2=123,25

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:
ZSE =S+ 87+ 55+ 87+ 55+ 8¢

ZSiZ =4,81+5,29+ 4,80+ 7,25+ 5,10 + 4,79

Zsl? = 32,04

Sehingga reliabilitasnya

1-Y57
r11 =(ni1)< St )

_( 6 )(1 32,04)

=6-1 123,25

7, = 0,89

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 28, diperoleh 1343, = 0,388

Karena 7y,;1ung > Tiaper, maka dapat disimpulkan bahwa soal reliabel. Karena

Thitung > 0,8 maka butir soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi.
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Uji Reliabilitas Soal Uji Coba

Soal
No Kode 2 3 4 5 6 Jumlah
1 UCT-1 8 8 6 7 9 46
2 UCT-2 7 5 6 4 5 5 32
3 UCT-3 10 8 9 9 9 8 53
4 UCT-4 9 9 9 9 5 4 45
5 UCT-5 9 8 9 6 2 1 35
6 UCT-6 9 7 7 2 4 2 31
7 UCT-7 5 4 3 2 5 4 23
8 UCT-8 7 4 3 3 3 3 23
9 UCT-9 9 9 9 9 9 7 52
10 UCT-10 8 55 | 65 2 6,5 4,5 33
11 UCT-11 5 9 4 3 4 3 28
12 UCT-12 8 8 7,5 8,5 4 4 40
13 UCT-13 9 10 7,5 55 3 4 39
14 UCT-14 4 3 1 5 4 23
15 UCT-15 9 9 8 7 3 3 39
16 UCT-16 5 6,5 5,5 5 7 5 34
17 UCT-17 3 2 2 3 3 15
18 UCT-18 4 4 5 3 2 24
19 UCT-19 8 8 8 4 7 2 37
20 UCT-20 9 9 7,5 6,5 5 2 39
21 UCT-21 7,5 6,5 | 85 7,5 3 4 37
22 UCT-22 7 8 8 4 6 4 37
23 UCT-23 10 9 9 9 9 5 51
24 UCT-24 10 10 10 7 4 4 45




25 UCT-25 3 5 4 2 2 18
26 UCT-26 10 9 10 9 9 56
27 UCT-27 10 10 7 9 9 54
28 UCT-28 9 9 9 7 5 48
Varians 4815291480 | 725| 510 479
Jumlah Var 33,04
Jumlah Var Total 123,25
ril 0,89
Kesimpulan Reliabel
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba No. 1

Rata — rata

skor maksimum tiap soal

Rumus
Tingkat kesukaran =
Kriteria:
Interpal P Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan tingkat kesukaran pada
butir soal nomor 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung

dengan cara yang sama:

No. Kode Siswa | Skor No. 1 Total
X) Skor (Y)
1 UCT-1 8 46
2 UCT-2 7 32
3 UCT-3 10 53
4 UCT-4 9 45
5 UCT-5 9 35
6 UCT-6 9 31
7 UCT-7 5 23
8 UCT-8 7 23
9 UCT-9 9 52
10 UCT-10 8 33
11 UCT-11 5 28
12 UCT-12 8 40
13 UCT-13 9 39
14 UCT-14 4 23
15 UCT-15 9 39
16 UCT-16 5 34




17 UCT-17 3 15
18 UCT-18 4 24
19 UCT-19 8 37
20 UCT-20 9 39
21 UCT-21 7,5 37
22 UCT-22 7 37
23 UCT-23 10 51
24 UCT-24 10 45
25 UCT-25 3 18
26 UCT-26 10 56
27 UCT-27 10 54
28 UCT-28 9 48

Jumlah 211,5 1037

Rata-rata 7,55
Rata — rata

Tingkat kesukaran = - -
skor maksimum tiap soal

_ 755
~ 10
=(0,755

Berdasarkan kriteria diatas, maka soal nomor 1 memiliki tingkat
kesukaran yang Mudah
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

No Soal
Kode 2 3 4 5 6 Jumlah
1 UCT-1 8 8 8 6 7 9 46
2 UCT-2 7 5 6 4 5 5 32
3 UCT-3 10 8 9 9 9 8 53
4 UCT-4 9 9 9 9 5 4 45
5 UCT-5 9 8 9 6 2 1 35
6 UCT-6 9 7 7 2 4 2 31
7 UCT-7 5 4 3 2 5 4 23
8 UCT-8 7 4 3 3 3 3 23
9 UCT-9 9 9 9 9 9 7 52
10 | UCT-10 8 5,5 6,5 2 6,5 4,5 33
11 | UCT-11 5 9 4 3 4 3 28
12 | UCT-12 8 8 7,5 8,5 4 4 40
13 | UCT-13 9 10 7,5 55 3 4 39
14 | UCT-14 4 6 3 1 5 4 23
15 | UCT-15 9 9 8 7 3 3 39
16 | UCT-16 5 6,5 55 5 7 5 34
17 | UCT-17 3 2 2 3 3 15
18 | UCT-18 4 4 5 3 2 24
19 | UCT-19 8 8 4 7 2 37
20 | UCT-20 9 9 7,5 6,5 5 2 39
21 | UCT-21 | 75 6,5 8,5 7,5 3 4 37
22 | UCT-22 7 8 8 6 4 37
23 | UCT-23 10 9 9 9 9 5 51
24 | UCT-24 10 10 10 7 4 4 45
25 | UCT-25 3 2 5 4 2 2 18




26 | UCT-26 10 9 9 10 9 9 56
27 | UCT-27 10 10 7 9 9 9 54
28 | UCT-28 9 9 9 9 7 5 48
Rata-rata 7,55 7,23 6,93 5,68 5,30 4,34
Ke:jlzgian 076 | 072 | 069 | 057 | 053 | 043
Kriteria Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
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Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba No. 1

Rumus
DP — (MH — ML)
~ skor maksimal
Keterangan:
DP = daya pembeda
MH = rata-rata dari kelompok atas
ML = rata-rata dari kelompok bawah
dengan :
Kurang dari 0,20 =Jelek
0,20-0, 40 = Cukup
0,40 -0,70 = Baik
0,70-1,00 = Sangat Baik

Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal
nomor 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang
sama:

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No. | Kode Skor No.1 No. Kode Skor No. 1
1 |UCT-26 10 1 UCT-19 8
2 |UCT-27 10 2 UCT-21 7,5
3 UCT-3 10 3 UCT-22 7
4 | UCT-9 9 4 UCT-5 9
5 |UCT-23 10 5 UCT-10 8
6 |UCT-28 9 6 UCT-2 7
7 UCT-1 8 7 UCT-6 9
8 UCT-4 9 8 UCT-11 3




9 UCT-24 10 9 UCT-18 2
10 |UCT-12 8 10 UCT-7 5
11 |UCT-13 9 11 UCT-8 7
12 |UCT-15 9 12 UCT-14 4
13 |UCT-20 9 13 UCT-25 3
14 |UCT-16 5 14 UCT-17 3
Rata- 8,93 5,89
rata
_ (MH — ML)
"~ skor maksimal
8,93 — 5,89
p=2-"—_"""
10
DP — 3,04
10
DP = 0,30

Berdasarkan kriteria diatas, maka soal nomor 1 memiliki daya pembeda
yang Cukup
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Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba

Soal

No Kode 1 3 4 5 6 Jumlah
26 | UCT-26 | 10 9 9 10 9 9 56
27 | UCT-27 | 10 10 7 9 9 9 54
UCT-3 10 8 9 9 9 8 53
UCT-9 9 9 9 9 9 7 52
23 | UCT-23 10 9 9 9 9 5 51
28 | ucT-28 9 9 9 7 5 48
1 UCT-1 8 8 6 7 9 46
4 UCT-4 9 9 9 9 5 4 45
24 | UCT-24 | 10 10 10 7 4 4 45
12 UCT-12 8 8 7,5 8,5 4 4 40
13 | UCT-13 9 10 75 | 55 3 4 39
15 | UCT-15 9 9 8 7 3 3 39
20 | UCT-20 9 75 | 65 5 2 39
16 | UCT-16 5 6,5 5,5 5 7 5 37
19 | IS 8 8 8 4 7 2 37
21 | O | s 6,5 85 | 75 3 4 37
22 | R 7 8 8 4 6 4 37
5 UCT-5 9 8 9 6 2 1 35
10 | [N 8 5,5 6,5 2 65 | 45 33
ucT-2 7 5 6 4 5 5 32
UCT-6 9 7 7 2 4 2 31
11 | . 3 9 4 3 4 3 28
18 | (S 2 4 6 5 3 2 24
7 uct-7 5 4 3 2 5 4 23
8 ucT-8 7 4 3 3 3 3 23




14

4 6 3 1 5 4 23
25 3 2 5 4 2 2 18
17 3 2 2 2 3 3 15

Rata rata atas 8,93 8,82 821 | 7,82 | 643 | 557

Rata rata bawah 5,89 5,64 5,64 354 | 4,18 3,11

Daya Pembeda 0,30 0,32 026 | 043 | 023 | 0,25
Kriteria Cukup | Cukup | Cukup | Baik | Cukup | Cukup
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Perhitungan Validitas Angket Uji Coba Tahap 1 No. 2

Rumus:

_ NYXY - (XX QXY)
VNI - EXOBINIYE - (E))
Keterangan:

ryy = koefisien korelasi tiap butir soal

Txy

N = banyaknya responden uji coba

X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

Kriteria:

Apabila 7y, > 745 maka butir soal valid

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen kemampuan
pemecahan masalah nomor 1. Untuk butir selanjutnya dihitung dengan

cara yang sama dengan menggunakan data dari tabel analisis butir soal.

No. Kode Butir

Siswa soal Y X? Y? XY
no.2 (X)

1 UCT-1 3 109 9 11881 327
2 UCT-2 3 95 9 9025 285
3 UCT-3 3 99 9 9801 297
4 UCT-4 4 99 16 9801 396
5 UCT-5 2 85 4 7225 170
6 UCT-6 3 91 9 8281 273
7 UCT-7 3 82 9 6724 246




8 UCT-8 3 86 9 7396 258
9 UCT-9 3 104 9 10816 312
10 UCT-10 3 102 9 10404 306
11 UCT-11 1 88 1 7744 88
12 UCT-12 4 91 16 8281 364
13 UCT-13 1 109 1 11881 109
14 UCT-14 4 114 16 12996 456
15 UCT-15 4 99 16 9801 396
16 UCT-16 1 81 1 6561 81
17 UCT-17 3 86 9 7396 258
18 UCT-18 2 82 4 6724 164
19 UCT-19 3 96 9 9216 288
20 UCT-20 2 67 4 4489 134
21 UCT-21 3 87 9 7569 261
22 UCT-22 4 113 16 12769 452
23 UCT-23 3 101 9 10201 303
24 UCT-24 4 116 16 13456 464
25 UCT-25 3 107 9 11449 321
26 UCT-26 4 117 16 13689 468
27 UCT-27 4 140 16 19600 560
28 UCT-28 2 112 4 12544 224
Jumlah 82 2758 264 277720 8261
Kuadrat 6724 7606564




o NIXY - (X)) (XY)
Y JINIXE - XOBINL Y - (L V)%

B (28 x 8261) — (82 X 2758)
 J{(28 X 264) — 6724)} x {(28 X 277720) — 7606564}

Txy

231308 — 226156
‘r‘ =
668 x 169596

5152
™y = 10643,784
Tey = 0,48

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 28, diperoleh 7y, = 0,388

Karena 7ptyng > Ttaper, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal

tersebut valid.
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Uji Validitas Angket Uji Coba Tahap 1
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Uji Validitas Angket Uji Coba Tahap 2
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Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba
Rumus:

— 2
T = (ni 1) - .SESL
t

Keterangan:
ri1 = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir item yang akan diuji
»Si2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap item
Stz = Varian total

Kriteria:

Soal dikatakan reliabel apabila 711 > 74pe; - Jika 71 > 0,8 maka soal
dikatakan memiliki reliabilitas tinggi.

Perhitungan:
X’
(5

2 =
S; N
279570 1496644
g2 = 28
t 28
, 478271
t— 28

SZ =170,81



Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

Y SE=SE+52+52+S2+S2+SE+S2+52+52+S%+SH+SH+
SEH + Sk + Sk + Sk +SE +SEH + S5+ 5%, + 5S4, + 52, +
S2 + 82, + 82, + 52, + 52, + 82+ 525+ 52, + S, + 52, +
533+ 53,

»S§?=1,17+0,85+ 0,82+ 0,75+ 0,70 + 1,31 + 0,77 + 1,32 + 1,32 +
0,77 + 0,58 + 0,68 4+ 1,04 + 0,60 + 0,96 + 0,99 + 0,72 + 0,39 +
1,03+ 0,48 + 0,85+ 0,93 + 1,03 + 0,71 +1,02 + 0,93 + 0,97
+0,39+ 0,46 + 0,77 + 2,07 + 0,40 + 0,55 + 0,39

ZSE = 28,18

Sehingga reliabilitasnya

— 2
1= (ni 1) <1 S?Sl>

34 28,18
n = (34 - 1) (1 B 170,81)
111 = 0,86
Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 28, diperoleh 7;43,; = 0,388
Karena 1p,ityng > Ttaper, maka dapat disimpulkan bahwa soal reliabel.
Karena 73tng > 0,8 maka butir soal tersebut memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi.
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Uji Reabilitas Angket Uji Coba
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Hasil Pengisian Angket Disposisi Matematis Kelas VII A

NO NAMA Skor Kelompok
DM
1 | Ada Putra Maulidan 47 Rendah
2 | Andika Setiawan Simbutar 39 Rendah
3 Annisa Putri Amelia 75 Tinggi
4 | Arzaka Salim Masa’id 40 Rendah
5 Dimas Putra Bagaskara 37 Rendah
6 Dwi Adi Ratnaningsih 68 Sedang
7 | Finalia Arjani 40 Rendah
8 Indah Nur Alfiani 63 Sedang
9 | M.Ismail 68 Sedang
10 | Mela Septiana Zafira 60 Sedang
11 | Mochamad Satrio Endiawan 76 Tinggi
12 | Mohammad Ridlo Nuaimy 79 Tinggi
13 [ Muhammad Rafi 82 Tinggi
14 | Nabila Ramadhani 55 Sedang
15 | Naela Syarifah S 69 Sedang
16 | Natalia Dwiyanti 70 Sedang
17 | Pinkan Dwi Ryansyah 59 Sedang
18 | Refian Setiawan 75 Tinggi
19 | Revina Dwi Anggraini 65 Sedang
20 | Rosyana Dwi Afifah 62 Sedang
21 | Saktia Ari Seno 73 Tinggi
22 | Satria Eka Nugroho 63 Sedang
23 | Sephi Nur Amel 67 Sedang
24 | Siti Nur Kholifah Maharani 68 Sedang




25 | Sofyan Khoiri Nadzmi 63 Sedang
26 | Suci Maylani Agustin 62 Sedang
27 | Syifa Saila Ani 77 Tinggi
28 | Tesa Ayu Anjani 65 Sedang
29 | Wahyu Reggi Binnur 65 Sedang
30 | Zahira Zanid 66 Sedang
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Hasil Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kelas VII A
NO NAMA
NILAI
1 | Aga Putra Maulidan 66
2 Andika Setiawan Simbutar 46
3 | Annisa Putri Amelia 85
4 | Arzaka Salim Masa'id 68
5 Dimas Putra Bagaskara 40
6 Dwi Adi Ratnaningsih 83
7 | Finalia Arjani 54
8 Indah Nur Alfiani 82
9 M. Ismail 71
10 [ Mela Septiana Zafira 74
11 | Mochamad Satrio Endiawan 88
12 | Mohammad Ridlo Nuaimy 96
13 | Muhammad Rafi 100
14 | Nabila Ramadhani 86
15 | Naela Syarifah S 77
16 | Natalia Dwiyanti 84
17 | Pinkan Dwi Ryansyah 78
18 | Rehan Setiawan 94
19 | Revina Dwi Anggraini 64
20 | Rosyana Dwi Afifah 84
21 | Saktia Ari Seno 70
22 | Satria Eka Nugroho 82
23 | Sephi Nur Amel 76




24 | Siti Nur Kholifah Maharani 80
25 | Sofyan Khoiri Nadzmi 75
26 | Suci Maylani Agustin 69
27 | Syifa Saila Ani 89
28 | Tesa Ayu Anjani 68
29 | Wahyu Reggi Binnur 78
30 | Zahira Zanid 78
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Pedoman Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah

Wawancara Soal Nomor 1!

Matematis

Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Pertanyaan

Memahami Masalah

Bacalah soal nomor 1, Apakah anda
memahami soal tersebut?

. Apakah yang diketahui dari masalah penjualan

kain Ibu Siska?
Apakah yang ditanyakan tentang permasalahan
penjualan kain Ibu Siska?

Merencanakan
Pemecahan

Strategi apa yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah penjualan kain Ibu Siska?
Uraikan dengan jelas langah-langkah yang akan
anda gunakan untuk menjawab soal nomor 1
mengenai permasalahan penjualan kain Ibu
Siska?

Rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan penjualan kain Ibu Siska?

Melaksanakan
Rencana

Apakah langkah-langkah yang anda gunakan

untuk menjawab soal nomor 1 sesuai dengan
yang anda rencanakan?

Dari rumus yang telah anda tulis, bagaimana cara
penyelesaian permasalahan penjualan kain Ibu
Siska?

Berapakah hasil penyelesaian permasalahan
penjualan kain Ibu Siska?

Memeriksa Kembali

10.

11.

Apakah anda memeriksa kembal jawaban dari
permasalahan penjualan kain Ibu Siska?
Bagaimana kesimpulan dari permasalahan
penjualan kain Ibu Siska?




Wawancara Soal Nomor 2!

Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Pertanyaan

Memahami Masalah

Bacalah soal nomor 2, Apakah anda
memahami soal tersebut?

Apakah yang diketahui dari masalah pembelian
dan penjualan jeruk Ibu Ana?

. Apakah yang ditanyakan tentang permasalahan

pembelian dan penjualan jeruk Ibu Ana?

Merencanakan
Pemecahan

Strategi apa yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah pembelian dan
penjualan jeruk Ibu Ana?

Uraikan dengan jelas langah-langkah yang akan

anda gunakan untuk menjawab soal

nomor 2 mengenai permasalahan pembelian
dan penjualan jeruk Ibu Ana?

Rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pembelian dan
penjualan jeruk Ibu Ana?

Melaksanakan Rencana

Apakah langkah-langkah yang anda gunakan

untuk menjawab soal nomor 2 sesuai dengan
yang anda rencanakan?

Dari rumus yang telah anda tulis, bagaimana
cara penyelesaian permasalahan pembelian dan
penjualan jeruk Ibu Ana?

Berapakah hasil penyelesaian permasalahan
pembelian dan penjualan jeruk Ibu Ana?

Memeriksa Kembali

10.

11.

Apakah anda memeriksa kembal jawaban dari
permasalahan pembelian dan penjualan jeruk
Ibu Ana?

Bagaimana cara anda melakukan pengecekan
bahwa jawaban Anda benar?




Wawancara Soal Nomor 3!

Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Pertanyaan

Memahami Masalah

Bacalah soal nomor 3, Apakah anda
memahami soal tersebut?

Apakah yang diketahui dari masalah pembelian
baju Jesika dan dskon baju Zaskia Jumpsuit?
Apakah yang ditanyakan tentang permasalahan
pembelian baju Jesika dan diskon baju Zaskia
Jumpsuit?

Merencanakan
Pemecahan

Strategi apa yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah baju Jesika dan diskon
baju Zaskia Jumpsuit?

Uraikan dengan jelas langah-langkah yang akan
anda gunakan untuk menjawab soal

nomor 3 mengenai permasalahan pembelian
baju Jesika dan diskon baju Zaskia Jumpsuit?
Rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan baju Jesika dan
dskon baju Zaskia Jumpsuit?

Melaksanakan
Rencana

Apakah langkah-langkah yang anda gunakan

untuk menjawab soal nomor 3 sesuai dengan
yang anda rencanakan?

Dari rumus yang telah anda tulis, bagaimana
cara penyelesaian permasalahan pembelian baju
Jesika dan diskon baju Zaskia Jumpsuit?
Berapakah hasil penyelesaian permasalahan
pembelian baju Jesika dan diskon baju Zaskia
Jumpsuit?

Memeriksa Kembali

10.

11.

Apakah anda memeriksa kembal jawaban dari
permasalahan pembelian baju Zaskia Jumpsuit?
Bagaimana cara anda melakukan pengecekan
bahwa jawaban Anda benar?




Wawancara Soal Nomor 4!

Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Pertanyaan

Memahami Masalah

Bacalah soal nomor 4, Apakah anda
memahami soal tersebut?

Apakah yang diketahui dari masalah bunga
tunggal yang dialami Pak Arya?

Apakah yang ditanyakan tentang
permasalahan bunga tunggal yang dialami Pak
Arya?

Merencanakan
Pemecahan

Strategi apa yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah bunga tunggal Pak
Arya?

Uraikan dengan jelas langah-langkah yang
akan anda gunakan untuk menjawab soal
nomor 4 mengenai permasalahan bunga
tunggal Pak Arya?

Rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan bunga tunggal
Pak Arya?

Melaksanakan
Rencana

Apakah langkah-langkah yang anda gunakan
untuk menjawab soal nomor 4 sesuai dengan
yang anda rencanakan?

Dari rumus yang telah anda tulis, bagaimana
cara penyelesaian permasalahan bunga
tunggal Pak Arya?

Berapakah hasil penyelesaian permasalahan
bunga tunggal Pak Arya?

Memeriksa Kembali

10.

11.

Apakah anda memeriksa kembal jawaban dari
permasalahan bunga tunggal Pak Arya?
Bagaimana cara anda melakukan pengecekan
bahwa jawaban Anda benar?




Wawancara Soal Nomor 5!

Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Pertanyaan

Memahami Masalah

Bacalah soal nomor 5, Apakah anda
memahami soal tersebut?

Apakah yang diketahui dari masalah
bruto,tara, dan neto yang dialami Ibu Wati?
Apakah yang ditanyakan tentang
permasalahan bruto,tara, dan neto yang
dialami Ibu Wati?

Merencanakan
Pemecahan

Strategi apa yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah bruto,tara, dan neto
yang dialami Ibu Wati?

Uraikan dengan jelas langah-langkah yang
akan anda gunakan untuk menjawab soal
nomor 5 mengenai permasalahan bruto, tara,
dan neto yang dialami Ibu Wati?

Rumus apa yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan bruto,tara, dan
neto yang dialami Ibu Wati?

Melaksanakan Rencana

. Apakah langkah-langkah yang anda gunakan

untuk menjawab soal nomor 5 sesuai
dengan yang anda rencanakan?

Dari rumus yang telah anda tulis, bagaimana
cara penyelesaian permasalahan bruto,tara,
dan neto yang dialami Ibu Wati?

Berapakah hasil penyelesaian permasalahan
bruto,tara, dan neto yang dialami Ibu Wati?

Memeriksa Kembali

10.

11.

Apakah anda memeriksa kembal jawaban dari
bruto,tara, dan neto yang dialami Ibu Wati?
Bagaimana cara anda melakukan pengecekan
bahwa jawaban Anda benar?




Lampiran 28

Transkip Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek MR

Soal nomor 1

S

MR

MR

MR

MR

MR

MR

: Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 1). Iya paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
penjualan kain Ibu Siska!

: Yang diketahui dalam soal ini adalah harga 1 kodi kain itu
Rp 120.000 dan di jual dengan harga Rp 7.500 tiap helai
kain.

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan kain [bu
Sisika?

: Presentase keuntungan Ibu Siska

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah ini?

: Pertama saya menggunakan rumus untung dahulu bu

: Lalu bagaimana selanjutnya?

: Selanjutnya saya menghitung rumus presentase untung bu
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 1 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Baik. Dari rumus yang kamu tulis, coba jelaskan bagaimana

cara penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?



MR :Untung = Harga Jual - Harga beli, 150.000 - 120.000 =

30.000. Kemudian mencari presentase untung =

untung _30.000
harga beli ~120.000

x 100 = 25 %. Maka presentase
keuntungannya 25 %.

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MR :Ya, saya periksa kembali bu.

S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah penjual
kain Ibu Siska?

MR :]Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh Ibu Siska

adalah 25 %.

Soal nomor 2

S : Bacalah soal nomor 2, apakah kamu memahami soal
tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 2). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!

MR :Yang diketahui dalam soal ini adalah harga beli jeruk per
kg adalah Rp 8.000. Ibunya membeli 40 kg jeruk. kemudian
dijual dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg jeruk dan
sisanya dijual dengan harga Rp 6.000

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan dan
pembelian jeruk Ibu Ana?

MR : Harga beli keseluruhan dan harga jual keseluruhan



MR

MR

MR

MR

MR

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah ini?

: Saya mengalikan harga jeruk dengan jumlah seluruh
jeruknya bu

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 2 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
penjualan kain Ibu Siska?

: HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk, 8.000 x 40
kg = 320.000. Kemudian HJ keseluruhan = Harga jeruk x
jumlah jeruk + Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 +
10 x 6.000 = 360.000

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?

: Jadi, Harga beli jeruk keseluruhan adalah Rp 320.000,00
dan harga jual keseluruhan adalah Rp 360.000,00

Soal nomor 3

S

MR
S

: Bacalah soal nomor 3, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 3). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah

diskon baju jesika!



MR

MR

MR

MR

MR

MR

: Di ketahui harga baju adalah Rp 400.000 dan mendapatkan
diskon 15%

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah diskon baju
jesika?

: Cukupkah uang jesika untuk membeli baju tersebut

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon = harga awal x
diskon dan menghitung dengan rumus total harga = harga
awal - harga diskon bu.

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 3 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
diskon baju jesika?

: Harga diskon = Rp 400.000 X 15%, = Rp 400.000 X % =
Rp 60.000. Kemudian Rp 400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.
Uang jesikanya 350.000 - 340.000 = 10.000. Maka cukup
untuk membeli baju dan mendapatkan kembalian Rp 10.000
: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah diskon

baju jesika?



MR

: Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju tersebut dan

mendapat kembalian Rp 10.000,00

Soal nomor 4

S

MR

MR

MR

MR

MR

: Bacalah soal nomor 4, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 4). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
bunga tunggal yang di alami Pak Arya!

: Di ketahui Pak Arya meminjam uang Rp 600.000 dan
berbunga menjadi ~ Rp 744.000

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga tunggal
yang di alami Pak Aryal!

: Berapa lama Pak Arya meminjam uang

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Saya mencari rumus diskon bunga awal bu. Baru
menghitung lamanya Pak Arya meminjam uang

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 4 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah

bunga tunggal yang di alami Pak Arya!



MR

S
MR
S

MR

:B=Ma-M, B =744.000 - 600.000 = 144.000. Kemudian B

L 144.000 = 600.000 x %x tz, < 144.000

P
=M X — X —
100 12 1

=8000¢t,< 229 _ 4ant =18 bulan
8.000

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah bunga
tunggal yang di alami Pak Arya?

:Jadi, lama Pak Arya meminjam uang adalah 18 bulan.

Soal nomor 5

S

MR

MR

MR

MR

: Bacalah soal nomor 5, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 5). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
bruto, tara, dan neto?

: Di ketahui Bruto 1 karung beras adalah 50 kg dan Taranya
2 %. Harga 3 kantung beras adalah Rp 1.400.000,00

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto, tara, dan
neto?

: Menentukkan besar tara, neto, dan keuntungan Ibu Wati
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 4 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?



MR

MR

MR

MR

MR

: Saya menghitung rumus tara dulu bu, baru mengurangi
bruto dan tara untuk menghasilkan neto. Dan rumus untung
= HJ -HB

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 5 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
bruto, tara, dan neto?

: Tara = % Tara X Bruto, = % X 150, = 3 kg. Neto = Bruto -
Tara, =150 - 3 = 147 kg. Untung = Harga jual - harga bel, =
1.470.000 - 1.400.000 =70.000. Maka untungnya Rp 70.00
: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah

:Jadi, besar tara adalah 3 kg, neto adalah 147 kg, dan
keuntungan yang diperoleh Ibu wati adalah Rp 70.000,00



Lampiran 29

Transkip Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek MN

Soal nomor 1

S

MR

MR

MR

MR

MR

MR

: Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 1). Iya paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
penjualan kain Ibu Siska!

: Yang diketahui dalam soal ini adalah harga 1 kodi kain itu
Rp 120.000 dan di jual dengan harga Rp 7.500 tiap helai
kain.

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan kain Ibu
Sisika?

: Presentase keuntungan Ibu Siska

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah ini?

: Pertama saya menggunakan rumus untung dahulu bu

: Lalu bagaimana selanjutnya?

: Selanjutnya saya menghitung rumus presentase untung bu
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 1 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Baik. Dari rumus yang kamu tulis, coba jelaskan bagaimana

cara penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?



MR : Untung = Harga Jual - Harga beli, 150.000 - 120.000

30.000. Kemudian mencari presentase untung

untung _30.000
harga beli ~ 120.000

x 100 = 25 %. Maka presentase
keuntungannya 25 %.

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

MR :Ya, saya periksa kembali bu.

S : Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah penjual
kain Ibu Siska?

MR : Jadi, presentase keuntungan yang diperoleh Ibu Siska

adalah 25 %.

Soal nomor 2

S : Bacalah soal nomor 2, apakah kamu memahami soal
tersebut?

MR :(Membaca soal nomor 2). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!

MR : Yang diketahui dalam soal ini adalah harga beli jeruk per
kg adalah Rp 8.000. Ibunya membeli 40 kg jeruk. kemudian
dijual dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg jeruk dan
sisanya dijual dengan harga Rp 6.000

S : Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan dan
pembelian jeruk Ibu Ana?

MR : Harga beli keseluruhan dan harga jual keseluruhan



S

MR

MR

MR

MR

MR

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah ini?
: Saya mengalikan harga jeruk dengan jumlah seluruh
jeruknya bu
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 2 sesuai dengan yang kamu rencanakan?
: Sesuai bu
: Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
penjualan kain Ibu Siska?
: HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk, 8.000 x 40
kg = 320.000. Kemudian HJ keseluruhan = Harga jeruk x
jumlah jeruk + Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 +
10 x 6.000 = 360.000
: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
: Ya, saya periksa kembali bu.

Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana?
: Jadi, Harga beli jeruk keseluruhan adalah Rp 320.000,00
dan harga jual keseluruhan adalah Rp 360.000,00

Soal nomor 3

S

MR
S

: Bacalah soal nomor 3, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 3). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah

diskon baju jesika!



MR

MR

MR

MR

MR

MR

: Di ketahui harga baju adalah Rp 400.000 dan mendapatkan
diskon 15%

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah diskon baju
jesika?

: Cukupkah uang jesika untuk membeli baju tersebut

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon = harga awal x
diskon dan menghitung dengan rumus total harga = harga
awal - harga diskon bu.

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 3 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
diskon baju jesika?

: Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp 400.000 X %“0 =
Rp 60.000. Kemudian Rp 400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.
Uang jesikanya 350.000 - 340.000 = 10.000. Maka cukup
untuk membeli baju dan mendapatkan kembalian Rp 10.000
: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah diskon

baju jesika?



MR

: Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju tersebut dan

mendapat kembalian Rp 10.000,00

Soal nomor 4

S

MR

MR

MR

MR

MR

: Bacalah soal nomor 4, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 4). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
bunga tunggal yang di alami Pak Arya!

: Di ketahui Pak Arya meminjam uang Rp 600.000 dan
berbunga menjadi ~ Rp 744.000

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga tunggal
yang di alami Pak Aryal!

: Berapa lama Pak Arya meminjam uang

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Saya mencari rumus diskon bunga awal bu. Baru
menghitung lamanya Pak Arya meminjam uang

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 4 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah

bunga tunggal yang di alami Pak Arya!



MR

S
MR
S

MR

:B=Ma - M, B =744.000 - 600.000 = 144.000. Kemudian B

t 16 t

—, 144.000 = 600.000 X — X —, <> 144.000
100~ 12

P
=M X — X
100 12

=8000¢t,< 229 _ 4ant =18 bulan
8.000

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah bunga
tunggal yang di alami Pak Arya?

:Jadi, lama Pak Arya meminjam uang adalah 18 bulan.

Soal nomor 5

S

MR

MR

MR

MR

: Bacalah soal nomor 5, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 5). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
bruto, tara, dan neto?

: Di ketahui Bruto 1 karung beras adalah 50 kg dan Taranya
2 %. Harga 3 kantung beras adalah Rp 1.400.000,00

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto, tara, dan
neto?

: Menentukkan besar tara, neto, dan keuntungan Ibu Wati
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 4 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?



MR

MR

MR

MR

MR

: Saya menghitung rumus tara dulu bu, baru mengurangi
bruto dan tara untuk menghasilkan neto. Dan rumus untung
= HJ -HB

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 5 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Sesuai bu

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
bruto, tara, dan neto?

: Tara = % Tara X Bruto, = % X 150, = 3 kg. Neto = Bruto -
Tara, =150 - 3 = 147 kg. Untung = Harga jual - harga bel, =
1.470.000 - 1.400.000 =70.000. Maka untungnya Rp 70.00

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Ya, saya periksa kembali bu.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah

: Jadi, besar tara adalah 3 kg, neto adalah 147 kg, dan
keuntungan yang diperoleh Ibu wati adalah Rp 70.000,00.



Lampiran 30

Transkip Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek ND

Soal nomor 1

S

ND

ND

ND

ND

ND

ND

: Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 1). Paham bu

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
penjualan kain Ibu Siskal!

: Diketahui Harga belinya itu Rp 120.000 dan Harga jual itu
Rp 7.500.

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan kain Ibu
Sisika?

: Presentase keuntungan Ibu Siska

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan

masalah ini?

untung

: Menggunakan rumus presentase untung = 100

harga beli
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 1 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

: Iyah Bu

: Baik. Dari rumus yang kamu tulis, coba jelaskan bagaimana
cara penyelesaian masalah penjualan kain Ibu Siska?

: Pertama saya mencari Untung = Harga Jual - Harga beli,

150.000 - 120.000 = 30.000. Kemudian mencari presentase



S
ND
S
ND

untung _30.000
harga beli "~ 120.000

untung = x 100 = 25 %. Maka

presentase keuntungannya 25 %.

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
: Tidak Bu

: Mengapa begitu?

: terlalu rumit dan panjang bu kalo diperiksa lagi

Soal nomor 2

S

ND

ND

ND

ND

ND

: Bacalah soal nomor 2, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 2). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!

: Harga pembelian per kg jeruk itu Rp 8.000 dan di jual
dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg dan sisanya Rp 6.000
: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan dan
pembelian jeruk Ibu Ana?

: Harga beli keseluruhan dan harga jual keseluruhan

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah ini?

: Harga beli jeruk di kali dengan jumlah beli jeruk

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 2 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

:Ya bu



S : Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
penjualan kain Ibu Siska?

ND : HB keseluruhan = Harga jeruk x jumlah jeruk, 8.000 x 40
kg =320.000. Kemudian HJ keseluruhan = Harga jeruk x
jumlah jeruk + Harga jeruk x jumlah jeruk =30 x 10.000 +
10 x 6.000 = 360.000

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

ND :Tidak Bu

Soal nomor 3

S : Bacalah soal nomor 3, apakah kamu memahami soal
tersebut?

ND :(Membaca soal nomor 3). Paham bu.

S : Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
diskon baju jesikal

ND : Di ketahui harga awal adalah Rp 400.000 dan
mendapatkan diskon 15% dan uang yang dibawa jesika Rp
340.000

S : Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon baju
jesika?

ND :Cukupkah uang jesika untuk membeli baju zaskia jumpsuit
yang dia inginkan?

S : Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?



ND

ND

ND

ND

S

ND

S

ND

: Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon = harga awal
dikali diskon dan menghitung dengan rumus total harga =
harga awal - harga diskon bu.

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 3 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

:Yabu

: Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
diskon baju jesika?

: Harga diskon = Rp 400.000 X 15%, = Rp 400.000 X % =
Rp 60.000. Kemudian Rp 400.000- Rp 60.000 = Rp 340.000.
: Cukupkah?

: Cukup bu, karena uang jesika Rp 350.000 sementara harga
bajunya Rp 340.000 lalu kembaliannya Rp 10.000

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Periksa bu

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah diskon
baju jesika?

:Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju jumpsuit

Soal nomor 4

S

ND
S

: Bacalah soal nomor 4, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 4). Paham

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
bunga tunggal yang di alami Pak Arya!



ND

ND

ND

ND

ND

S
ND
S
ND

: Di ketahui bunga Rp 600.000, Ma Rp 744.000 dan inya 16
%
: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga tunggal
yang di alami Pak Aryal
: Berapa lama Pak Arya meminjam uang
: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?
: B=Ma - M lalu saya menghitung dengan rumus B=M x

i t

100 12

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 4 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

:Yabu

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah
bunga tunggal yang di alami Pak Arya!

:B=Ma-M, B=744.000 - 600.000 = 144.000. Kemudian B

=M X - x5 144.000 = 600.000 X —> x5 < 144.000

100 12 100 12
=8000¢, 229 _ dant =18 bulan
8.000

:Hasilnya berapa?
: lamanya 18 bulan Bu
: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Tidak bu

Soal nomor 5

S

: Bacalah soal nomor 5, apakah kamu memahami soal

tersebut?



ND

ND

ND

ND

ND

ND

ND

: (Membaca soal nomor 5). Paham bu.

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari masalah
bruto, tara, dan neto?

: 3 karung beras harganya Rp 1.400.000,00, bruto = 50 kg
dan taranya 2 %

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto, tara, dan
neto?

: Besar tara dan neto pada satu karung beras dan
keuntungan Ibu Wati

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 5 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

:Yabu

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Tara = % Tara X Bruto, Neto = Bruto - Tara, dan Untung =
Harga Jual - Harga Beli

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk menjawab soal
nomor 5 sesuai dengan yang kamu rencanakan?

:Ya

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian masalah

bruto, tara, dan neto?
: Tara = % Tara X Bruto, = % X 150, = 3 kg. Neto = Bruto -

Tara, =150 - 3 = 147 kg. Untung = Harga jual - harga bel, =
1.470.000 - 1.400.000 =70.000. Maka untungnya Rp 70.00



S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

ND :Tidak bu
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Transkip Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek NS

Soal nomor 1

S

NS

NS

NS

NS

NS

NS

NS

: Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami soal
tersebut?

: (Membaca soal nomor 1). Iya bu

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah penjualan kain Ibu Siska!

: Diketahui harga jual kain itu Rp 120.000 dan harga
jual itu Rp 7.500 x 20 = Rp 150.000

: Mengapa dikali 20?

: Karena 1 kodi itu ada 20 bu

: Baik, lalu apa yang di tanyakan dari masalah
penjualan kain Ibu Sisika?

: Berapa persen keuntungan Ibu Siska

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Untung = Harga jual - harga beli bu

: Kalo untung rumus presentase untungnya
bagaimana?

: Hmmm, lupa bu

: Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 1 sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

: Kurang sesuai bu



S

NS
S
NS
S
NS
S

: Lalu, hasil dari persentase keuntungan ibu siskanya
berapa?

:25 % bu

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Tidak Bu

: Mengapa kamu tidak memeriksa kembali?

: Kurang faham di tahap memeriksa kembali bu

: Baiklah

Soal nomor 2

S
NS
S

NS

NS

NS
S

: Apakah kamu memahami soal nomor 27

: Iyabu

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah penjualan dan pembelian jeruk Ibu Ana!

: Ibu ana membeli 40 kg jeruk dengan harga
pembelian per kg jeruk itu Rp 8.000 dan di jual
dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg dan sisanya Rp
6.000

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah penjualan
dan pembelian jeruk Ibu Ana?

: Harga beli keseluruhan dan harga jual keseluruhan
bu

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah ini?

: Harga beli - untung bu

: Benar rumusnya begitu?



NS :lIyabu

S :Memangnya untungnya berapa?

NS :Belum diketahui bu

S :Untuk apa mencari untung? Kan tidak ditanyakan?

NS : Hehehe,iya bu saya salah bu. Tinggal dikalikan saja
sama jumlah beli jeruknya bu

S :Kalau begitu jawabannya berapa?

NS : Harga beli keseluruhannya itu Rp 320.000,00 dan
harga jual keseluruhannya itu Rp 360.000,00 bu

S :Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

ND :Tidak Bu

Soal nomor 3

S : Apakah kamu paham dengan soal nomor 3?

NS :lIyabu

S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah diskon baju jesika!

NS :Di ketahui harga awal baju itu Rp 400.000 dan
diskon 15%

S :Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon
baju jesika?

NS : Cukupkah uang jesika untuk membeli baju zaskia
jumpsuit yang dia inginkan?

S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?



NS

NS

NS

NS

NS

: Saya mencari rumus diskon dulu bu, diskon = harga
awal dikali diskon dan menghitung dengan rumus
total harga = harga awal - harga diskon bu.

:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 3 sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

: Sesuai bu

: Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian
masalah diskon baju jesika?

: Harga diskon = Rp 400.000 x 15%, = Rp 400.000 x

L Rp 60.000. Kemudian Rp 400.000- Rp 60.000 =

100
Rp 340.000 sehingga Rp 350.000 - Rp 340.000 = Rp

10.000. Jawabannya cukup

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
:Yabu

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesain masalah
diskon baju jesika?

: Jadi, Uang jesika cukup untuk membeli baju jumpsuit



Soal nomor 4

S

NS
S

NS

NS

NS

NS

NS

: Bacalah soal nomor 4, apakah kamu memahami soal

tersebut?

: (Membaca soal nomor 4). Iya bu

: Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari

masalah bunga tunggal yang di alami Pak Aryal!

: Meminjam uang di bank sebesar Rp 600.000 dan

berbunga menjadi Rp 744.000 daniitu 16 %

: Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bunga

tunggal yang di alami Pak Arya!

: Tentukkan lama Pak Arya meminjam uang tersebut

: Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?

: Pertama saya menghitung bunganya dulu bu, yaitu B

= Ma - M lalu saya menghitung dengan rumus B =M x
i t

T00 12
:Apakah langkah yang kamu gunakan untuk
menjawab soal nomor 4 sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

: Ya bu

:Baik. Coba jelaskan bagaimana cara penyelesaian
masalah bunga tunggal yang di alami Pak Aryal!
:B=Ma-M, B=744.000 - 600.000 = 144.000.

Kemudian B=M X —— x -, 144.000 = 600.000 x
100 12



16t ©144.000=8000¢t,< 2*%0_ dqant =18
100 12 8.000

bulan

S :Jadi, lamanya berapa?

NS :lamanya 18 bulan Bu

S : Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

NS :Tidak bu

Soal nomor 5

S :Apakah kamu memahami soal nomor 5?

NS :lIyabu

S :Baiklah, Coba sebutkan apa yang diketahui dari
masalah bruto, tara, dan neto?

NS :3 karung beras seharga Rp 1.400.000,00

S :Udah itu saja?

NS : Brutonya 50 kg bu dan taranya 2 %

S :Lalu, apa yang di tanyakan dari masalah bruto, tara,
dan neto?

NS :Besar tara dan neto pada satu karung beras dan
keuntungan Ibu Wati

S :Apakah langkah yang kamu gunakan untuk

menjawab soal nomor 5 sesuai dengan yang kamu

rencanakan?
NS :Yabu
S :Strategi atau rumus apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan masalah ini?



NS

NS

NS

NS

NS

: Bruto = Tara + Neto

: Ada lagi tidak?

: Untung = Harga jual - harga beli bu

: Hasil bagaimana?

: Taranya 3 kg bu, netonya 150 kg dan keuntungannya
Rp 70.000,00

: Baiklah tapi jawabanmu kemarin bukan 3 kg taranya
melain 5 kg dan satuan beratnya tidak tertulis

: Ilyah bu saya kurang teliti

: Lalu apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Tidak bu
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Transkip Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek DP

Soal nomor 1

S : Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami soal
tersebut?

DP :(Membaca soal nomor 1). Iya Bu

S : Coba yang diketahui apa saja?

DP  :Harga satu kodi kain itu Rp 120.000 dijual dengan harga
Rp 7.500 tiap helainya bu

S : [tu paham yang diketahui, kalo yang di tanyakan dari
masalah penjualan kain Ibu Sisika itu apa?

DP :Presentase keuntungan Ibu Siska

S : Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah ini?

DP :Gataubu

S : Mengapa tidak tahu?

DP :Saya bingung bu, saya juga nda belajar

S : Lalu tahap selanjutnya bagaimana?

DP :Lupabu

Soal nomor 2

S : Bacalah soal nomor 2, apakah kamu memahami soal
tersebut?

DP :(Membaca soal nomor 2). Saya Cuma paham yang

diketahui dan ditanyakan saja bu



S

DP

DP

DP

DP

DP

DP

S

DP

: Coba sebutkan!

: Harga beli jeruknya Rp 8.000 dan di jual dengan harga Rp
10.000 dan sisanya Rp 6.000

: Harga jualnya itu bagaimana?

: Yang 30 kg dijual Rp 10.000 kalo yg sisa itu Rp 6.000

: Yang ditanyakan apa?

: Harga jual keseluruhan dan harga beli keseluruhan

: Rumusnya apa?

: Gatau bu

: Bisa ngerjainnya tidak?

: Tidak bu, saya nda terlalu paham matematika

: Kamu memeriksa kembali tidak?

:Jangankan memeriksa kembali bu, mengerjakan saja saya
nda bisa bu

: Kok di lembar jawabmu ada jawabana di pemeriksaan
kembali?

: hehe, menyontek teman bu

Soal nomor 3

S
DP
S
DP
S

: Soal nomor 3 mengapa tidak dikerjakan?

: Saya hanya paham yang diketahui dan ditanyakan saja bu
: Coba jelaskan!

: Di ketahui harga bajunya itu Rp 400.000 dan diskon 15%

: Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon baju

jesika?



DP

DP
S
DP
S
DP

: Cukupkah uang jesika untuk membeli baju zaskia jumpsuit
yang dia inginkan?

: Mengapa kemarin jawabannya yang diketahuinya tidak
lengkap dan kamu tidak menuliskan yang ditanyakan?

: Saya baru sempat memahami sekarang bu

: Kalo rumusnya tau tidak?

: Tidak bu

: Selanjutnya bagaimana?

: Gatau bu

Soal nomor 4

S

DP

DP

DP

DP

: Apa yang diketahui dan ditanyakan untuk soal nomor 4?

: Di ketahui itu Pak Arya menabung di bank Rp 600.000 lalu
berbunga menjadi Rp 744.000

: Yang ditanyakan?

: Berapa lama Pak Arya meminjam uang

: Rumus yang digunakan apa?

: Tidak tau bu

: Bisa mengerjakan tidak?

: Tidak bu



Soal nomor 5

S
DP
S
DP
S
DP

DP

DP

: Apakah kamu memahami soal nomor 5?

: Tidak bu.

: Yang diketahui dan ditanyakan apa?

: Saya kurang paham bu bruto itu apa, tara juga mana

: Kalo yang ditanyakan?

: Besar tara dan neto pada satu karung beras dan
keuntungan Ibu Wati

: Tapi di lembar jawaban tertulismu kamu mengisi sampai
tahap akhir?

: Nomor 5 menyontek teman bu, biar jawaban saya ada
isinya

: Berarti kamu tidak memahami semuanya?

: Tidak bu
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Transkip Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek AS

Soal nomor 1

S

AS

AS

AS

AS

AS

AS

AS

: Bacalah soal nomor 1, apakah kamu memahami soal

tersebut?

: (Membaca soal nomor 1). Iya Bu
: Coba yang diketahui apa saja?
: Harga beli 1 kodi kain yaitu Rp 120.000 dijual dengan harga

Rp 7.500 tiap helai kainnya bu

: Itu paham yang diketahui, kalo yang di tanyakan dari

masalah penjualan kain Ibu Sisika itu apa?

: Berapa persen keuntungan yang diperoleh Ibu Siska

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan

masalah ini?

: Untung = Harga jual - harga beli bu lalu mencari presentase

untung

: Lalu hasilnya bagaimana?

: Ibu siskanya mendapat untung Rp 30.000 bu dan presentase

untungnya 25 %

: Lalu apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?

: Kemarin pas tes saya isi hasil pemeriksaanya bu namun saya

menyontek teman di belakang saya

: Kamu menyontek semua?

: Yang tahap pemeriksaan kembali saja bu



Soal nomor 2

S

AS

AS

AS

AS

AS

AS

AS

AS

: Bacalah soal nomor 2, apakah kamu memahami soal

tersebut?

: (Membaca soal nomor 2). Lumayan bu
: Coba sebutkan!

: Harga beli jeruknya per kgnya itu Rp 8.000 dan di jual

dengan harga Rp 10.000 untuk 30 kg dan sisanya Rp 6.000

: Yang ditanyakan apa?

: Harga jual keseluruhan dan harga beli keseluruhan

: Rumusnya apa?

: Lupa bu

: Tapi kok kemarin kamu bisa mengerjainnya?

:Iya bu

: Sekarang mengapa tidak bisa?

: Saya tidak mengingatnya bu

: Coba di ingat lagi rumusnya dan hasilnya bagaimana?
: Saya menyontek teman bu sehingga saya mudah lupa bu
: Kamu menyontek semua jawaban apa bagaimana?

: Saya cuma bisa menulis yang diketahui dan ditanyakan saja

bu untuk tahap selanjutnya ada yang menyontek teman tapi

tidak semua bu

: Baiklah



Soal nomor 3

S
AS
S
AS

AS

AS

AS

AS

AS

: Apakah kamu memahami soal nomor 3?
: Saya hanya paham yang diketahui dan ditanyakan saja bu
: Coba jelaskan!

: Harga yang tertulis pada baju jumpsuit itu Rp 400.000 dan

diskonnya itu 15%

: Terus, apa yang di tanyakan dari masalah diskon baju

jesika?

: Cukupkah uang jesika untuk membeli baju zaskia jumpsuit

yang dia inginkan?

: Lalu rumusnya bagaimana?

: Nanti harga bajunya di kurangi harga setelah diskon ya bu
: Rumus diskon bagaimana?

: Lupa materi itu bu

: Terus hasilnya bagaimana?

: Lupa bu

: Kamu lupa atau tidak faham?

: Tidak paham perhitungannya bu



Soal nomor 4

S
AS
S
AS

S
AS
S
AS

: Soal nomor 4 mengapa tidak dikerjakan?

: Kemarin ga sempet nulis bu

: Sekarang coba sebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan!

: Pak Arya meminjam uang di bank sebesar Rp 600.000 dan

berbunga menjadi Rp 744.000

: Lalu yang ditanyakan apa?

: Berapa lama Pak Arya meminjam uang
: Terus rumusnya bagaimana ?

: Gatau bu

Soal nomor 5

S
AS

AS

AS

AS

: Soal nomor 5 mengapa tidak di isi ?

: Saya hanya dapat menyebutkan hal yang diketahui dan
ditanyakan saja bu

: Coba sebutkan!

: Harga 3 karung beras itu Rp 1.400.000,00 dan brutonya itu
50 kg dan tara 2 %

: Lalu apa yang ditanyakan dari permasalahan tersebut?

: Besar tara dan neto pada satu karung beras dan keuntungan
Ibu Wati!

: Tahap selanjutnya bagaimana ?

: Tidak bisa bu
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